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Senin, 07 April 2014
SUMBANG SARAN MANAJEMEN NETBOOK

Seperti berkendara, jika kemampuan kendaraan kita biasa saja, maka kita sendirilah yang

seharusnya perlu meningkatkan kecakapan (keahlian dan kepekaan) kita sebagai pengendara untuk
mengatasinya. Dengan tetap bersyukur karena kita telah memiliki sesuatu untuk kita cintai dan
bersabar karena tidak

A. CARA MENGUBAH USB FDD MENJADI BOOTING WINDOWS DVD
1. Colokkan USB Flaskdisk anda ke port USB computer anda.
2. Tekan Tombol WIN+R, ketik cmd dan ENTER.(jalankan CMD)

= E]l-83-4

C:A\Windows\system32\cmd.exe
L B W

Microsoft Windows [Ué}sion 6.1.7688]
Copyright {(c)> 200? Microsoft Corporation.

All rights reserved.

C:\Users\Teguh.Qi>_

3. Ketik diskpart dan tekan ENTER.( akan muncul jendela Dos DISKPART baru)

C:A\Windows\system32\cmd.exe
. B B W

Microsoft Windows [Ué}sion 6.1.7688]
Copyright {(c) 2009 Microsoft Corporation.

All rights reserved.

C:\Users\Teguh.Qi>diskpart_

4. IZetik list disk, tekan ENTER dan pilihlah yang mana adalah USB flashdisk anda.

B CAWindows\system32\diskpart.exe |E|Ek_z_hj
DISKPART > list disk

Disk #ii#f Status

298 GB 3872 KB

Online

Online 3824 MB a8 B

T

AWAS ! Jangan salah pilih agar yang tidak keformat hard disk

computer anda dan bukan flash disk

tersebut. Jika anda punya hanya 1 harddisk maka USB flashdisknya adalah disk1. Saran saya lihat
kapasitasnya. Lihat contoh hasil di computer saya. Disk 0 (298 GB) pastinya hard disk computer

(netbook saya). Sedangkan Disk 1 harusnya flashdisk tersebut (3824 MB = 3,8 GB atau 4 GB).
Eksekusi berikutnya seperti ini :

Ketik select disk 1 dan tekan ENTER.

Ketik clean dan tekan ENTER.

Ketik create partition primary lalu tekan ENTER.

Ketik select partition 1 dan tekan ENTER

9. Ketik active dan tekan ENTER.

10. Ketik format fs=fat32 dan tekan ENTER (tunggu hingga tuntas)
11. Ketik assign dan tekan ENTER (Jangan buka isi Flash Disk)

12. Ketik exit dan tekan ENTER.

Urutan eksekusi DISKPART keseluruhan biasanya seperti ini.

N O



Microsoft DizkPart version 6.1.76808

Copyright <C>» 1797-2008 Microsoft Corporation.
On computer: TEGUHQI-PC

DISKPART > list disk

Disk ##if Status

3

Online 298 GB 3872 KB
Online 3824 MB 3823 MB

DISKPART > select disk 1

Dizk 1 is now the selected disk.

DISKPART > clean

DizkPart succeeded in cleaning the disk.

DISKPART > create partition primary

DizkPart succeeded in creating the specified partition.

DISKEPART > zelect partition 1

Partition 1 is now the selected partition.

DISKPART > active

DizkPart marked the current partition as active.

DISKPART > format fz=fat32

188 percent completed

DizkPart successfully formatted the volume.

DISKPART > assign

DizkPart successfully assigned the drive letter or mount point.

DISKPART > exit_

’

Kemudian =
13. Di Windows masukkan disk DVD windows 7 dengan DVD eksternal (kalau saya biasanya tinggal

gunakan software Power Iso untuk mount image dari Image DVD windows 7 yang sudah saya

simpan di hard disk netbook saya sebagai Master).

14. Kemudian copy lah semua isinya ke USB Flash disk anda (jangan dibuka).
NB = Flash disk saya sarankan untuk tidak dibuka di Windows supaya tidak ter’cemar’ kapasitasnya
untuk booting kelak (ilmiah atau tahayul ?).

B
1.
2

3.

. CARA INSTAL WINDOWS 7 dengan USB FDD

Colokkan Flash disk . Nyalakan komputer.

Masuk ke-BIOS setting (Tekan tombol keyboard Dell atau F2 atau lainnya sesuai prosedur
computer anda). Jadikan Flash disk tersebut dengan booting sequence (urutan booting) paling
awal. Simpan dan restart.

Instalasi Windows 7 dengan FDD tersebut sebagaimana biasanya anda lakukan dengan DVD.

NB = Jika ada restart peralihan instalasi berlanjut, anda harus segera masuk ke Bios untuk mengganti
booting sequence ke default (untuk booting awal adalah Hard disk computer bukan flash disk tersebut)
dan simpan. Ini dimaksudkan supaya anda tidak kembali ke proses instalasi semula.

C.
1.

3.

INSTALASI SOFTWARE PASCA WINDOWS 7

Program awal =

WinRar pembuat dan pembuka file compressed. (misalnya :Remove WAT untuk menutup

publikasi desktop OS Windows unregistered).

Power Iso pembuat dan pembuka virtual Image.

Driver Komputer untuk mengaktifkan hardware.

Instal APLIKASI DRIVER BAWAAN computer (terutama : VGA, Audio, wifi, dll) atau

hardware pelengkap lainnya untuk mengaktifkan fungsinya dalam OS Windows.

Mungkin anda perlu juga untuk meng-update : Intel Graphic Media accelerator untuk

meningkatkan kinerja VGA di Windows.

Program Standar =

a. Document = Microsoft Office 2007 pembuat dan pembuka file Doc, Xls, Ppt, dll
Tambahkan : saveasPdf untuk menjadikan ekstensi pdf



4.

5.
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Tambahkan : Quran in Word untuk menambahkan add in teks Quran

b. Document = Foxit Reader pembuka file PDF dll. Alternatif lain = Adobe Reader
Tambahkan : pdf2word untuk mengubah file PDF menjadi Doc.

c. Document = ACDsee pembuka file gambar dll.
Tambahkan : saveasPdf untuk menjadikan ekstensi pdf.

d. Multimedia = Klite Code Pac pembuka file media.

Alternatif lain = KM player untuk membuka video; WinAmp untuk membuka audio.

Multimedia = Format Factory untuk mengubah ekstensi file media dll.

Dictionary = IndoKamus software kamus dwi-bahasa Inggris

Utilities = Tune Up. Software manajemen system windows.

Antivirus = Smadav software anti virus (pembuka files yang disembunyikan virus).

Program Sekunder =

a. Internet = Firefox software browsing computer.
Tambahkan = IDM untuk mempercepat download.

b. Multimedia = Webcam untuk merekam gambar atau video anda di depan netbook.
Tambahkan = Hypercam untuk merekam live streaming.

c. Games = Plant vs Zombies dan Cheat Engine plus Cheat codes.
Alternatif lain = Alien Shooter , Angry Birds,

d. Document = SPSS pengolah data statistic ; Corel Draw

Program Eksperimen =

a. Document = Adobe Photoshop untuk mengolah gambar

b. Multimedia = Windows Movie Maker untuk mengolah video

SQ ~ho

NB =

Usahakan selalu manajemen file (baik master program ataupun data dan media) dalam folder — sub
folder untuk kemudahan pencarian dan kerapihan pandangan. Master program tersebut sebaiknya
sudah dikemas dalam folder dan lebih baik lagi jika dijadikan Image (gunakan :
menjaga keamanannya. File (Exe untuk setup aplikasi) cenderung mudah tercemar oleh virus dan

berubah /rusak atau bahkan tidak disadari menjadi media bagi perusakan system windows.

D.
1

MASUKAN DATA

Document Utama :

a. Folder

Mistik Gnosis =

Wisdom

Religi Islami = Kalender Islami.XIs. ;
b. Folder

Mistik Gnosis =

Wisdom

Religi Islami = Kalender Islami.XIs. ;
Multimedia Utama :

a. Video

Mistik Gnosis =

Wisdom

Religi Islami = Kalender Islami.Xls. ;
b. Audio

Mistik Gnosis =

Wisdom

Religi Islami = Kalender Islami.Xls. ;
Multimedia Utama :

a. Video

Mistik Gnosis =

Wisdom

Religi Islami = Kalender Islami.XIs. ;
b. Audio

Mistik Gnosis =

Wisdom

Religi Islami = Kalender Islami.XIs. ;

NB =

Power Iso) untuk
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Master data tersebut sebaiknya juga dikemas dalam bentuk Image (gunakan : Power Iso) minimal
terkompilasi dalam folder beserta sub folder nya (untuk untuk menjaga keamanannya. File (Doc, Xls )
cenderung mudah tercemar oleh virus dan rusak atau bahkan mungkin tidak disadari akan menjadi
media bagi perusakan system windows.

E. KESIAGAAN DARURAT

Untuk menjaga system dari ker. dan

1. RESTORE SISTEM TANPA GHOST
Untuk menjaga system dari . dan
RESTORE SISTEM TANPA GHOST

1.
2.

Buka Control Panel, pilih Backup and Restore Center

Pada jendela Backup and Restore di sebelah kiri atas ada pilihan Create a system image &
Create a system repair disc, pada kolom sebelah kanan ada pilihan untuk melakukan Back up
menggunakan tombol Back up now

Pilihlah Create a system image untuk melakukan backup system secara keseluruhan dan
membuat file imagenya sesuai kapasitas system drive C hingga selesai.

Pilihlah Create Repair Disk sebagai Boot Disk untuk back up dan restore kelak dengan
pilihan System Image Recovery, dan nanti program akan memilih sendiri drive yang terdapat
file image, pastikan apakah benar file image tersebut ada pada drive yang dipilih, jika Anda
tidak yakin, Anda dapat memilihnya secara manual

CARA ME-RESTORE SISTEM TANPA GHOST Colokkan Flash disk

ocoarwhE

7.

8.

Masuk ke-BIOS jadikan Flash disk untuk booting awal

Restart booting

Masuk ke DOS flash disknya C:/

Ketik dir cari ghost kemudian enter

Masuk ke Ghost pilih create partition from image

Pilih partisi C Harddisk (bukan flash disk) untuk dibuat imagenya ; Letakkan image tersebut di
partisi lain hard disk (misal di D:\Win7.Gho)

Klik Yes tunggu pembuatan Ghost image (GHO) partisi system ¢ harddisk selesai

Restart jika sudah selesai (Sesuaikan cara booting di Bios kembali).

Namun biasanya saya lebih suka menggunakan Ghost
2. RESTORE SISTEM DENGAN GHOST
Namun biasanya saya lebih suka menggunakan Ghost
CARA MEMBUAT BOOTING GHOST USB
Gunakan program : HPUdisk, win98boot, ghost (compresed rar atau ekstrak filenya)

1.
2.
3.

Colokkan Flash disk
Klik kanan HPUdisk dengan pilihan run as administrator klik Kiri
Gunakan win98 boot sebagai bootingnya



i
HP USB Disk Storage Format Tool, V2.2.3 [

Device

Kingston DT 101 G2 1.00 (3824 MB) (H:A) -

File zpstem

|FaT32 -|

Walume |abel
LISBFD_TO

Format options

[uick Format
[ ] Enable Compreszion

Create a D05 startup disk
Lizing gystem files located at;

D4 MAS TER win38boot g

[ Start ] [ Cloze ]

L J

4. Kilik Start untuk mem-format. Flash disk menjadi kosong dan bisa boot dalam Dos Windows
98.

5. Copy file ekstrak Ghost ke flash disk tersebut.

6. Cabut aman Flash disk tersebut.

CARA MEMBUAT GHOST IMAGE

Colokkan Flash disk

Masuk ke-BIOS jadikan Flash disk untuk booting awal

Restart booting

Masuk ke DOS flash disknya C:/

Ketik dir cari ghost kemudian enter

agkrownE

Smanter Bros i 10 S Copyrigh UETS G20 08 Sgmandec Corporation: Ml iright = reserred!

About Symantec Ghost

115 Corporate Edition

6. Masuk ke Ghost pilih create partition to image


http://dunovteck.files.wordpress.com/2011/10/hiren-norton-ghost2.gi
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7. Pilih partisi C Harddisk (bukan flash disk) untuk dibuat imagenya ;

8. Letakkan image tersebut di partisi lain hard disk (misal di D:\Win7.Gho)

9. KIlik Yes tunggu pembuatan Ghost image (GHO) partisi system ¢ harddisk selesai
10. Restart jika sudah selesai (Sesuaikan cara booting di Bios kembali).

CARA ME-RESTORE DENGAN GHOST

Colokkan Flash disk

Masuk ke-BIOS jadikan Flash disk untuk booting awal

Restart booting

Masuk ke DOS flash disknya C:/

Ketik dir cari ghost kemudian enter

Masuk ke Ghost pilih create partition from image

Pilih tempat anda menyimpan image system anda (misal di D:\Win7.Gho).

Klik Yes tunggu pembuatan Ghost image (GHO) partisi system ¢ harddisk selesai
Restart jika sudah selesai (Sesuaikan cara booting di Bios kembali).

CoNoR~LNE
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Tequh.Qi - Sharing Forever
Senin, 05 Mei 2014
3 PRIBADI INSPIRATIF 2013ku
Senin, 05 Mei 2014
http://tequhgi.blogspot.com/2014/05/3-pribadi-inspiratif-2013.html

Prolog
Amor Dei — Amor Fati. Dua istilah tersebut sering dipertentangkan secara naif dan liar oleh para
konseptualist religius dan juga pemuja hedonis. Amor Dei (cinta Tuhan) berasal filsuf kearifan theosofi dari
Baruch Spinoza sedangkan Amor Fati (cinta garis) berasal dari kenaifan filsuf eksistensialis Friedrich Nietzhe.
Namun demikian kehidupan yang digelarNya sesungguhnya tidaklah selalu suram antara hitam dan putih. Hidup
bagaikan pelangi yang kaya warna yang membiaskan aneka ragam paradigma kebenaran yang tersirat dari
kenyataan yang tersurat. Kesejatian yang merefleksikan keaslian dan juga kesemuan, kebenaran dan juga
kepalsuan tergantung dengan cara bagaimana kita memandangnya.
Disadari atau tidak sesungguhnya kita semua adalah para Truth Seeker (pencari kebenaran) dan Dharma
Sekha (penempuh keabadian) yang belajar dari Tuhan - Satya Guru Abadi- melalui siapapun juga dan apapun
saja dalam perjalanan kehidupan ini. Permasalahannya adalah seberapa baik kita mampu untuk senantiasa
memahami kenyataan, menghayati kebenaran dan menjalani ketagwaan pada garis cintaNya. Kehidupan dunia
sesaat mungkin saja hanya memandang apa yang kita miliki dan nikmati namun demikian progress keabadian
akherat sesungguhnya mengutamakan bagaimana cara kita mensikapi dan tindakan apa yang perlu untuk
menjalaninya. Keberkahan in process yang diupayakan lebih utama dari sekedar by product kesuksesan yang
didapatkan. Tuhan adalah Dzat Mutlak yang imanensi keluhuranNya melingkupi segala sesuatu walaupun
memang transendensi kekudusanNya tak akan mampu terjangkau siapapun juga. Dunia dan akherat hanyalah
terminology peristilahan bagi Fenomena dimensi yang terpilah bukanlah Realitas esensi yang terpisah. Pada
hakekatnya (baik disini maupun disana - baik sekarang ataupun nanti) kita senantiasa berhadapan denganNya.
Segalanya berproses, berlanjut dan juga berdampak pada saatnya.
Episodes
Menjelang akhir tahun 2013 lalu (saya bersyukur) Tuhan telah menunjukkan hikmah keabadianNya
yang tersirat melalui hibrah kehidupan 3 (tiga) pribadi yang (bagi saya — tentu saja) sangat menginspirasi, yaitu:
Moez Massoud, Joko Widodo dan Jeff Gutt. Sebagaimana kita semua setiap pribadi tersebut mengalami dan
menjalani garis kehidupan mereka masing-masing. Tiga orang tersebut memang tidak berkaitan satu sama lain
dan tentunya akan disikapi secara berbeda oleh setiap penempuh keabadian. Namun ada satu mandala kebenaran
yang dapat dibentuk dari mozaik kenyataan dalam perjalanan hidup mereka untuk kita jadikan hibrah persepsi
dan sekaligus hikmah orientasi, bahwa hidup tidaklah layak hanya dipandang secara naif dan liar untuk sekedar
menjadi, memiliki dan menikmati keduniawian belaka namun yang paling utama perlu kearifan dan kebenaran
untuk senantiasa mensikapi, menjalani dan mengatasi segalanya agar berada dalam garisNya.
Berikut sharing artikel beserta referensi data dan media yang saya usahakan untuk segera saya reload
dan upload dari berbagai sumber untuk anda browsing dan download..
1. Moez Massoud : Hakekat kebersamaan, kesemestaan dan KeRobbanian.
2. Jeff Gutt : Perjuangan Divine Phoenix Warrior
3. Joko Widodo : Figur Perwiro,dan Prasojo
Ad.1.
MOEZ MASSOUD = TRUE MESSAGE OF ISLAM
PRAKATA =

Moez Massoud merupakan seorang pembawa acara pada show TV dan Radio berbahasa Inggris dan
bahasa Arab. Dia berasal dari keluarga yang biasa saja dalam kehidupan beragama Islam. Dia masuk sekolah
Amerika selagi tumbuh berkembang dewasa di Mesir dan Kuwait.

Selagi dia di Universitas, sejumlah rekannya meninggal (terbunuh?) sementara diapun sekarat karena
menderita tumor. Berkaitan dengan penyakit yang dideritanya tersebut, dia bernazar kepada Tuhan : "Let me
survive this and | will dedicate my life to you." (Biarkan aku bertahan hidup dan aku akan persembahkan
kehidupan ini untukMu.”) Peristiwa tersebut kemudian mengubah kehidupan manjanya. Dia kemudian mulai


http://teguhqi.blogspot.com/
http://teguhqi.blogspot.com/2014/05/3-pribadi-inspiratif-2013.html
http://www.youtube.com/watch?v=zDJVUnX0rwQ
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belajar bahasa Arab resmi dan Qur’an serta juga rajin beribadah ke masjid yang semula dikhawatirkan ibunya
bahwa dia akan terpengaruh oleh kelompok extremis. Hal yang kemudian hari ternyata tidak demikian adanya
walaupun dia memang sangat aktif menyebarkan nilai Islami kepada public sebagaimana yang dijanjikan
kepadaNya.

Berdasarkan cara pandang yang diungkapkannya pada program acara atau wawancara, Moez Massoud
tampak mendekati Islam dengan cara yang utuh namun unik. Tidak sekedar pemahaman konseptual intelek
sebagaimana taqlid liberal para fundamentalis umumnya, namun juga melalui penghayatan kontekstual intuitif
pada hakekat nilai Islami yang sesungguhnya (Apakah mungkin juga melalui penembusan spiritual insight
dikarenakan pengalaman mendekati kematiannya ? .... Walloohu ‘alam). Terasa nuansa realisasi autentik ke-
Esaan yang terpantul arif dari kedalaman tidak sekedar identifikasi artificial pencitraan yang naif di permukaan.
Dalam usia yang relative muda, dia mampu menghayati inti kebenaran (nyaris?) tanpa noda kefasikan yang bisa
dan biasa memperdaya para pemberdaya awal setiap pencari kebenaran. Agama sebagaimana metoda Dharma
yang lain adalah formulasi untuk realisasi diri bukan sekedar untuk identifikasi semu. Diperlukan kesadaran
tinggi dan ketulusan mendalam untuk merengkuh hidayah llahiah dan tetap beristigomah dalam GarisNya.
Kepicikan apalagi kelicikan adalah penghalang, penghambat sekaligus penyesat utama untuk itu.

Moez Massoud antara lain menyatakan bahwa melaksanakan ritual Islami hendaklah dilakukan bukan
sebagai beban kewajiban yang diharuskan sehingga hanya dijalankan dengan terpaksa sekedar gugur kewajiban
atau sebagai kepatutan belaka. Ritual eksternal tersebut adalah refleksi suatu keinginan, kesadaran, ketulusan
dan bahkan kerinduan internal untuk mengingat Allooh (Remember Me — inward) di kedalaman yang
berdampak pada penegakan ibadah di permukaan (Establish Prayer — outward). Kearifan dan kecintaan kepada
Tuhan (ma’rifatullah dan mahabatullaah) sebagai dasar murni dari segala peribadahan.

Dia juga menekankan perlunya pilar agama ke tiga, lhsan (kemurnian hati) disamping Iman dan Islam.
Ihsan adalah kesadaran diri senantiasa berhadapan dengan Tuhan di setiap saat di segala tempat (baik Kini
maupun nanti, baik disini maupun disana). Suatu upaya pendekatan akhlagiyah diri secara pribadi dan sejati
kepada Tuhan disamping akidah keimanan dan figih keislaman. lhsan sering disisihkan bahkan diabaikan dalam
kehidupan beragama pada umumnya. (Mungkin ini sebabnya yang membuat umat beragama walau mungkin
bisa terbebas dari konsepsi kekafiran namun tetap bisa saja fasik dalam refleksi kehidupannya). Nilai
spiritualitas actual dan global yang intens di kedalaman perlu diperhatikan tidak sekedar ritual formal saja di
permukaan. Bukan sekedar pemahaman ilmu tetapi juga tindakan laku mutlak diutamakan sebagai kebenaran
realisasi dan bukan sebagai identifikasi pembenaran.

MONOLOG =

Disini saya akan melampirkan pidatonya yang berjudul ""The True Message of Islam' (Pesan Sejati
Islam) pada konferensi The Search for Mutual Understanding (Mencari Pengertian yang Saling Menghargai)
tahun 2006. Semoga saya tidak begitu salah dengar dalam memahami maksud yang dia ungkapkan baik yang
tersurat terucapkan maupun yang tersirat dimaksudkannya.

""The True Message of Islam™ (Pesan Sejati Islam)
klik = Gambar Foto Di atas
atau langsung link videonya di bawah ini
http://www.youtube.com/watch?v=zDJVUnX0rwQ

I would like to start by .... saying something that I came to stand right next to you to make you cut the
interest short (?) because | wanted to speak from my heart and not through any particular position that
... this temporary world may have given me. I’m also being very challenged right now although I am a
public speaker because I want to say meaning that.... is very sincere. I think sincerity is something that is
very difficult and very rare commodity nowadays .. and I’m speaking for myself.

Saya akan memulai untuk .... mengatakan sesuatu sehingga saya datang mendekat kepada anda untuk
menyela/menengahi pembicaraan menarik anda sekalian ... karena saya ingin berbicara dari hati saya sendiri
dan tidak melalui segala jabatan khusus yang .... dunia fana/sementara ini mungkin saja sudah berikan kepada
saya. Saya juga sangat tertantang saat ini ~ walaupun saya adalah pembicara public ~ karena saya akan
mengatakan suatu pengertian yang ... sangat tulus. Saya fikir ketulusan adalah sesuatu yang sangat sulit/rumit
dan merupakan hal (komoditas) yang sangat langka saat ini .. dan saya berbicara untuk diri saya sendiri.

I think that the very word ‘personality’ finding its root in the Latin word ‘persona’ means ‘mask’ ...and
I just don’t want to have a mask as I speak. and I’m hoping before we all leave ~ as I am sure all of us
have already done we’ve shared our mask and trully looked at each other’s faces trying to genuinely
understand what each of us on the other side truly represent.

Saya fikir inti kata ‘personalitas’ (kepribadian) ditemukan berdasarkan akar dalam kata Latin ‘persona’ yang
berarti ‘topeng’... dan saya tidak ingin memiliki sebuah topeng sebagaimana saya bicarakan. Dan juga saya
berharap sebelum kita pergi meninggalkan (tempat ini) ... sebagaimana saya yakin kita semua sudah lakukan
dengan saling berbagi topeng kita masing-masing dan kemudian sungguh-sungguh saling melihat wajah-wajah
tersebut dan mencoba secara murni memahami apa yang masing-masing dari kita pada sisi yang lain sebenarnya
wakilkan/ ungkapkan.

I would like to read a verse from the qur’an in personal pursuit of inspiration for what it is | would like


http://www.youtube.com/watch?v=zDJVUnX0rwQ
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to say in following maybe two or three minutes if you allow me too. Those who believe in Qur’an are
going to listen to it seeing what Allaah the creator is saying to them. But those who don’t don’t be
abandoned. I’m not patronizing you. Just listen to it as to worship for me to listen in Him.

Saya akan membacakan sebuah ayat dari Qur’an dalam cita inspiratif pribadi sebagaimana adanya yang akan
saya katakan mungkin dalam dua atau tiga menit mendatang jika anda memperbolehkan saya. Bagi yang meng-
imani Qur’an (semoga) akan mendengarkannya dengan memandang Allooh Hyang Pencipta sesungguhnyalah
yang berkata kepada mereka. Tetapi bagi yang tidak (mengimani), janganlah meninggalkannya. Saya tidak akan
merendahkan anda. Dengarkan saja ini sebagaimana ini merupakan bentuk pemujaan bagi saya untuk
mendengarkan firmanNya.

(QS Al Hujuroot : 13)
Audzubillaahi minasy syaithoni rojiim.
Bismillaahir rohmanir rohiim
Yaa ayyuhan naasu, inna kholagnaakum min dzakarin wa untsa ; (wa ja’alnaakum ....) wa ja’alnaakum
syu’uuban wa qobaila ~ li ta’aarofuu. Inna akromakum °‘indalloohil atqookum. Innallooha ‘aliimun
khobiir(un).
Shodaqolloohu Robbik(a).
O Mankind, We have created you from a male and female.
And We made you peoples and tribes that you may know one another. Surely the most honourable of you
with God is the most God conscious. God knows everything and is All aware.
Aku berlindung kepada Allaah dari syetan yang terkutuk.
Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang paling mulia di antaramu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara mu Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. Maha benar Allooh — Tuhan(mu).
A quick translation of this would ... allow me to say crude because it is very difficult to try and
interprete for you (to) believe (that it) is ultimate truth ... in another language: O People, O humanity, O
mankind. We ... and this is the Royal we have power ; it’s not plurality. We-God- ... We have created
you from a pair from male and female, and we made you into people and tribes that you may know one
another .... that you may know one another.
Terjemahan cepat/singkat dari (ayat) ini .. izinkan saya menyatakannya secara kasar karena adalah sangat sulit
untuk mencoba dan menafsirkannya bagi anda untuk mempercayainya sebagai kebenaran utama .... dalam
bahasa lain : Wahai manusia, Kami .. ini adalah istilah keMuliaan dari kekuatan yang kita miliki bukan suatu
bentuk penjamakan. Kami — (yaitu) Tuhan. Kami telah menciptakan kalian dari suatu pasangan laki-laki dan
perempuan dan kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal .... supaya kamu saling kenal mengenal.
I think that I would like to leave it off saying that to me in this context Allah, God is if | am allowed to say
synomyous in this context with truth, beauty, justice,and a sovereign good. and I think that everybody here
in one way or the other believes ... and I’ve met pretty much everyone here ... that everybody here believes
that there is something true. You wouldn’t be here if you believed that nothing can be true. and there is
something beautiful one way or the other again. and there is something good because everybody has good in
them, and that there is justice. But the only difference between us is how we define respectively justice, truth,
beauty and good. So let me just tell you that Wallaahi by Allah | swear to you that all is semantic.
Saya berpikir bahwa saya sebaiknya menyatakan ... bagi saya dalam kontek wacana ini ... bahwa Allooh —
Tuhan — jika saya diizinkan untuk mengatakannya sepadan dalam konteks ini dengan kebenaran, keindahan ,
keadilan, dan kebajikan Utama. Dan saya berpikir bahwa semua orang di sini dengan satu cara atau lainnya
percaya ... dan saya telah bertemu baik dengan banyak orang di sini ... bahwa semua orang di sini percaya
bahwa ada sesuatu benar. Anda tidak akan di sini jika anda mempercayai bahwa tiada yang mungkin benar. Dan
ada sesuatu yang indah dalam satu cara atau lainnya lagi. Dan ada sesuatu yang baik karena setiap orang
memiliki kebaikan dalam mereka. Dan ada keadilan (juga). Tetapi satu-satunya perbedaan diantara kita
sesungguhnya hanyalah bagaimana kita mengartikan secara berurutan istilah keadilan, kebenaran, keindahan
dan kebaikan. Dengan demikian ijinkan saya untuk menyatakan kepada anda semua ... Walloohi, Demi
Allooh,.... Saya bersumpah kepada anda semua bahwa itu hanyalah peristilah semantic belaka .
And who sit down enough and talk we will understand one another. Ultimately everyone will see what is
destined for him or her to see. But what ever it is not only will we see through the veils but we will also love
one another as has happened and based on that give each other the respect that we have agreed to give each
other not because anybody forced anybody but because we love each other and have become friends. Because
ta’arofna and because we have gotten to know one another.
Dan bagi siapa saja yang cukup duduk dan berbicara kita (tentu) akan memahaminya satu sama lain. Pada
hakekatnya setiap orang akan melihat apa yang digariskan untuknya untuk dilihat. Tetapi apapun juga kita tidak
hanya akan melihat melalui cadar (secara tersamar) tetapi juga kita akan juga mencintai satu sama lain
sebagaimana yang telah terjadi dan berdasarkan itu memberikan satu sama lain penghargaan bahwa kita sudah
menyetujui untuk memberikan satu sama lain tidak karena sesorang memaksakan seseorang tetapi karena kita
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mencintai satu sama lain dan sudah menjadikannya sebagai kawan/sahabat. Karena ta’arofna (Kami telah saling
mengenalkannya) dan karena Kami sudah membawanya untuk mengetahui/mengenal satu sama lain.

I think that Al — Sheik Bouti said : Rubadaratil nafiha (?). That perhaps a harmful thing can bring up
benefit. | think that a lot of benefit that has come out of this and I am very happy to live in this world in this
time to experience this amazing human possibility of taaruf of knowing on another and recognizing the
common ground between us we all have a common denominator are numerous different. That’s all. if I can
use a mathematical example.

Saya berfikir bahwa sebagaimana Al Sheik Bouti katakan : ‘rubadarotil nafiha’. Bahwa mungkin saja hal yang
menyakitkan akan dapat menghadirkan suatu manfaat. Saya fikir banyak manfaat yang dapat didatangkan dari
ini dan saya sangat bahagia untuk hidup di dunia ini pada saat ini untuk mengalami kemungkinan insaniah yang
menakjubkan dari ta’aruf (saling mengenal) ini dan mengakui/bersaksi dasar umum di antara kita semua yang
mana kita semua memiliki penyebut umum yang (tampak) berbeda ragamnya. Demikianlah. Jika saja saya
dapat menggunakan contoh (peristilahan) matematis.

May we all in hope ~ for those who are religious | say a prayer and for those who are not let just say we hope
~ ... we look forward to understanding more deeply what truth is in whatever way we believe it to be living a
life of beauty, living a life of truth, living a life of justice, living a life of good, and therefore living a life of
harmony and therefore having serenity in our heart not living in agitation. May none of us ever be a source
of agitation for one another ever again.

Semoga kita semua berharap ~ untuk mereka yang beragama saya katakan sebagai berdoa dan bagi yang tidak
izinkan saya mengatakan sebagai kita berharap (saja) ~ ... Kita mengharapkan untuk memahami lebih dalam
lagi apakah kebenaran tersebut dalam apapun cara yang kita percayai untuk (senantiasa) hidup dalam kehidupan
yang indah, hidup dalam kehidupan yang benar, hidup dalam kehidupan yang baik, dan oleh karena itu hidup
dalam kehidupan yang harmoni/selaras, dan oleh karenanya (kita selayaknya) memiliki ketulusan dalam jantung
hati nurani kita untuk tidak hidup dalam permusuhan. Semoga tak seorangpun dari kita yang akan pernah
menjadi sumber permusuhan bagi sesamanya satu sama lain lagi selamanya.

| thank you very much for listening and | apologize for talking too long

Saya ucapkan terima kasih banyak kepada anda untuk mendengarkan dan saya minta maaf dikarenakan (saya)
berbicara terlalu lama.

Dengan segala hormat, mohon anda fahami apa yang dikatakannya baik yang tersurat maupun tersirat
(dan tentu saja pada terjemahan saya juga yang mungkin agak ‘kacau’). Pemahaman kontak lisan yang sering
spontan agak berbeda dengan wacana tulis yang terencana, terarah dan teratur . Perlu kepekaaan daya tanggap
untuk memahami keseluruhan pembicaraan (yang tidak selalu lengkap terungkap) disamping keahlian daya
tangkap atas apa yang (sanggup) disampaikan. Terlebih lagi perlu disadari bahwa suatu kebenaran absolute
sesungguhnya bersifat translingual (melampui kapasitas kebahasaan kita), transrasional (melampaui rengkuhan
penalaran kita) dan transcendental (melampaui keberadaan fana kita).

PENUTUP =

Massoud sering membicarakan universalitas ketauhidan cinta dan kebenaran dalam ceramahnya
sebagaimana pesan di atas. Walau agak sedikit mengembang dari faham monotheisme limu kalam fugoha
(Asy’ari?) ke Pan-entheisme sufistik (Araby ?) namun syukurlah masih tetap tidak tersesat ke pantheisme mistik
(Al Halaj ?). Saya salut walau dalam usianya yang relative muda (30-an) namun kebijaksanaan Robbaniahnya
telah cukup dewasa melampaui usianya.

Bhineka Tunggal lka — tan hana Dharma mangrwa. (Pada hakekatnya segalanya satu adanya —
sesungguhnya tiada dharma yang berbeda.) Prinsip Tauhid semacam ini memang sangat universal
tersurat/tersirat pada hampir semua Dharma Wacana dan Risalah Agama di dunia ini (jika difahami, diselami
dan dihayati secara utuh dengan intelek, intuisi dan insight). Katakanlah ini semacam kaidah dasar yang
mengembalikan titik pandang pembiasan keragaman cahaya prisma pandangan keyakinan ke dalam satu
mandala tunggal kepastian akan satu realitas kebenaran dalam aneka fenomena kenyataan. Hanya ada satu
cahaya putih yang terbias dalam prisma menjadi ragam cahaya pelangi yang dipandang berbeda dan dianggap
istimewa. Demikianlah Realitas kebenaran Ilahiah itu terjadi dalam aneka cara/tingkat kecermatan pandangan
kita pada fenomena kenyataan yang ada dalam pandangan saya (berdasarkan pengamatan saya sebagai seeker
terhadap sejumlah agama, aliran mistik , system filsafat dan kultur budaya sejak masih muda hingga usia senja
ini).

Ada banyak hal lagi yang akan tumpang tindih dan tidak jelas jika semua saya utarakan di sini. Oleh
karenanya saya akan menyudahinya dengan menyimpulkan pesan tersebut di atas sebagai ajakan Moez Massoud
agar kita semua menyadari bahwa perbedaan cara pandang kita sebenarnya hanyalah ilusi belaka. Kesemuanya
pada hakekatnya mengarah ke satu kebenaran yang sama namun masing-masing perlu saling memahami,
mengisi dan melengkapi mosaic pandangannya ke dalam satu mandala kebenaran yang lebih utuh. Oleh karena
itu perlulah kita semua untuk saling menghargai cara pandang orang lain dan menyadari keberadaan kita sebagai
media (ayat/alat) bagi Tuhan untuk menjaga dan membina kesemuanya dengan kebersamaan, dalam keselarasan
dan untuk keberdayaan semua.

NB =

“Kuntu kanzan makhfiyyan fa ahbabtu an u’rafa fa khalaqtul khalqa fabi ‘arafu-ni,” (= “Aku

pada mulanya adalah harta tersembunyi, kemudian Aku ingin dikenal maka Kuciptakanlah makhluk dan melalui
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Aku mereka pun kenal pada-Ku.”, Hadits Qudsi ?). Tuhan adalah Dzat Mutlak yang keluhuranNya (kuasa dan
kasih) melingkupi apapun juga namun kekudusan (wujud dan DiriNya) tak terjangkau siapapun juga. Tuhan
adalah wajibul wujud (Dzat dengan keberadaan mutlak) sedangkan makhluk hanyalah mumkimul wujud
(Sesuatu yang keberadaannya sekedar diadakan atau bahkan bisa saja ditiadakan olehNya). Kita sesungguhnya
hanyalah media fana yang sekedar memantulkan kebenaran, kebaikan, dan keindahan dimana sekedar
merealisasi fitrah kerobbanian diri (mewujudkan kesadaran akan kewajaran tersebut) dengan tanpa terlalu
mengindentifikasi untuk ‘memancarkan’ ananiyah nafsani maupun berdefisiensi ‘mengharuskan’ kepamrihan
duniawi. Ketawadhuan dan keikhlasan memang suatu kelayakan untuk merealisasikan rasa Syukur akan
kesempatan untuk keberadaan dengan rasa Shabar (istigomah — mantap mensikapi, menjalani dan mengatasi
permasalahan yang ada sebagai sarana tarbiyah pemberdayaan diri) .

Laa llaaha Illallooh - Huwa Maujud. (Al Kholg) Tiada Tuhan selain Allooh — Hanya Dialah (yang
sesungguhnya) Maha Ada. Dialah Hyang Maha Wujud dari segala keberadaan; Hyang Maha Kuasa pada setiap
kenyataan ; Hyang Maha Kasih dalam semua kebenaran. BagiNya segala wujud keberadaan, ibadah
persembahan dan tujuan pengarahan.

Laa ilaaha illalloohu — Huwa Ma’buud. (Al Haqq). Tiada Tuhan selain Allooh — Hanya Dialah (yang
sesungguhnya layak dan harus) disembah. Segala tindak peribadahan (zahiriah/batiniah) hanya dipersembahkan
dari, oleh, dan untuk kemuliaanNya. Para arif yang sadar keberadaan dirinya sebagai pengembara keabadian
sekaligus pemberdaya kehidupan senantiasa memandang baik disini maupun disana, sekarang ataupun nanti dia
selalu berhadapan dengan kemuliaan, pengawasan dan perawatanNya. Dunia dan akherat hanyalah dimensi
yang terpilah bukan esensi yang terpisah. Segala yang dilakukan (baik batiniah, lisan atau tindakan) akan selalu
dinilai dan kembali kepadanya juga /entah disini atau disana, entah saat ini maupun nanti./

Laa ilaaha illalloohu — Huwa Magqgshud. (al Baq) Tiada Tuhan selain Allooh — Hanya Dialah (yang
sesungguhnya layak dan harus) dituju. Segala tindak peribadahan (zahiriah/batiniah) hendaklah dilaksanakan
secara lillaah, billah dan fillah. Lillaah maksudnya hanya untuk Allaah (Rodhiyah = keikhlasan diri). Segala
amalan hendaknya dilakukan hanya untuk mencari keridhoan Allah. Hindari dari kefasikan untuk men-dua-
kanNya dengan kepamrihan nafsaniyah untuk bermegahan di majlis dunia yang fana. llallooh (untuk Allooh)
bukan ilayya (untuk kebanggaanku), ilainaa (untuk kepentingan golongan kami), ilaihim (untuk kepentingan
mereka). Billaah maksudnya hanya dengan Allaah (Mardiyah = Allloh meridhoi). Terhindar dari kefasikan
untuk men-dua-kanNya dengan kebanggaan nafsaniyah diri untuk bermegahan di majlis dunia yang fana. Hanya
dengan karunia panduan hidayah dan bantuan segala amalan usaha Kita bisa terjadi. Seandainya Allaah tidak
memberikan anugerah kehidupan, inayah kesempatan dan hidayah kesadaran mustahil amalan bisa
dilakukan. Fillaah maksudnya dalam Allaah (Kamilah ?= ketawadhuan sejati merasa sekedar media biasa bukan
sebagai figure sempurna?). Terhindar dari kefasikan akan kemelekatan diri. Tanpa kita sekalipun Tuhan
sesungguhnya mampu merealisasikannya melalui media lain yang dikehendakiNya. Kesadaran Realisasi
reflektif (perwujudan — sekedar media pemantulan) bukan identifikasi ananiyah (kebanggaan pengakuan untuk
pembenaran) apalagi defisiensi duniawi (kepamrihan perolehan dalam kepentingan).

Yaa ayyuhalladziina aamanut taqullooha ; wal tanzhur nafsum maa gqoddamat lighod(in); wat
taqullooha inallooha khobirun bimaa ta’maluun; wa laa takuunu kalladziina nasullooha fa ansahum
anfusahum ~ ulaa-ika humul faasiquun; Laa yastawi ashabun naari wa ashabul jannati/h ~ Ashabul
jannati humul faa-izuun. (QS 59 : 18 -20) = Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Dan janganlah kamu seperti
orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka
itulah orang-orang yang fasik. Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga;
penghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang beruntung.

Demikian kutipan ayat muhasabah Firman llahi; Jadi, Gnoti Seauton (Kenalilah dirimu /sebagai makhluk ?/)
karena Man arofa nafsahu fagod arofa Robbahu hanya dengan mengenal diri (dengan segala keterbatasan
makhlukiyahnya betapapun hebat pencapaian dan megah pengakuannya) maka kita akan mengenal Tuhan
(Hyang Maha Sempurna dan SegalaNya). Ini adalah orientasi keyakinan awal dan juga realisasi kebenaran
akhir. Dr. Ali Shariati melambangkan 1 adalah Hyang Esa, 0 adalah makhlukNya. Meminjam istilah beliau ;
berikut adalah paradigma kerobbanian yang menjadi orientasi awal bagi ketawaddhuan yang juga akan kembali
menjadi realisasi akhir bagi kecerdasan manusia. (*) = 1 tetap bernilai walau 0 tidak ada. 0 tidak bernilai jika 1
tidak ada. Maksudnya = Tuhan tetap ada walaupun makhluk ada ataupun tidak ada. Tuhan (kholik) adalah
wajibul wujud yang keberadaanNya mutlak adanya ; selain itu (makhluk) adalah mumkimul wujud yang
keberadaannya relatif adanya ~ bisa ada, bisa juga tidak ada ~ terserah dan berserah kepada kehendakNya.
Tanpa Tuhan, segalanya tidak akan pernah ada. Tanpa segalanya sekalipun, Tuhan tetap ada. Dia adalah
Hakekat yang merupakan penyebab dan kembali segala yang ada (baca: diadakan untuk mengada jadi tidak
perlu terlalu meng-ada ada). (*) = 1 di depan 0 jauh bernilai dibanding O di depan 1 . Maksudnya = Jadilah
pribadi 10; Pribadi yang mengedepankan Tuhannya diatas segalanya (termasuk dirinya sendiri). O didepan 1
dibelakang hanyalah bernilai 1 (satu) — ini gambaran pribadi yang mengedepankan selainNya pada kehidupan.
Amaliah menjadi tak sempurna karena syirik, pribadi tidak konsisten karena terombang-ambing kepentingan
duniawi/ kebanggaan berpribadi. Bahkan jika pada akhirnya yang satu (1) itu menjadi hilang, maka seluruh
kehidupan kita tinggal 0 (baca: nol besar). (*) = 1 dibagi 0 tak terhingga ; 0 dibagi 1 tak berharga. Maksudnya =
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Pribadi yang berkarakter kuat dan cerdas adalah pribadi dengan kekuatan dan kecerdasan yang tumbuh
berkembang karena ketawadhuan bukan dengan ketakaburan. 0 dibagi 1 tetaplah 0 — ini gambaran kecerdasan
dan kekuatan diri dengan ketakaburan. (Lemah dan rapuh karena sesungguhnya :Tiada daya upaya tanpa
izinNya.) Namun ... 1 dibagi 0 adalah tak terhingga — ini gambaran kecerdasan dan kekuatan diri karena
ketawaddhuan. (Senantiasa tumbuh dan berkembang dalam keridhoan dan petunjukNya).

Dalam pemberdayaannya (kesadaran, kecakapan, kemapanan dan ketagwaan), sejumlah manusia
mungkin saja mampu berkembang mendahului lainnya bukan hanya secara intelek (yang popular didewakan
saat ini), namun juga intuisi (sayang sudah agak diabaikan sekarang) dan insight (sudah langka dan
terlupakan?). 9 kecerdasan mungkin tercapai ( 3 tataran intelek =1. AQ /Adversity Quotient - ketahanan
berjuang/, 2. EQ /Emotional Quotient - keluwesan interaksi/, 3. 1Q /Intelligence Quotient - kepandaian kognitif/;
3 wawasan intuisi = 4. 1SQ /Intelligence Spritual Quotient - keterarahan sati/, 5. ESQ /Emotional Spiritual
Quotient - keihsanan ummi/, 6. ASQ /Adversity Spiritual Quotient - kemantapan yogi/; 3 penembusan insight =
7. ADQ /Adversity Divine Quotient- mukasyafah/, 8. EDQ /Emotional Divine Quotient - Mahabatullooh/, 9.
IDQ /Intelligence Divine Quotient - Ma'rifatullooh/) namun demikian jika tidak dibarengi dengan orientasi
kesadaran 10 maka itu semua tanpa makna. Realisasi Kecerdasan tingkat 10 (baca: sepuluh) atau orientasi
kesadaran 10 (baca: satu-nol) ini mungkin yang dimaksudkan sebagai insan kamil, homo novus (New Man) atau
apapun istilahnya — suatu pencapaian kesempurnaan manusia dalam keterbatasannya. Namun sebagaimana
proses pemberdayaan dan orientasi ketawaddhuan sebelumnya inipun harus dianggap hanya sebagai proses
berkelanjutan bukan magom penghentian. Inilah perbedaan yang mendasar antara kesejatian pencerahan bijak
seorang panentheist, keimanan sejati para monotheist atau bisa jadi pencarian murni kaum heretis dengan
kesemuan ‘pencerahan’ pantheist, ‘wawasan’ agnostic, maupun ‘pandangan’ atheist. Keberkahan dan
pemberkahan hanyalah dari, oleh, untuk dan kembali kepadaNya. Realisasi kebenaran bukan identifikasi
pembenaran. Dalam keikhlasan bukan dengan kepamrihan. Senantiasa memberdaya diri secara berkelanjutan
dalam JalanNya (sesuai fitrah yang ditentukanNya) dan tidak terperdaya setinggi apapun perolehan yang
dicapainya (menurut anggapan kerdil terhadap diri sendiri maupun pengakuan semu dari orang lain). Hanya
mereka yang telah menghayati surga di hatinyalah (karena hidayah kuasa kasih yang terpancar dari wujudNya
telah melingkup hati hambanya - bukan sebaliknya ?) yang kemudian akan menghadirkan surga di dunia ini
(memberkahi kehidupan dengan kuasa kesejahteraan dalam kebersahajaan kasih dan tidak melakukan
pembenaran akan pengrusakan dan bermegah dengan kesombongan apapun bentuknya) sehingga layak
mendapatkan surga di sisiNya kelak. Tanah (baca: jasad) memang kelak akan kembali ke bumi (baca: mayat)
sebagaimana harusnya namun demikian cahaya (baca: ruh atau sekedar jiwa ?) sebagaimana layaknya kembali
(untuk selalu menghadap) ke Sumbernya (Tuhan).

Yaa ayyatuhaan nafsul muthmainah; Irji’ii ilaa robbiki roodhiyvatam mardhiyyah ; Fad khulii fii
‘ibaadii; Wad Kkhulli jannati (Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi
diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam jemaah hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku. QS 89: 27
-30)

Ad.2. JEFF GUTT = THE PHOENIX WARRIOR

klik = Gambar Foto Di atas
atau langsung link videonya di bawah ini
http://www.youtube.com/watch?v=msL dPt8icCO

Jeff Gutt (Jeffrey Adam Gutt) mungkin nama yang asing bagi rekan pembaca di Indonesia. Sekedar
info singkat, dia adalah salah satu peserta X factor USA tahun 2013. Memang dia ‘hanya’ mencapai runner-up
berdasarkan voting pilihan mayoritas suara dalam kontes sehingga gagal meraih hadiah rekaman 1 milyar. Satu
pertanyaan mungkin terlintas di benak anda: lantas apa istimewanya figure ini diekspose jika ia bukan juara
pertama (walau juara ke-dua toh tetap pecundang) ?

Disadari atau tidak, pada dasarnya kita semua belajar dari Tuhan lewat apapun juga ,melalui siapapun
saja. Setiap makhluk adalah truth seeker (pencari kebenaran) dan sekaligus Dharma Sekha (penempuh
kenyataan) dalam hidup ini. Senantiasa ada hikmah ilahiah (yang sejati sebagai ilmu dan laku) dibalik hibrah
alamiah (yang tampak samar bahkan terkadang semu) akan maksud kebijaksanaan Tuhan yang mungkin kita
terima namun tidak kita mengerti. Tidak semua yang kita inginkan terwujud dalam kenyataan. Apa yang baik
bagi kita belum tentu baik bagi Tuhan ; demikian sebaliknya. Hidup adalah amanah bukan sekedar anugerah
apalagi musibah. Tampaknya memang ada perbedaan mendasar bagaimana dunia ini memandang dengan cara
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Tuhan menilai. Kita dinilai bukan sekedar dari kesuksesan yang kita terima dan miliki di permukaan, namun
dari keberkahan dari cara kita men-sikapi kenyataan dan cara kita menjalani kehidupan di kedalaman. Coram
Deo (Hidup yang selalu sejati dalam pandangan Tuhan) tidak sekedar coram geo (hidup yang mungkin semu
dalam kelaziman duniawi) apalagi coram ego (hidup yang bisa liar dalam kenaifan diri). Dengan cara demikian
kita senantiasa bisa memilah dan memilih hikmah kebenaran tidak sekedar hibrah kenyataan apalagi hijab
kesemuan yang mungkin akan menyesatkan pandangan Kita sebagai pengembara keabadian.

Melalui sebuah titik perjalanan garis keabadian ini (pengalaman pribadi sendiri, kejadian orang lain, dan
aneka peristiwa) kita mengkaji kebenaran yang tersirat pada kenyataan yang tersurat pada hidup ini sebagai
introspeksi dari masa lalu, untuk realisasi pada waktu ini dan sebagai orientasi bagi saat nanti untuk tetap selalu
memberdaya diri (kesadaran, kecakapan, kemapanan dan ketagwaan). Jeff adalah figure sederhana ke-dua yang
saya ajukan, sesudah Moez Massoud dan sebelum Jokowi nanti.

EPISODES
TAHUN 2012

Jeff Gutt adalah vokalis band dry cell dan kemudian BWNN (band with no name). Karirnya sebagai
musisi tidaklah sebagaimana yang diharapkan. Kejadian tersebut sangat mengecewakannya sehingga
membuatnya frustasi dan berhenti dari kegiatan music yang dicintainya sejak kecil. Namun demikian kehadiran
seorang anak (Talon) membuat single parent ini bangkit untuk memenuhi tanggung jawabnya untuk kembali ke
jalur musik.

1. Haleluyah

20 September 2012 Jeff mengikuti audisi dan membawakan lagu Hallelujah dari Leonard Cohen yang
sangat unik (versi Rock bukan gospel). Salah satu audisi music terbaik yang saya dengar selama ini (disamping :
Susan Boyle — UK , Choi Sung Bong - korea , dan Wudamu- China). Histeria penonton dan pujian para juri
(Simon Cowell, Britney Spears, Demi Lovato dan L.A. Reid.) layak diberikan baginya. Bahkan (sekedar
bercanda) Tuhanpun akhirnya menyuarakan gemuruh menyambutnya.

NB = tentang lagu Haleluyah. Haleluyah berasal dari bahasa Ibrani Aleluyah yang berarti terpujilah Tuhan
(Alhamdulillaah?). Pada mulanya saya mengira ini adalah lagu gospel gerejani. Namun kemudian setelah
memahami makna lirik di dalamnya ditambah sejumlah referensi, saya berpandangan lain. Lagu ini
mengisahkan perjalanan hidup manusia dalam menghayati arti cinta. Kejatuhan Samson dan terutama duka
penyesalan Daud atas ternodanya cinta dia kepada Tuhan karena terlena akan cinta birahi yang menyebabkan
dia berdosa sebagai manusia (kisah cinta segitiga Daud, Betsheba dan Uria). Agape (cinta kepada Tuhan)
seharusnya memang diletakkan sebagai pemberdaya paling utama bagi orang beriman agar manusia lebih
mementingkan kebenaran yang lebih luas dan abadi (walau tidak mudah) dan tidak sekedar membenarkan
kepentingan sesaat yang bersifat pribadi (walau tampak indah). Kesadaran nurani untuk tidak menjadi naif dan
liar terhadap naluri untuk tidak mudah terjatuh bukan saja perselingkuhan birahi namun juga kesewanangan
insani sehingga Agape (Cinta Kellahian) dapat menjadi benteng utama eros (nafsu birahi) dan media luhur bagi
filia (cinta kemanusiaan). Bandingkan versi asli lagu Leonard Cohen tersebut dengan lagu Jeff menjelang
konser amal call of Angel di station televisi .

2. Kandas di Bootcamp

Namun demikian Jeff Gutt akhirnya tereliminasi di bootcamp. Lagu duet “If I Die Young" dari The
Band Perry tidak menghantarkannya lolos ke babak selanjutnya. Hal yang sangat mengecewakannya saat itu.
Beberapa waktu kemudian, di Access Hollywood seorang juri Simon Cowell menyatakan satu penyesalannya
adalah memulangkan (potensi sehebat Jeff) terlalu dini. 29 Maret 2013, Jeff Gutt merelease lagu "Hallelujah"
melalui vimeo. Jeff sesungguhnya bukan hanya seorang pembawa lagu namun juga pencipta lagu. Stay adalah
salah satu lagu yang dia cipta bersama BWNN.

TAHUN 2013
3. Welcome Back, Phoenix.

18 September 2013 dia kembali mengikuti audisi. Lagu pertama “I Don't Want to Miss a Thing" dari
Aerosmith dihentikan. Sehingga ketika diberikan kesempatan untuk mencoba lagi, dia kemudian mengajukan
lagu ke-dua "Creep" dari Radiohead.

NB: perhatikan expresi kekecewaan kala Simon Cowel menghentikan lagu pertama Jeff. Kedewasaan menerima
penghentian, kesantunan menerima alasan dan kesediaan mencoba kesempatan ke-dua. Walaupun agak ragu di
awal,Jeff kembali menunjukkan keautentikannya mengekspresikan lagu sebagaimana diharapkan dan hasilnya
sangat sensasional ... sesuatu yang bahkan tidak dinyana olehnya. Pujian juri dan histeria penonton kembali
mengiringi kelolosannya pada audisi tahun ini. Selamat datang kembali, phoenix ~ burung yang lahir dan
bangkit kembali dari kematian.

4. Memulai Kompetisi

2 Oktober 2013 dia kembali mempesona dengan penghayatan lagu Amazing Grace™ dari John Newton
melalui power voicenya. Jeff lolos bersama sejumlah kontestan lain dalam 4 kategori (Boys, Groups , Girls,
Over 25 ). Di kategori over 25 Jeff berada dengan mentor Kelly Rowland eks personil Destiny’s Child.

NB: Lagu Amazing Grace mengisahkan kesungguhan pertobatan seseorang untuk kembali ke Jalan Tuhan
setelah ketersesatannya.Walau singkat, Jeff menyanyikannya sangat impresif.
5. Melanjutkan Kompetisi
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Kompetisi penyisihan berlanjut. Pada mulanya lewat tayangan televisi local B-Chanel saya
sesungguhnya lebih memperhatikan Carlos dari peserta lainnya (termasuk Jeff yang saat itu belum saya ketahui
track recordnya). Namun sayang, penderita Tick syndrome yang sesungguhnya sangat impresif dalam berjuang
ini harus tereliminasi dini.

29 October 2013 ="Try” dari Pink

6 November 2013 ="Say You, Say Me” dari Lionel Richie

7 November 2013 = "In the Air Tonight" dari Phil Collins

13 November 2013 = "(I Just) Died in Your Arms" dari Cutting Crew
20 November 2013 = "Bohemian Rhapsody" dari Queen

Jujur saja, terkecuali untuk 2 lagu awal, secara pribadi saya kurang begitu terkesan dengan perfoma Jeff
pada mulanya. Walaupun sesungguhnya dia sudah tampil maksimal untuk tampil sempurna, namun terlihat
seakan dia berusaha memaksakan diri sehingga kurang impresif. Ekspresif (mungkin) ya, namun autentik
(sayangnya) tidak. Simon Cowel mengkritisi secara jeli bahwa keinginan yang berlebihan untuk tampak sebagai
Rock Star justru menjadi penghalang utama Jeff dalam mewujudkan potensi dirinya. Realisasi autentik yang
sejati bukan sekedar identifikasi artificial yang semu diharapkan baginya. Untunglah dia kemudian kembali
lolos ke babak selanjutnya untuk membuktikannya.

6. Great Favorite

Akhirnya Jeff Gutt menemukan dirinya yang sejati sebagai universal singer melalui panduan sang

mentor Kelly Rowland (dan juga kursus singkat Michael Buble).

27 November 2013 "Feeling Good" dari Anthony Newley and Leslie Bricusse

NB = Lagu Feeling good — persembahan Jeff Gutt kepada ayahnya Greg Gutt - mengingatkan saya tentang
perlunya bersyukur menerima apapun juga dengan perasaan baik (The Secret — Bryan Rhodes ; The Law of
Attraction). Jeff sungguh membawakan lagu tersebut dengan sangat mantap luar biasa. Autentik, masculine, dan
mempesona baik dari power voice maupun stage act. Disamping itu, saya sangat terkesan dengan perkataan
Greg Gutt yang begitu tulus menyentuh sebagai seorang ayah yang sangat bahagia (dan bangga?) dengan
keberadaan anaknya yang sedang berjuang di kompetisi tersebut: “Saya bukanlah orang kaya, saya tidak
mempunyai banyak uang (sebagaimana juga dia — Jeff). Tetapi ketika saya menyaksikannya di pentas (pujian
juri dan pemirsa) ... saya (merasa) sayalah orang paling kaya di dunia ini.”

7. Great Competitor

4 December 2013 "Without You" dari Mariah Carey & "Daniel" dari Elton John
NB = Walau dari segi artistic penampilan,lagu "Without You" dari Mariah Carey lebih bagus dan memukau,
namun secara pribadi (bukan Kkritisi seni atau komentar para juri) saya lebih menyukai kesederhanaan lagu
akustik "Daniel" dari Elton John. Terdengar wajar dan tulus sebagai persembahan Jeff kepada saudara
sepupunya — Dan, seorang marinir. Kelihaian permainan gitar Jeff tampak pas mengiringi lagu tersebut.
Disamping itu, saya sangat terkesan dengan perkataan Dan Gutt yang begitu bijak sebagai seorang kakak
(sepupu) dalam menerima keberadaan saudaranya apapun juga yang terjadi: “Jeff, tidak masalah apa yang akan
terjadi (nantinya). Kamu akan selalu memiliki X factor bagiku.” Pernyataan yang sangat bijak untuk tetap
menerima keberadaan seseorang apa adanya dan mengharapkan selalu kebaikan atasnya. Tak perduli berhasil
atau gagal, menang atau kalah .... Keberkahan perjuanganlah yang diharapkan. Kebenaran Kasihlah yang
diutamakan.

8. MENUJU FINALE

11 December 2013 Jeff melantunkan lagi lagu favorit pemirsa Hallelujah dari Leonard Cohen; duet
dengan Restless Road "Every Breath You Take" dari The Police & lagu spektakuler "Demons" dari Imagine
Dragons. Bravo, Jeff.

12 December 2013 Jeff dinyatakan lolos dalam kompetisi tersebut. Lagu "Open Arms" dari Journey dia
nyanyikan kemudian.

9. FINALE

18 December 2013 bersama kontestan lain Alex & Sierra dan Carlito Olivero, Jeff melantunkan lagu
We Will Rock You dari Queen's. Kemudian dia menyanyikan lagu fantastis "Dream On™ dari Aerosmith; "lris"
dari Goo Goo Dolls duet bersama John Rzeznik dan terakhir lagu "Creep™ dari Radiohead.

Sesungguhnya malam itu secara kualitas adalah malam Jeff dikarenakan tema Rock diajukan. Lagu
bersama yang dinyanyikan bersama sudah cukup untuk membuktikan kualitas ke 3 kontestan tersebut di zona
nyaman Jeff. Namun jujur saja saya kurang begitu suka sequens urutan 3 lagu terakhir. Seandainya urutan
dibalik kemungkinan akan lebih baik lagi. Lepas dari komentar para juri. Dream on adalah lagu rock murni
terhebat yang dibawakan Jeff selama ini. Namun lagu tersebut terasa sangat menguras energi dan seharusnya
justru diletakkan di bagian akhir sebagai top klimaks. (Simak dampaknya di dua lagu berikutnya yang walaupun
masih tampak bagus namun tampak kurang total ‘greget’nya). Pada akhir lagu Iris Jeff agak ‘telat masuk’
sedangkan Creep walaupun lebih ‘jangkep’ dan bergaya serta penuh penjiwaan daripada ketika audisi namun
akhir makna liriknya terasa kurang pas sebagai lagu terakhir seorang True Warrior (pejuang sejati). Harapan
terakhir Kelly yang walau terdengar baik namun terasa kurang tepat disimak. Tampak agak mengeksploitasi
Talon (yang sesungguhnya tampak tidak suka). Jeff adalah pejuang hebat yang walau mungkin layak
memenangkan kontes tersebut karena keunggulan kualitas dirinya dibandingkan yang lain namun tampak
kurang kuantitas mayoritas pendukung (yang pastinya akan kalah dengan dasar statistic Itunes dan terbatasnya
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voting para pendukung di Amerika dibandingkan kontestan duet Alex & Siera). Namun demikian hendaklah
kemenangan tidak juga berdasarkan iba empati orang lain (yang pastinya salah). Bagi seorang True Hero
(pejuang sejati) bukan sekedar Fake Idol (idola semu) permasalahan Benar dan tidak salah adalah hal krusial
yang mendasar untuk diutamakan ketimbang permasalahan Menang atau kalah sehingga harus menghalalkan
segala cara (jor-joran voting,dsb). Keberkahan sejati hendaklah diutamakan mengatasi kesuksesan yang
walaupun tampak megah di permukaan namun bisa saja semu di kedalaman. (Terdengar agak naif, lebai atau
idealis, ya ?)

10. RUNNER UP

19 December 2013 adalah hari pengumuman pemenang X factor USA 2013. Voting sudah ditutup. Jeff

Gutt menyanyikan lagu religious "O Holy Night" dari Adolphe Adam. Kembali ini lagu terbaik yang
dinyanyikan 3 kontestan yang tersisa walau sayang tidak berarti banyak karena voting sudah ditutup. Walau
saya seorang Muslim (dan Insya Allooh selalu tetap istiqgomah dengan keimanan saya), hamun sebagai
pemerhati segala Dharma llahiah - saya terkesan ketika mendengarkan keindahan penghayatan suara Jeff dalam
menyanyikan lagu gospel gerejani ini.
NB : JAG Army dan fans Jeff lainnya di Detroit sangat meriah menyambut Jeff lewat tayangan televisi. Namun
demikian, saya sangat terkesan dengan perkataan anaknya, Talon yang mengharukan Jeff: | just want to be like
you. You're the best daddy ever,” “Aku hanya ingin menjadi sepertimu. Kau adalah ayah yang terbaik”.
Pernyataan yang sangat polos dari seorang anak yang memandang keberadaan dan semangat perjuangan Jeff
sebagai keteladanan adalah lebih daripada cukup baginya untuk senantiasa mencintai, menerima dan
menghormatinya sebagai seorang ayah ... alih-alih dengan memaksakan secara naif ‘tuntutan’ keinginan
(menjadi dokter?). Menjadi pribadi yang baik sebagaimana yang Tuhan kehendaki perlu diutamakan daripada
profesi apapun juga yang Tuhan akan berikan padanya kelak. (Hidup adalah amanah)

Setelah Carlito Oliviero diumumkan tereliminasi (secara terhormat sebagai pejuang yang pantang
menyerah sebagaimana Jeff nantinya), Jeff Gutt tampil bersama Alex & Sierra dengan lagu Love Me Again
dari John Newman. Dalam genre lagu yang sesungguhnya merupakan zona nyaman Alex & Siera inipun, Jeff
tampak mampu mengimbangi bahkan mengatasinya pada akhir lagu. Namun agak berbeda dengan kala
berhadapan dengan Restless Road sebelumnya, ini tidak berpengaruh sama sekali karena VVoting memang sudah
ditutup dan tinggal diumumkan hari ini.

Dan akhirnya sebagaimana yang telah diprediksi sebelumnya Alex & Siera memenangkan kontes ini dan berhak
memperoleh hadiah rekaman berkontrak 1 milyar (selamat!). Sementara Jeff Gutt tereleminasi sebagai runner up
(A&S=8.27 juta vs JAG= 7.9 juta suara).

NB: Terlepas dari hasil final tersebut, saya kembali harus salut kepada Jeff dalam menerima kenyataaan ini dan
mensikapi “kegagalannya” ini secara lebih dewasa dan sangat positif (daripada tahun lalu ?). Kepada pemenang
Alex & Siera, Jeff mengucapkan selamat dan berharap akan dapat segera membeli aloum mereka. Jeff juga
menghormati Simon Cowell - mentor mereka — yang walau mengakui ketangguhan Jeff namun tentu saja sangat
menaruh harapan pada anak asuhnya sendiri (A&S) untuk memenangkannya. Jeff juga sangat berterima kasih
kepada mentornya Kelly Rowland yang telah sangat membantunya keluar dari tempurung pembatas potensi
dirinya selama ini. Kepada para fansnya, dia juga mengatakan: “I owe you guys everything and I'm not going to
give up," (saya berhutang atas segala dukungan anda semua dan saya tidak akan menyerah /untuk berjuang
kembali).

PENUTUP =

Tahun 2014 ini saya tidak terlalu banyak membaca perkembangan Jeff Gutt melalui media. Namun dari
sejumlah pemberitaan pada Facebook dan Twitternya, dia tampak mulai kembali bangkit menata hidupnya lagi
dan merintis kembali karir sebagai musisi. Merekrut crew band, tour, dan merelease promo baru. Di Youtube
dia juga meng-upload lagunya sebagaimana lagu sebelumnya. Ada kedewasaan filosofis yang terasa dari tahun
sebelumnya (Hope).

Well, Dream on till all come true. Whatever it happens, always be a True Divine Warrior. (Baiklah,
bermimpi/ berusahalah terus hingga semuanya akan menjadi nyata. Apapun yang terjadi, tetaplah selalu sebagai
Pejuang Ilahiah yang Sejati.)

Ad.3. JOKOWI

klik = Gambar Foto Di atas
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atau langsung link videonya di bawah ini
http://www.youtube.com/watch?v=HPa0TW2mceU

PRAKATA =

Almarhum Romo Mangun (YB Mangunwijaya) pernah menyatakan bangsa ini perlu transformasi tidak
sekedar reformasi. Karena, sebagaimana Burung yang perlu dua sayap untuk terbang dan Manusia yang perlu
dua kaki untuk melangkah; demikian juga bagi bangsa ini yang memerlukan Transformasi dan Transparansi
untuk menjalani dan mengatasi kehidupannya. Transformasi adalah pemberdayaan keseluruhan diri,suatu proses
metamorfosis perbaikan dan peningkatan kualitas diri. Dia bukanlah sekedar reformasi,suksesi pergantian di
luar namun tanpa perbaikan di dalam.(Sehingga: Walau bentuk system permukaan tampaknya berubah, namun
kultur kedalaman agaknya sama saja. Tokoh berganti tetapi tetap tanpa fungsi.) Tampaknya memang Perlu
Transformasi pemberdayaan yang sejati bukan hanya untuk kebaikan tetapi juga kemajuan negeri ini. Perlu
Transparansi keterbukaan yang sejati bukan hanya untuk kepercayaan tetapi juga untuk keteladanan di negeri
ini. Agar dengan demikian Transendensi keberkahan Robbani akan segera terjadi dan kesuksesan duniawi juga
Insya Allooh akan mengikuti.

Namun demikian kita para anak bangsa agaknya terlalu naif untuk memahami hal ini dan (bagaikan
lingkaran setan ~ siklus Polybius) sangat sering mengulangi kesalahan sejarah yang sama. Ketika absolutisme
demi stabilitas menampakkan dibiarkan maka tampak jelas sisi keburukan kezaliman yang membuat kita muak
dan beralih kepada kebebasan. Ketika liberalisme demi stabilitas kebablasan dan menampakkan sisi keburukan
keliaran ; kita kembali muak dan beralih ke kemapanan. Demikian seterusnya terjadi di dunia ini. Manusia
memang berpotensi baik (arif & asih) namun cenderung buruk (naif & liar). Mandala kebersamaan manusiawi
yang tidak berlandaskan tiga pilar transformasi, transparansi dan transendensi tampaknya memang telah
digariskan oleh-Nya untuk tidak akan menerima keberkahan abadi. Rhetorika visi program walau terkemas
(sangat) sempurna namun tanpa realisasi aksi tindakan yang terwujud (walau) sederhana akan percuma.
Istighotsah permohonan tetap mutlak memerlukan istiqgomah pelayakan agar tidak menjadi sia-sia. Bangsa ini
walaupun memang secara alamiah telah terus beranjak tua namun kelihatannya tak akan pernah menjadi
dewasa.

Harapan akan mitos Satrio Piningit, Noto nagoro, dan Ratu Adil semula diekspose dan diotak-atik dan dipolitisir
pada waktu itu. Wah .. tidakkah kita sadari bahwa tokoh tersebut adalah seluruh putra bangsa. Karena bangsa ini
hanya akan bangkit untuk menjadi baik dan maju jika semua putra bangsa (tidak hanya satu satrio atau ratu adil
saja) terjaga untuk memberdayakan diri dan bangsanya.

EPISODES =

Semula saya akan mengutarakan Jokowi - tokoh unik dan aneh (istilah Abraham Samad) baik ketika dia
menjabat sebagai wali kota Solo dan gubernur DKI jaya. Saya merencanakan akan menuliskannya bahwa
pejabat public yang “Genah tapi Nglumrah” (karena konsisten blusukan bukan pencitraan hanya untuk memikat
saja?) — “Mantep tanpo anggep” (potensi tidak sekedar ambisi) dan memandang tugas jabatan sebagai amanah
keberkahan bukan musibah kerepotan atau anugerah kewenangan sesungguhnya bukanlah pribadi yang unik dan
aneh jika dipandang tersirat dari kedalaman tidak sekedar yang tampak dipermukaan. Politik tidaklah sesuram
kutipan pandangan akademisi ataupun intrik kekuasaan politisi birokrasi sebagai sekedar conflict of interest
yang dibenarkan untuk kekuasaan belaka. Tidak ada yang salah dengan istilah ‘dharma’ apapun juga karena
kesalahan umumnya dilakukan oleh pelaku dalam memandang dan bertindak. Kemasan sistem yang baik bisa
saja buruk jika kultur pelaksanaanya tidak baik dengan tidak mementingkan kebenaran namun hanya
membenarkan kepentingan saja. Dengan akalnya manusia bisa menjadi mulia dengan ‘'ngakalke' pemberdayaan
bagi dirinya dan kebersamaan secara sadar dan tulus namun dengan akalnya juga manusia bisa menjadi nista
dengan 'ngakali' dirinya sendiri dan orang lain secara picik dan licik. Konteks lhsan Coram Deo (merasa selalu
berhadapan dengan Tuhan yang begitu jeli mengawasi bukan saja sebatas pencitraan di permukaan namun
hingga lintasan batin di kedalaman) memang mutlak ditekankan ketimbang coram deo (pencitraan duniawi
karena merasa hanya berhadapan di dunia ini saja saat ini) apalagi hanya coram ego (pengumbaran nafsu diri
untuk berkuasa dan memperdaya sesama). Rela berkorban (waktu dan tenaga) di Jalan AmanahNya bukan tega
mengorbankan (kesejatian diri dan orang lain) perlu disadari mereka yang 'terpanggil’ menjadi pemimpin bangsa
bukan penguasa belaka.

Namun demikian terpaksa saya harus menunda sementara ini dikarenakan keberadaan 'mas' Jokowi
menjadi kandidat di Pilpres mendatang. Agak sungkan menuliskannya dalam waktu ini karena bisa saja
walaupun saya hanya ingin mengajukan sisi kemanusiaannya saja (sebagaimana dua pribadi sebelumnya)
namun artikel ini bisa disalah-tafsirkan sebagai kampanye politik.

PENUTUP =

Tentang Jokowi mungkin akan saya utarakan lain kali saja. Sementara ini biarkan saja orang lain baik
yang pro dan kontra (sekedar kepentingan politik bukan untuk perhatian sisi kemanusiawiannya ?) yang
membicarakannya. (Tasamuh atau Tagiyah = toleran menghargai hak berpandangan orang lain walaupun
mungkin tampak berbeda namun semoga saja tetap tersampaikan dengan Haq - Sunni ~ Syiah)

EPILOG =

Membicarakan kebaikan (bukan mengidolakan) orang lain sebelum tiba saatnya dia berada dalam
situasi dan kondisi negatif dalam kehidupannya (tidak sekedar pada situasi kondisi positif belaka) bahkan
hingga menjelang akhir kematiannya sebetulnya beresiko juga. Karena manusia walaupun berpotensi baik
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namun juga cenderung buruk. Bisa saja yang kita puja sekarang akan kita cela pada masa mendatang karena
kekhilafan (keburukan dan kesalahan yang bersifat pribadi bukan semata kemalangan atau kegagalan yang
bersifat kompleks) selalu saja akan bisa terjadi. Nobody but God is perfect.

Namun demikian, sebagai seeker pembelajar kehidupan kita memang harus selalu membiasakan
memandang sesuatu secara berimbang dan tidak berlebihan (lIstilah orang jawa = 'ora gampang ngentahke /ora
langsung mandheke' = tidak mudah mencela, tidak segera memuja ~ seperti kezaliman kaprah yang menjadi
kelaziman lumrah saat ini). Setiap pribadi yang berperan dan segala peristiwa yang berlangsung adalah ayat
media pembelajaran dari Tuhan untuk memberdaya kita sebagai pengembara keabadian yang melintasi
kehidupan dunia ini sesuai dengan amanahNya. Diberkahilah bumi kebersamaan ini atas kehadiran mereka
(yang baik tersirat atau tersurat , langsung ataupun tidak) yang memuliakan Dharma Tuhan melalui persepsi dan
refleksi kehidupannya pada lintasan garis samsara perjalanan keabadiannya yang senantiasa berhadapan dalam
pembelajaran dan pemberdayaan Tuhan di sini ataupun di sana , saat ini ataupun nanti).

Wasalam

Diposkan oleh Teguh Kiyatno di 10.40 Tegquh Kiyatno Dharma Sekha
1 komentar:

Teguh Kiyatno 24 Juni 2014 06.24
Sial. Sesungguhnya saya tidak suka (walau tidak harus membenci) politik. Saya hanya tertarik dengan kesadaran
gnosis keabadian dan kewajaran dharma pembumi saja. Namun demikian karena ini juga berkaitan dengan
totalitas perjalanan hidup pada garisNya, tanpa maksud provokatif terpaksa ikut-ikutan bikin rame juga,ah.
Semoga jika walau tidak bisa membantu namun tetap tidak mengganggu. Semoga ini (keterlibatan tanpa
kemelekatan sehingga tetap ada keberimbangan walau dalam keberfihakan) tidak membebani atsar kehidupan
nanti.

Diposting oleh Dhamma Sharing di 10.40 [+
Kirimkan Ini lewat EmailBlogThis!Berbagi ke TwitterBerbagi ke FacebookBagikan ke Pinterest
1 komentar:

1.
Dhamma Sharing24 Juni 2014 06.24
Sial. Sesungguhnya saya tidak suka (walau tidak harus membenci) politik. Saya hanya tertarik dengan kesadaran
gnosis keabadian dan kewajaran dharma pembumi saja. Namun demikian karena ini juga berkaitan dengan
totalitas perjalanan hidup pada garisNya, tanpa maksud provokatif terpaksa ikut-ikutan bikin rame juga,ah.
Semoga jika walau tidak bisa membantu namun tetap tidak mengganggu. Semoga ini (keterlibatan tanpa
kemelekatan sehingga tetap ada keberimbangan walau dalam keberfihakan) tidak membebani atsar kehidupan
nanti.
Balas
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KONSEP PILPRES JOKOW!I 2014 (selesai ah)
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SALAM Vv damai 2 JARI Vv 1 negeri
(Amanah Kepemimpinan Nasional)
Dari Sudut Desa di Pelosok Negeri

Prolog

Kita belajar segala sesuatu dari Tuhan melalui siapa saja dan apapun juga, termasuk internet. Kini
adalah saatnya, dan disini adalah tempatnya bagi kita untuk saling berbagi. Tidak hanya sekedar menerima
namun juga untuk saling memberi demi pemberdayaan bersama dalam Wujud, Kuasa, dan Kasih-Nya.
.Sejumlah orang, blog, websites melalui media Internet telah banyak membantu kita dalam pencarian dan
perolehan data yang Kita perlukan. Ini saat dan tempat kita untuk saling asah, asih dan asuh dengan saling
berbagi (reload data penting) dan ‘membalas budi’ (upload karya pribadi) bagi kemanfaaatan pemberdayaan
pengguna internet lainnya.

Pilpres 2014 ini ternyata cukup mengesankan bagi sebagian besar warga bangsa Indonesia lainnya
karena baru kali ini tampaknya benar-benar bisa ‘buat rame’ berpartisipasi aktif tanpa perlu mobilisasi eksternal
dari siapapun saja atau apapun juga. Ini bahkan terasa melebihi Pemilu 1998 pada awal reformasi dulu (ada
kegairahan yang lebih besar ketimbang sekedar pengharapan belaka). Mau tidak mau akhirnya blog ini walau
tidak dimaksudkan bersifat politik (secara pribadi saya memang kurang interest dengan masalah politik dan
manuvernya dikarenakan saya sesungguhnya hanya tertarik dengan pencerahan kesadaran gnosis keabadian dan
kecakapan wajar dharma pembumi saja) namun demikian karena ini juga berkaitan dengan totalitas perjalanan
hidup pada garisNya, tanpa maksud provokatif terpaksa ikut-ikutan bikin rame juga,ah. Semoga jika walau tidak
bisa membantu namun tetap tidak mengganggu. Semoga ini (keterlibatan tanpa kemelekatan sehingga tetap ada
keberimbangan walau dalam keberfihakan) tidak membebani atsar kehidupan nanti. Saya akan berusaha adil dan
arif dengan melandaskan pembahasan artikel ini pada sejumlah hadits arbain Imam Nawawi untuk maksud
pemberdayaan dalam bulan suci Ramadhan ini dan semoga bukan untuk memperdayakan. Semoga Tuhan
mengarahkannya dalam pencerahan karena saya dengan segala keterbatasan dan pembatasan yang ada (mungkin
juga termasuk keberfihakan walau dalam keberimbangan sekalipun) sama sekali tidak berniat untuk melakukan
penyesatan.

A. Demi Keberkahan Untuk Jokowi
, ~ HADITS KEDUAPULUH SATU , ,
S &l Sl B 06 e Taal e LT Y58 Syl 8 I 8 05k G r il ; QB A ) Gy A e o it o U5 55k e
[plae ol5)]
Terjemah hadits / cuasl des i :
“ Yaa rosuulalloohi, qullii al islaami ~ qoulaan laa as-alu ‘anhu ahadan ghoiroka.”
“ Qul aamantu billaahi — tsummas taqim.”
Dari Abu Amr, -ada juga yang mengatakan- Abu ‘Amrah, Suufyan bin Abdillah Ats Tsaqofi radhiallahuanhu
dia berkata, saya berkata : Wahai Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam, katakan kepada saya tentang Islam
sebuah perkataan yang tidak saya tanyakan kepada seorangpun selainmu. Beliau bersabda: Katakanlah: saya
beriman kepada Allah, kemudian berpegang teguhlah.
(Riwayat Muslim).

1. IITIHADAH
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Ijtihad bukanlah hak para orang yang melabelkan diri dengan nama ulama saja tetapi bagi setiap hamba
Allooh bahkan makhlukNya yang lain dalam membentang pandangannya untuk menentukan pilihan. ljtihad
(dalam pengertian lughoh ilmiah dan tidak selalu “syar’i fuqoha”) bukan hanya monopoli kelompok para ulama
yang meng-klaim sesuai hadits sebagai “pewaris Nabi” (harusnya untuk amanah kebenaran bukan untuk label
pembenaran kekuasaan) apalagi jika memiliki maksud tersirat walau tak terungkap secara picik dan licik dengan
mengharamkan pasangan capres/cawapres tertentu hanya dikarenakan memiliki pandangan yang berseberangan.
Ditambah lagi sejumlah kampanye hitam yang bukan hanya menyudutkan namun sudah menjurus pembunuhan
karakter yang sadis dan sistematis dengan ghibah dan fitnah yang sama sekali jauh dari nilai-nilai Islami dari
sejumlah tokoh/ ormas partai berlabel islam. Secara pribadi (yang seharusnya juga tetap Robbani — untuk kaffah
dengan menjalani kebenaran ilmuNya), saya sangat menyayangkan hal ini. Empati kemanusiaan tentunya akan
mengusik nurani kita semua jika kita jujur mengakuinya. Jokowi (dan juga JK) adalah pribadi yang tentu saja
(sama sebagaimana kebanyakan kita manusia lainnya) bukanlah figure sempurna (dimana senantiasa ada
kelemahan disamping kebaikannya ... selalu ada kekurangan disamping kelebihannya). Namun demikian
bukankah mereka adalah pribadi yang relative lebih baik dari yang ada sehingga rakyat kemudian membela,
meminta dan mendukungnya ketika mereka kemudian ‘terpaksa/suka-rela’ bersedia menerima amanah
kepemimpinan nasional yang ditawarkan kepada mereka). Track record mereka sebagai pribadi-pun pada
kenyataannya sesungguhnya (jika kita mau jujur mengakui) tidak seburuk yang kita ingin anggapkan kepada diri
kita dan orang lain ~ asalkan dilakukan tanpa adanya tekanan akan kepentingan atau desakan untuk kebanggaan
diri saja. Pengharapan akan kehidupan berbangsa dan bernegara yang lebih baik dari rakyat (yang memilih atau
tidak memilihnya) juga tidak bisa disalahkan untuk memberikan kesempatan kepada mereka maju sebagai
kandidat pilpres 2014 ini. Dengan tanpa menafikan kehadiran kandidat lainnya (yang akhirnya resmi: Prabowo
— Hatta) dan juga tiada maksud untuk mengabaikan keberadaaan tokoh lainnya (yang belum ‘beruntung’),
simpati kepribadian, empati kemanusiaan dan pengharapan perbaikan akhirnyalah yang kami jadikan tiga alasan
utama untuk membelanya untuk kebaikan bersama, menjaganya demi keberkahan nantinya dan memilihnya
untuk memulai keberhasilan perjalanannya.

Besar harapan kami (baca: yang tetap istiqgomah dalam pengharapan kepada Tuhan untuk menjadi
media ‘pengantar’ bagi keterpilihan mereka) bahwa mereka akan bersegera melakukan 3 (tiga) hal besar bagi
bangsa dan negeri ini: Transformasi perbaikan, Transparansi keterbukaan dan Transendensi keberkahan.

a. Transformasi Perbaikan

Transformasi perbaikan memang bisa dilakukan oleh siapa saja namun demikian akan relative bisa
segera dilakukan jika dilakukan oleh ‘orang baru’ yang belum tercemari, terbebani serta tersandera oleh
kelompok kepentingan politis tertentu. Walaupun mungkin baru sebatas wacana, kerja sama tanpa Syarat
tampaknya lebih memberikan jaminan akan adanya kesegeraan bagi pemberdayaan dan bukan menundanya
untuk keterpedayaan. Paradigma ideal ini walaupun diakui ‘populis’ oleh sebagian besar rakyat namun pastilah
tidak “popular” bagi para ‘wakil rakyat’ (yang karena beaya politik dan mesin partai yang relative besar dalam
peraihan suara yang mengantarkan mereka maka dirasa perlu untuk balen ‘balik modal’ dan baten ‘keuntungan
fasilitas financial dan jabatan structural’ selanjutnya.) Jika konstelasi politik kemudian menjadikan fihak ‘koalisi
rakyat’ yang akan menjadikannya kuat nantinya namun akan “lemah” pada awalnya itu sudah dapat diprediksi
sebelumnya (karena bukankah kecenderungan politik yang menjadikan kekuasaan sebagai obyek dan bukan
kebenaran sebagai subyek memang akan menjadikan demikian halnya ?). Saya justru memandang problematika
ini sebagai media pembelajaran dan pemberdayaan politik dari Tuhan yang baik bagi bangsa ini karena akan ada
perimbangan kekuatan di legislative dan eksekutive nantinya.

Jika transformasi berjalan benar, maka mungkin akan ada ‘quantum leap’ (lompatan perbaikan) yang
akan mengatasi otoritarianisme ‘rezim’ presidential dan oportunisme ‘mafia’ parlementer dan menggesernya
kepada demokrasi kerakyatan yang sesungguhnya (mufakat demi kemaslahatan rakyat, bangsa dan Negara ini
bukan sekedar ‘adu voting kekuatan’ apalagi perselingkuhan/ penyelewengan yang bukan hanya mengakibatkan
chaos politik tetapi juga respek publik terhadap kepentingan mereka masing-masing). Untuk itu diperlukan
unsur ke-dua yang sangat vital dimana rakyat ‘perlu tahu’ dan ‘ambil bagian’ dalam pembelajaran dan
pemberdayaan bangsa dan negaranya melalui media massa yaitu Transparansi keterbukaan.

b. Transparansi Keterbukaan

Peristiwa itu adalah fakta yang terjadi namun sejarah bisa saja tercipta - sehingga dalam dinamika
perjalanan kehidupan berbangsa dan bernegara terkadang sesuatu bisa direvisi atau dirubah berdasarkan sudut
pandang kepentingan yang berbeda tergantung pada siapa yang ‘berkuasa’ saat itu (His-story bukan History ?).
Dusta publik bisa saja terjadi sementara dampak karmic — mau tidak mau - harus dialami (bukan hanya pada
pelaku namun juga termasuk mereka yang di luar lingkaran kepentingan namun berada pada bahtera yang
sama). Walaupun terkadang kami bisa menerima kerahasiaan (selama itu memang demi kemaslahatan bersama
dan bukan sekedar untuk pengelabuan sesama) namun demikian keterbukaan sebagai suatu kebijakan (baca:
‘kebijaksanaan’ yang mementingkan kebenaran dan bukan ‘kebijaksinian‘ untuk membenarkan kepentingan
belaka) tampaknya lebih ‘fair’ untuk dilakukan (agar upaya ‘amar ma’ruf — nahi munkar‘, saling asah, asih dan
asuh bisa dilakukan bersama dalam kepercayaan, demi keberdayaan dan untuk kebersamaan kita semua sebagai
putera bangsa/ warga negara).
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Saya rasa ini bukan sekedar mimpi yang indah belaka jika saya mendambakan keberadaan demokrasi
dalam control langsung oleh rakyat disamping pemanfaatan fasilitas mass media dan kotak saran yang ada jika
negara ini juga menghadirkan cyber area/ digital city yang memungkin rakyat berhak segera tahu dalam meng-
akses regulasi program (atau proyek?) yang akan dibuat /dijegal (?), budgeting/ auditing yang sedang
berlangsung, informasi pembangunan/penyelewengan yang terjadi, disb. Untuk kemudian mereka diberikan
kesempatan juga untuk sumbang saran demi kebaikan dan perbaikan negerinya. Ini bukan berarti rakyat
meragukan para wakilnya namun hanya mengingatkan, menegaskan dan bahkan menguatkan agar mereka
tidak melupakan atau mengabaikan amanah kepercayaan yang diberikan kepadanya. Besar harapan generasi
muda (pelajar, mahasiswa,pemuda, dsb) diberi kesempatan untuk mendapatkan pembelajaran dan
pemberdayaan bagi kesiapan dan persiapan bagi estafet kepemimpinan nasional nantinya. Namun demikian
itupun harusnya ada filter kategorisasi dari saran rakyat yang masuk (apakah hanya asal bunyi saja ataukah
memang saran nyata adanya, apakah sarat dengan pembenaran kepentingan tertentu ataukan memang semata
untuk mementingkan kebenaran bersama, apakah hanya sekedar impian utopis ataukan memang cukup realistis
untuk dilaksanakan secara effektif, effisien dan ekonomis) .

Transparansi publik sangat diperlukan terutama pada saat reformasi ini dimana ada celah kesenjangan
ke-tata-negaraan dalam keberimbangan penyelenggaraan pemerintahan paska amandemen UUD 1945. Para
pendiri bangsa secara bijaksana sesungguhnya sudah memperkirakan kemungkinan pemilahan kekuatan (bukan
sekedar pemisahan kekuasaan politis belaka atas ‘trias politica’: legislative, eksekutif dan yudikatif) ini
sebelumnya. Kalaupun ada ‘penyelewengan’ di kemudian hari (masa ‘demokrasi terpimpin’ orde lama dan masa
‘rezim presidensiil’ orde baru) sebetulnya itu lebih dari kenaifan penafsiran ‘hukum’ dan keliaran pelaksanaan
‘etika’ dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Tanpa adanya kedaulatan MPR (sebagai perengkuh Haq
amanah bagi seluruh ‘wakil’ rakyat bukan hanya DPR namun juga DPD disamping media suara rakyat lainnya
untuk menjaga parlemen agar tidak terjerumus sebagai ‘mafia’ mesin politik belaka dalam perselingkuhan
transaksional yang walau sesungguhnya tidak halal untuk dibenarkan secara etika tetapi tampak ‘legal’ tidak
disalahkan secara hukum dalam era demokrasi liberal paska kemerdekaan dan setelah reformasi) dan
kewibawaan DPA (sebagai penasehat Haq amanah pemerintahan seluruh ‘wakil’ rakyat bukan hanya pada level
kepresidenan namun juga bagi jajaran ‘raja kecil’ kepemimpinan di tingkat bawahnya seperti gubernur,
walikota, bupati hingga tingkat desa agar tidak terjerumus sebagai ‘rezim’ mesin politik belaka dalam
penyelewengan terlegitimasi yang serupa dalam era demokrasi terpimpin orde lama dan bahkan orde baru walau
berlabelkan ‘demokrasi pancasila’). Dalam setiap dharma (walaupun itu politik ) aktualisasi nilai kebenaran
adalah lebih utama daripada sekedar pembanggaan identifikasi label, defisiensi kepentingan apalagi eksploitasi
pembenaran. Senantiasa ada Haqg tanggung jawab yang besar dari setiap hak wewenang yang diberikan rakyat
kepada para wakilnya (baik ditingkat parlemen maupun kepresidenan dan produk jabatan sebelum dan
sesudahnya). Walaupun keberadaan lembaga baru yudikatif (Mahkamah Agung yang kemudian secara inovatif
dipilah menjadi Mahkamah konstitusi, komisi yudisial disamping mahkamah agung sebelumya) tetap dihargai
kedudukan dan peranannya namun demikian walaupun berkoridor ‘legalitas’ hukum yang terlegitimasi
sekalipun jika tanpa ethika ‘good will’ yang benar inipun akan rentan dengan penyelewengan, perselingkuhan
bahkan penyesatan selama berada di pemangku jabatan yang tidak/kurang benar. Pada setiap jabatan sangat
diperlukan pengembanan amanah yang bukan hanya ‘qualified’ dari segi keahlian namun juga ‘bonafide’ dalam
hal kearifan dan berintegritas dalam kebaikan agar pengamanan kebaikan bisa terjaga dan kemajuan perbaikan
bisa terlaksana. Agar tiada lagi arogansi kepicikan dan rasionalisasi kelicikan maka transparansi publik yang
sesungguhnya berperanan besar tidak hanya sebagai gerbang pertama namun juga benteng terakhir haruslah
dihargai (tidak diabaikan) keberadaannya dan diberdayakan (tidak diperdayakan) kedaulatannya. Vox populi,
vox Dei .... Pada hak suara rakyat yang diberikan ada Haq suara Tuhan yang harus ditegakkan. Dan ini
mengantar kita pada ketinggian pandangan dan kedalaman landasan setelah keharusan transformasi perbaikan
dan keperluan transparansi keterbukaan yaitu Transendensi keberkahan.

c. Kebijakan Transendensi

And .. finally ... the last but not the least (dan akhirnya yang paling akhir walau bukan yang paling
remeh — karena inilah sesungguhnya muara dari ke dua hal di atas) adalah Transendensi keberkahan. Revolusi
Mental , restorasi nasional atau apapun istilahnya nanti haruslah melandaskan pada transendensi keberkahan
Ilahi. Tentang hal ini saya pernah posting artikel pada blog ini, antara lain sebagai berikut:

Almarhum Romo Mangun (YB Mangunwijaya) pernah menyatakan bangsa ini perlu
transformasi tidak sekedar reformasi. Karena, sebagaimana burung yang perlu dua sayap untuk
terbang dan Manusia yang perlu dua kaki untuk melangkah; demikian juga bagi bangsa ini yang
memerlukan Transformasi dan Transparansi untuk menjalani dan mengatasi kehidupannya.
Transformasi adalah pemberdayaan keseluruhan diri,suatu proses metamorfosis perbaikan dan
peningkatan kualitas diri. Dia bukanlah sekedar reformasi,suksesi pergantian di luar namun tanpa
perbaikan di dalam.(Sehingga: Walau bentuk system permukaan tampaknya berubah, namun kultur
kedalaman agaknya sama saja. Tokoh berganti tetapi tetap tanpa fungsi.) Tampaknya memang Perlu
Transformasi pemberdayaan yang sejati bukan hanya untuk kebaikan tetapi juga kemajuan negeri ini.
Perlu Transparansi keterbukaan yang sejati bukan hanya untuk kepercayaan tetapi juga untuk
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keteladanan di negeri ini. Agar dengan demikian Transendensi keberkahan Robbani akan segera
terjadi dan kesuksesan duniawi juga Insya Allooh akan mengikuti.
Namun demikian kita para anak bangsa agaknya terlalu naif untuk memahami hal ini dan
(bagaikan lingkaran setan ~ siklus Polybius) sangat sering mengulangi kesalahan sejarah yang sama.
Ketika absolutisme demi stabilitas menampakkan dibiarkan maka tampak jelas sisi keburukan rezim
kezaliman yang membuat kita muak dan beralih kepada kebebasan. Ketika liberalisme demi stabilitas
vitalitas kebablasan dan menampakkan sisi keburukan mafia keliaran; kita kembali muak dan beralih
ke kemapanan. Demikian seterusnya terjadi di dunia ini. Manusia memang berpotensi baik (arif & asih)
namun cenderung buruk (naif & liar). Mandala kebersamaan manusiawi yang tidak berlandaskan tiga
pilar transformasi, transparansi dan transendensi tampaknya memang telah digariskan oleh-Nya untuk
tidak akan menerima keberkahan abadi. Rhetorika visi program walau terkemas (sangat) sempurna
namun tanpa realisasi aksi tindakan yang terwujud (walau) sederhana akan percuma. Istighotsah
permohonan tetap mutlak memerlukan istigomah pelayakan agar tidak menjadi sia-sia. Bangsa ini
walaupun memang secara alamiah telah terus beranjak tua namun kelihatannya tidak mau menjadi
dewasa. Pengalihan harapan akan kehadiran tokoh mitologis Satrio Piningit, Noto nagoro, dan Ratu
Adil semula diekspose dan diotak-atik dan dipolitisir pada waktu itu (bahkan hingga saat ini ternyata).
Perlu difahami dan disadari bahwa tokoh tersebut adalah seluruh putra bangsa. Karena bangsa ini
hanya akan untuk menjadi baik dan maju jika semua putra bangsa (tidak hanya satu satrio atau ratu
adil saja) terjaga untuk memberdayakan diri dan bangsanya.
Secara pribadi, sesungguhnya saya memandang Transendensi keberkahan ini hendaknya diletakkan pada posisi
tertinggi mengatasi lainnya sebagaimana kelayakannya (sila pertama Dasar Negara Panca Sila adalah
KeTuhanan Yang Maha Esa — Transendensi Kerobbaniahan yang mengatasi/melandasi sila berikutnya :
Kemanusiaan (Kemanusiaan yang adil dan beradab) — Kebangsaan (Persatuan Indonesia) — Kerakyatan
(Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebikjaksanaan dalam permusyawaratn/perwakilan) — Keadilan
(Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia). Tentu saja transendensi ini (dan juga yang lainnya) lebih
bersifat aktualisasi nilai dan bukan sekedar identifikasi label, defisiensi kepamrihan apalagi eksploitasi
pembenaran belaka. Kehidupan ini (termasuk kehidupan berbangsa dan bernegara) pada dasarnya hanyalah
media permainan keabadianNya belaka bagi pembelajaran dan pemberdayaan kita semua. Hanya dengan
berorientasi pada keberkahanNya proses perjalanan bangsa ini akan mencapai kebaikan dan perbaikan yang
sesungguhnya. Bukan berarti saya tidak menghargai konsep ideologis konstitusi dan regulasi perundangan yang
telah susah payah difikir, dibahas dan diputuskan; namun jika saja itu tidak dilaksanakan benar-benar dengan
sebenar-benarnya maka itu akan percuma saja. Permasalahan utama adalah bagaimana cara kepemimpinan
nasional tersebut dilaksanakan bukan sekedar model pemerintahan atau kemasan perundangan yang
di’pakem’kan sebagai yang ideal. Sesungguhnya tidak ada yang sempurna dari system artificial apapun
(termasuk politik) di dunia ini — jika system tersebut sempurna maka dia tidak akan bisa berjalan. Setiap thesis
pemikiran senantiasa menghadirkan antithesis di ujung lainnya dan karenanya senantiasa diperlukan synthesis
penyeimbang pada triade dialektika pandangan di antaranya agar terjadi keseimbangan dalam pandangan dan
keberimbangan dalam tindakan. Senantiasa ada celah dari setiap bangunan yang ada karena ruangan hampa
tersebut memang diperlukan bagi pergerakan unsur di dalamnya untuk memberdayakan kebersamaan dan bukan
untuk memperdayainya. Sistem presidensiil memang memungkinkan pemerintahan yang stabil untuk
melakukan pembangunan namun kenaifan otoritarianisme yang dimilikinya juga memungkinkan terjadinya
rezim yang begitu kuat dan sangat rentan untuk penyelewengan (zaman demokrasi terpimpin orde lama dan era
demokrasi orde baru). Demikian juga system ‘parlementer’ yang memberikan ruang gerak politik bagi
“kemeriahan” cita-rasa demokrasi di permukaan namun Kkeliaran liberalisme yang dimilikinya juga
memungkinkan terjadinya mafia yang begitu kuat dan sangat rentan untuk penyelewengan (zaman demokrasi
liberal awal kemerdekaan dan era demokrasi reformasi). Sementara jika keduanya dipadukan secara naif
mungkin saja timbul perselingkuhan demikian juga jika dipisahkan secara liar akan mengakibatkan perselisihan
di antara ke duanya. Mandala kebersamaan manusiawi yang tidak berlandaskan tiga pilar transformasi,
transparansi dan transendensi tampaknya memang telah digariskan oleh-Nya untuk tidak akan menerima
keberkahan abadi. Dan inilah sebabnya disamping upaya transformasi perbaikan negeri dan transparansi
keterbukaan bangsa sangatlah utama untuk meletakkan transendensi keberkahan llahi di atas segalanya. Dalam
permainan keabadianNya yang disebut kehidupan ini, kita berada dalam biduk bahtera yang sama sebagai putera
bangsa dan warga negeri Indonesia untuk saling memberdaya bukan saling memperdaya, untuk saling
menguatkan bukan saling melemahkan, untuk saling mendukung bukan saling menjatuhkan demi kebersamaan
dan untuk keberdayaan Indonesia sebagai negeri yang diberkahi oleh TransendensiNya dikarenakan
transformasi perbaikan dan transparansi keterbukaan yang kita lakukan sesungguhnya hanyalah demi ridhoNya
(ilallooh = lillaah, billaah dan fillaah — untuk, dengan dan dalam kellahian).

2. ISTIQOMAH

Umumnya untuk kampanye, slogan seperti Indonesia hebat atau Indonesia bangkit tampak begitu
dahsyat .. mewah dan megah terdengar. Namun saya justru lebih terkesan dengan slogan kepemimpinan
nasional Jokowi — JK yang bersih, merakyat dan sederhana walaupun terdengar bersahaja saja bagi orang lain
namun bagi saya itu adalah terminology yang lebih bernuansa dan mengena ketimbang slogan bombastis
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sebelumnya. Dari pengamatan dan pengalaman , saya berasumsi bahwa kesempurnaan selalu lahir dari rahim
kesederhanaan robbaniyah (bukan sekedar untuk membuai pembanggaan nafsaniyah saja) untuk kemudian
secara alamiah hadir, hidup dan tumbuh berkembang dalam pelayakan keberkahan llahiyah (tidak sekedar
pembenaran kepentingan belaka). Singkatnya, keistigomahan diri dalam mementingkan kebenaran llahi
hendaknya diletakkan di singgasana tertinggi daripada sekedar upaya pembenaran kepentingan belaka agar
kemudian kita bisa mensikronisasikan niat, cara, hasil dan dampak keberkahan di JalanNya (lillaah, billaah,
fiillaah) dan tidak melazimkan kezaliman dan membenarkan kesalahan dalam mencapai tujuannya (ilaya,
ilainaa, ilaihim).
NB = Pesan Sederhana tentang Kesederhanaan untuk Pak Jokowi

Saya menyadari bahwa Pak Anies Baswedan berkata benar (agar kita semua) jangan pernah bandingkan
seorang Jokowi (ataupun yang lainnya termasuk diri kita sendiri) dengan kesempurnaan. Karena kesempurnaan
hanyalah milik Tuhan bukan milik kita para makhlukNya yang menjelajahi keabadian menempuh kehidupan
dengan segala keterbatasan yang ada secara llahiah dan pembatasan yang di-ada-kan secara alamiah (terlebih
pada saat dimana bapak banyak disudutkan dengan sejumlah “pembunuhan karakter yang sadis dan sistematis”
dari fihak yang tidak menginginkan keberadaan, kehadiran dan kemenangan bapak dalam pilpres 2014 ini
ditambah lagi sebagai ‘korban media’ yang sejak semula diidolakan karena aktualisasi ‘prestasi’ diri yang
membuat ekspektasi publik untuk kesempurnaannya menjadi terlalu tinggi dan bisa dimaklumi jika itupun
semakin mengundang kecemasan dan kedengkian di fihak lainnya.) Maafkan saya jika selama ini saya mungkin
memang dipandang sebagai bukan pembela yang ‘baik’ sebagaimana yang diharapkan rekan saya para
pendukung anda lainnya dikarenakan di permukaan tampak tidak ‘tulus’ untuk selalu membenarkan kepentingan
bapak bukan hanya pada saat lalu namun mungkin juga akan demikian nantinya (seperti pada saat debat pilpres
ke-dua: http://pemilu.metrotvnews.com/read /2014/06/16/253154/ soal-singkatan-jokowi-pemerintah-harus-
ngerti-donk) saya mengatakan sebagai berikut :

Maaf ... jika saya agak berbeda pendapat demi keberkahanNya. Saya perlu membela yang
dizalimi dan harus mencegah yang menzalimi (agar tidak terjadi lagi pelaziman kezaliman
selanjutnya). Walau saya pendukung yang sering membela pak Jokowi kala dicela (masalah SARA, dll)
saya perlu melakukan kritik berkaitan dengan 'penzaliman'/'kefasikan'’/’kekhilafan’ akan perkataan
(Kita ini kan mau pegang pemerintahan jadi harus tahu singkatan. Pemerintah harus ngerti donk.
DAU, DAK, TPID harus tahu ) ini. Saya tidak meragukan keunggulan kualitas pengetahuan,
pengalaman dan pembuktian pak Jokowi dalam pemerintahan daripada pak Prabowo. Walaupun
banyak orang mungkin memandang bapak lebih tinggi (karena tahu singkatan, dil) namun adalah tidak
haq bagi Pak Jokowi untuk merendahkannya. Walaupun memang kenyataannya demikian, namun
perkataan itu adalah kesombongan (yang tersirat),pak. Istighfar, Islah dan kembalilah sederhana
(Tawadhu) seperti dulu sebagaimana harusnya. Debat Pilpres bukanlah acara Cerdas Cermat. Pilpres
bagi rakyat Indonesia adalah media demokrasi bukan hanya sekedar menghadirkan pemenang untuk
berkuasa (dengan kebanggaan) tetapi haruslah melahirkan negarawan untuk memimpin (dengan
keteladanan). Perlu empati kearifan yang mencakup keseluruhan agar bisa mengayomi kebersamaan.
Keahlian dan ‘kebaikan’ tanpa kearifan akan membawa kenaifan berpandangan dan keliaran tindakan
nantinya sebagaimana konsep keimanan dan ritual keislaman tanpa roh keikhlasan ihsan akan
membawa diri dalam kefasikan dan kemunafikan belaka. Tuhan telah mengarahkan pak Jokowi melalui
pembelajaran tersirat tentang kearifan dari sikap kenegarawanan ini melalui pidato Pak Prabowo saat
deklarasi dan sikap sportifnya saat debat capres tadi (sesi ekonomi kreatif). Jangan tertekan untuk
ingin jadi pemenang karena ini bukanlah persaingan dan tak perlu menghancurkan lawan karena ini
bukan perang. Ketulusan dukungan dan keikhlasan sumbangan kami hanyalah untuk keberkahan
perjuangan : Benar dan Tidak Salah (tidak masalah : menang atau kalah — karena itu adalah Haq
Mutlak Tuhan melalui hak seluruh rakyat yang menentukannya. Segalanya adalah baik adanya jika
disikapi dan dijalani secara arif). Kami khawatir bukan hanya simpati rakyat namun berkah Ilahi akan
menjauh karenanya. Sehingga sebagaimana do’a Musa (OS 20: 25 — 28) sukses diterapkan pada debat
sebelumnya , amanah ayat ini (QS 20: 44) perlu kami sampaikan kepada pak Jokowi demi
keberkahanNya.

Kita semua sesungguhnya adalah makhluk spiritual yang menjalani amanah sebagai manusia
ketimbang manusia yang menjalani tugas spiritual dalam kehidupan ini. Disana atau disini, saat ini
ataupun nanti — kita selalu berhadapan dengan Tuhan (Sutradara Agung permainan keabadian yang
disebut kehidupan ini). Segala peristiwa adalah media pembelajaran dan pemberdayaan kebijakanNya
untuk kebajikan kita. Teruslah memberdaya diri, janganlah terperdaya apalagi berusaha memperdayai.
(QS 59: 18 — 20). Jadilah tinggi namun jangan merendahkan. Siapkan diri dulu semoga garisNya layak
diberikan.

Salam Pencerahan 2 jari — semoga pak Jokowi (tidak salah) mengerti.

QS 20 Thoha: 25 -28 =


http://pemilu.metrotvnews.com/read%20/2014/06/16/253154/%20soal-singkatan-jokowi-pemerintah-harus-ngerti-donk
http://pemilu.metrotvnews.com/read%20/2014/06/16/253154/%20soal-singkatan-jokowi-pemerintah-harus-ngerti-donk
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Qoola : Robbisy syrohlii shodrii ; wa yassirlii -amrii ; wahlul ‘ugdata("/m) mi("/I) lisaani ; yafqohuu goulii
(25. berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku 26. dan mudahkanlah untukku urusanku, 27.
dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 28. supaya mereka mengerti perkataanku,)

Do’a ini konon berasal dari ibunda Pak Jokowi yang secara bijaksana mengharapkan Bapak untuk tetap
tawadhu berdo’a kepada Tuhan kala menjalani debat pilpres ke-dua bukan hanya untuk kelancaran
‘pemenangan’ belaka namun juga memohon keberkahan di hadapanNya juga. Sedangkan QS Thoha : 44 adalah
Firman Tuhan kepada Musa kala menghadapi/berbicara kepada Fir’aun:

QS 20 Thoha: 44 =

PR B DU A & R S
(2 Lot ol S salad L) N3E o) N pas
— -

Wa qoulaa lahu qoulaa(n/l) layyinaa(n/l) la’allahu ~ yatadzakkaru aw yakhsyaa (44. Maka berbicaralah
kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut".)

Ini adalah ayat amar ma’ruf — nahi munkar (mengajak kebaikan dan mencegah kemungkaran) yang
sejati. Ayat ini digunakan oleh seorang umaro (Al Makmun) ketika menyadarkan seorang ulama yang selalu
menghujatnya. Jadi jangan salah mengerti (karena walau saya memang tidak semulia Musa namun sebagai
pendukung salahkah saya jika merasa perlu menjaga Hag anda untuk tidak menjadi takabur walau secara
umum/awam anda dapat dibenarkan untuk menggunakan hak tersebut.). Sebagai sesama makhlukNya
mementingkan kebenaran llahi (dengan tetap tawadhu di hadapan llahi dan karenanya Kita juga perlu untuk
tetap santun di hadapan manusia) adalah lebih utama daripada sekedar membenarkan kepentingan (termasuk
pembanggaan kemenangan) kita semata, kan ? Saya tetap menerima kecaman dari rekan pendukung lainnya
saat itu dan saya merasa bersyukur kala kemudian ternyata di media sosial internet akhirnya saya juga
menemukan banyak rekan pendukung yang walau tetap istiqomah mendukung anda namun tetap bersedia dan
berusaha untuk kritis menjaga keberkahan kepemimpinan nasional bapak di hadapanNya jika terpilih kelak.
Dengan tidak membabi-buta membela kepentingan diri semata (apalagi dengan cara mencela lainnya) setidak-
tidaknya kami tidak akan melakukan banyak penzaliman yang akan memperdaya kita semua (diri kami sendiri,
diri bapak dan diri fihak lainnya serta terutama bangsa dan Negara ini kelak).

QS 59 Al Hasyr = 18 — 20: Ini adalah rangkaian ayat muhasabah & mujahadah
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18) Yaa ayyuhalladziina aamanut taqullooha. wal tanzhur nafsum maa goddamat lighod(in); wat taqullooha
inallooha khobirun bimaa ta’maluun; 19) wa laa takuunu kalladziina nasullooha fa ansahum anfusahum ~
ulaa-ika humul faasiquun; 20) Laa yastawi ashabun naari wa ashabul jannati/h ~ Ashabul jannati humul faa-
izuun.
18) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ; 19) Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada
Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang
fasik. ; 20) Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga; penghuni-penghuni surga
itulah orang-orang yang beruntung.

Tentang Tadabur ayat = muhasabah & mujahadah
[59.18] Kehidupan saat ini hanyalah satu titik dari perjalanan keabadian diri.
“Kuntu kanzan makhfiyyan fa ahbabtu an u’rafa fa khalaqtul khalga fabi ‘arafu-ni,” (= “Aku pada mulanya
adalah harta tersembunyi, kemudian Aku ingin dikenal maka Kuciptakanlah makhluk dan melalui Aku mereka
pun kenal pada-Ku.”, Hadits Qudsi ?). Tuhan adalah Dzat Mutlak yang keluhuranNya (kuasa dan kasih)
melingkupi apapun juga namun kekudusan (wujud dan DiriNya) tak terjangkau siapapun juga. Tuhan adalah
wajibul wujud (Dzat dengan keberadaan mutlak) sedangkan makhluk hanyalah mumkimul wujud (Sesuatu yang
keberadaannya sekedar diadakan atau bahkan bisa saja ditiadakan olehNya). Kita sesungguhnya hanyalah
media fana yang sekedar memantulkan kebenaran, kebaikan, dan keindahan dimana sekedar merealisasi fitrah
kerobbanian diri (mewujudkan kesadaran akan kewajaran tersebut) dengan tanpa terlalu mengindentifikasi
untuk ‘memancarkan’ ananiyah nafsani maupun berdefisiensi ‘mengharuskan’ kepamrihan duniawi.
Ketawadhuan dan keikhlasan memang suatu kelayakan untuk merealisasikan rasa Syukur akan kesempatan
untuk keberadaan dengan rasa Shabar (istiqomah — mantap mensikapi, menjalani dan mengatasi permasalahan
yang ada sebagai sarana tarbiyah pemberdayaan diri) .
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Laa llaaha lllallooh - Huwa Maujud. (Al Kholg) Tiada Tuhan selain Allooh — Hanya Dialah (yang
sesungguhnya) Maha Ada. Dialah Hyang Maha Wujud dari segala keberadaan; Hyang Maha Kuasa pada
setiap kenyataan ; Hyang Maha Kasih dalam semua kebenaran. BagiNya segala wujud keberadaan, ibadah
persembahan dan tujuan pengarahan.

Laa ilaaha illalloohu — Huwa Ma’buud. (Al Haqq). Tiada Tuhan selain Allooh — Hanya Dialah (yang
sesungguhnya layak dan harus) disembah. Segala tindak peribadahan (zahiriah/batiniah) hanya
dipersembahkan dari, oleh, dan untuk kemuliaanNya. Para arif yang sadar keberadaan dirinya sebagai
pengembara keabadian sekaligus pemberdaya kehidupan senantiasa memandang baik disini maupun disana,
sekarang ataupun nanti dia selalu berhadapan dengan kemuliaan, pengawasan dan perawatanNya. Dunia dan
akherat hanyalah dimensi yang terpilah bukan esensi yang terpisah. Segala yang dilakukan (baik batiniah, lisan
atau tindakan) akan selalu dinilai dan kembali kepadanya juga /entah disini atau disana, entah saat ini maupun
nanti./

Laa ilaaha illalloohu — Huwa Magshud. (al Baq) Tiada Tuhan selain Allooh — Hanya Dialah (yang
sesungguhnya layak dan harus) dituju. Segala tindak peribadahan (zahiriah/batiniah) hendaklah dilaksanakan
secara lillaah, billah dan fillah. Lillaah maksudnya hanya untuk Allaah (Rodhiyah = keikhlasan diri). Segala
amalan hendaknya dilakukan hanya untuk mencari keridhoan Allah. Hindari dari kefasikan untuk men-dua-
kanNya dengan kepamrihan nafsaniyah untuk bermegahan di majlis dunia yang fana. Ilallooh (untuk Allooh)
bukan ilayya (untuk kebanggaanku), ilainaa (untuk kepentingan golongan kami), ilaihim (untuk kepentingan
mereka). Billaah maksudnya hanya dengan Allaah (Mardiyah = Allloh meridhoi). Terhindar dari kefasikan
untuk men-dua-kanNya dengan kebanggaan nafsaniyah diri untuk bermegahan di majlis dunia yang fana.
Hanya dengan karunia panduan hidayah dan bantuan segala amalan usaha kita bisa terjadi. Seandainya
Allaah tidak memberikan anugerah kehidupan, inayah kesempatan dan hidayah kesadaran mustahil amalan
bisa dilakukan. Fillaah maksudnya dalam Allaah (Kamilah ?= ketawadhuan sejati merasa sekedar media biasa
bukan sebagai figure sempurna?). Terhindar dari kefasikan akan kemelekatan diri. Tanpa kita sekalipun Tuhan
sesungguhnya mampu merealisasikannya melalui media lain yang dikehendakiNya. Kesadaran Realisasi
reflektif (perwujudan — sekedar media pemantulan X pancaran hakiki) bukan identifikasi ananiyah (kebanggaan
pengakuan untuk pembenaran) apalagi defisiensi duniawi (kepamrihan perolehan dalam kepentingan).

[59.19] Jadilah pribadi 10 tidak sekedar 01 apalagi 0 belaka.

Dr. Ali Shariati melambangkan 1 adalah Hyang Esa, 0 adalah makhlukNya. Meminjam istilah beliau ; berikut
adalah paradigma kerobbanian yang menjadi orientasi awal bagi ketawaddhuan yang juga akan kembali
menjadi realisasi akhir bagi kecerdasan manusia. (*) = 1 tetap bernilai walau 0 tidak ada. 0 tidak bernilai jika
1 tidak ada. Maksudnya = Tuhan tetap ada walaupun makhluk ada ataupun tidak ada. Tuhan (kholik) adalah
wajibul wujud yang keberadaanNya mutlak adanya ; selain itu (makhluk) adalah mumkimul wujud yang
keberadaannya relatif adanya ~ bisa ada, bisa juga tidak ada ~ terserah dan berserah kepada kehendakNya.
Tanpa Tuhan, segalanya tidak akan pernah ada. Tanpa segalanya sekalipun, Tuhan tetap ada. Dia adalah
Hakekat yang merupakan penyebab dan kembali segala yang ada (baca: diadakan untuk mengada jadi tidak
perlu terlalu meng-ada ada). (*) = 1 dibagi 0 tak terhingga ; 0 dibagi 1 tak berharga. Maksudnya = Pribadi
yang berkarakter kuat dan cerdas adalah pribadi dengan kekuatan dan kecerdasan yang tumbuh berkembang
karena ketawadhuan bukan dengan ketakaburan. O dibagi 1 tetaplah 0 — ini gambaran kecerdasan dan
kekuatan diri dengan ketakaburan. (Lemah dan rapuh karena sesungguhnya :Tiada daya upaya tanpa
izinNya.) Namun ... 1 dibagi 0 adalah tak terhingga — ini gambaran kecerdasan dan kekuatan diri karena
ketawaddhuan. (Senantiasa tumbuh dan berkembang dalam keridhoan dan petunjukNya). (*) = 1 di depan 0
jauh bernilai dibanding 0 di depan 1 . Maksudnya = Jadilah pribadi 10; Pribadi yang mengedepankan
Tuhannya diatas segalanya (termasuk dirinya sendiri). O didepan 1 dibelakang hanyalah bernilai 1 (satu) — ini
gambaran pribadi yang mengedepankan selainNya pada kehidupan. Amaliah menjadi tak sempurna karena
syirik, pribadi tidak konsisten karena terombang-ambing kepentingan duniawi/ kebanggaan berpribadi. Bahkan
jika pada akhirnya yang satu (1) itu menjadi hilang, maka seluruh kehidupan kita tinggal 0 (baca: nol besar).
[59.20] Segalanya berdampak (lhsan hadratullooh disini/disana; saat ini/nanti; ladang amal / panen
akibat).

Dalam pemberdayaannya (kesadaran, kecakapan, kemapanan dan ketagwaan), sejumlah manusia mungkin saja
mampu berkembang mendahului lainnya bukan hanya secara intelek (yang popular didewakan saat ini), namun
juga intuisi (sayang sudah agak diabaikan sekarang) dan insight (sudah langka dan terlupakan?). 9 kecerdasan
mungkin tercapai ( 3 tataran intelek =1. AQ /Adversity Quotient - ketahanan berjuang/, 2. EQ /Emotional
Quotient - keluwesan interaksi/, 3. 1Q /Intelligence Quotient - kepandaian kognitif/; 3 wawasan intuisi = 4. 1SQ
/Intelligence Spritual Quotient - keterarahan sati/, 5. ESQ /Emotional Spiritual Quotient - keihsanan ummi/, 6.
ASQ /Adversity Spiritual Quotient - kemantapan yogi/; 3 penembusan insight = 7. ADQ /Adversity Divine
Quotient- mukasyafah/, 8. EDQ /Emotional Divine Quotient - Mahabatullooh/, 9. IDQ /Intelligence Divine
Quotient - Ma'rifatullooh/) namun demikian jika tidak dibarengi dengan orientasi kesadaran 10 maka itu semua
tanpa makna. Realisasi Kecerdasan tingkat 10 (baca: sepuluh) atau orientasi kesadaran 10 (baca: satu-nol) ini
mungkin yang dimaksudkan sebagai insan kamil, homo novus (New Man) atau apapun istilahnya — suatu
pencapaian kesempurnaan manusia dalam keterbatasannya. Namun sebagaimana proses pemberdayaan dan
orientasi ketawaddhuan sebelumnya inipun harus dianggap hanya sebagai proses berkelanjutan bukan magom
penghentian. Inilah perbedaan yang mendasar antara kesejatian pencerahan bijak seorang panentheist,
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keimanan sejati para monotheist atau bisa jadi pencarian murni kaum heretis dengan kesemuan ‘pencerahan’
pantheist, ‘wawasan’ agnostic, maupun ‘pandangan’ atheist. Keberkahan dan pemberkahan hanyalah dari,
oleh, untuk dan kembali kepadaNya. Realisasi kebenaran bukan identifikasi pembenaran. Dalam keikhlasan
bukan dengan kepamrihan. Senantiasa memberdaya diri secara berkelanjutan dalam JalanNya (sesuai fitrah
yang ditentukanNya) dan tidak terperdaya setinggi apapun perolehan yang dicapainya (menurut anggapan
kerdil terhadap diri sendiri maupun pengakuan semu dari orang lain). Hanya mereka yang telah menghayati
surga di hatinyalah (karena hidayah kuasa kasih yang terpancar dari wujudNya telah melingkup hati
hambanya - bukan sebaliknya !?) yang kemudian akan menghadirkan surga di dunia ini (memberkahi
kehidupan dengan kuasa kesejahteraan dalam kebersahajaan kasih dan tidak melakukan pembenaran akan
pengrusakan dan bermegah dengan kesombongan apapun bentuknya) sehingga layak mendapatkan surga di
sisiNya kelak. Pada hakekatnya sesungguhnya kita bukanlah manusia yang menjalani spiritualitas tetapi
sesungguhnya kita adalah makhluk spiritual yang menjalani tugas sebagai manusia. Hidup ini hanyalah satu
titik dari sebuah garis perjalanan keabadian diri. Di dalamnya kita berperan baik sebagai viator mundi
(Peziarah Dunia : Hamba Allooh) yang memberdayakan individualitas diri dan sekaligus juga sebagai faber
mundi (Pengelola Dunia: Khalifatulloh) yang memberdayakan universalitas diri. Amanah sebagai Pengelola
bukan hadiah untuk berkuasa - karena hanya Dialah Penguasa Pemimpin dan Penentu segalanya. Peziarah
bukan penetap - karena kita tak abadi di sini ; suatu saat (tepatnya : setiap saat karena baik disini/disana, saat
ini/nanti kita selalu berhadapan denganNya. Dalam konteks keabadian = kehidupan dunia dan akherat
sesungguhnya hanyalah esensi yang terpilah dan tidaklah terpisah — pen.) Kta harus kembali (tepatnya:
berada) ke hadapanNya dengan tanggung jawab kita atas segala pembelajaran dan perbuatan yang kita
lakukan di dunia ini. Tanah (baca: jasad) memang kelak akan kembali ke bumi (baca: mayat) sebagaimana
harusnya namun demikian cahaya (baca: ruh atau sekedar jiwa ?) sebagaimana layaknya kembali (untuk selalu
menghadap) ke Sumbernya (Tuhan).

Jadi, sebagai pribadi yang tetap memandang keberadaan, kebenaran dan kebajikan sesungguhnya
hanyalah sebagai pantulan Realitas kemuliaan Tuhan pada setiap/sesuatu media fenomena kenyataan yang ada,
saya memang tidak haq menuntut kesempurnaan pada seseorang (bukan hanya untuk orang lain namun juga
bagi diri sendiri) namun hanya mengharapkan kesederhanaan (bukankah: “inginnya sederhana dalam
kesederhanaan” adalah keinginan tulus dari bapak dalam menempuh kehidupan ini?). Di sini ijinkan saya
menggambarkan pandangan saya tentang kesederhanaan yang saya maksudkan bukan dalam kapasitas saya
sebagai pendukung yang Insya Allooh akan tetap istigomah memilih Pak Jokowi dan Pak JK untuk
kepemimpinan nasional nanti (tepatnya : garis kebenaranNya yang mungkin saja masih terhijab dan akan
tersibak dalam proses kesejarahan nanti) tetapi sebagai pribadi sesama makhlukNya yang menjalani permainan
keabadianNya yang disebut kehidupan ini.

1. Sederhana adalah merakyat (Kesamaan diri di hadapan llahi)

Saya salut dengan pandangan autentik Pak Jokowi kala menyatakan ‘Demokrasi adalah mendengarkan
suara rakyat dan melaksanakannya’. Itu adalah bahasa ‘sederhana’ dari pemimpin yang sederhana untuk
merakyat (jika tidak ingin dikatakan bijaksana karena di luar jangkauan intelektualitas para akademisi apalagi
‘empati’ para pendengki). Ini adalah bahasa hati nurani bukan paradigma logika akal apalagi sekedar komentar
akal-akalan. Blusukan anda (pastilah) bukanlah pencitraan karena anda memandang rakyat bukan sebagai
‘obyek’ tetapi ‘subyek’. Bukanlah kepentingan sesaat untuk memikat tetapi keikhlasan murni untuk berbuat —
sebagaimana Rosulullooh SAW pernah berkata: At tagwaa hahunaa — wa yusyiidru ilaa shodrihi tsalaatsa
marrotin (Tagwa itu disini - seraya menunjuk dadanya sebanyak tiga kali). Merakyat (antara lain dengan
blusukan) adalah aktualisasi universalitas diri menjalani hidayah Ilahi /ketagwaan/ sebagai jalan bagi setiap
pemimpin (bagi dirinya sendiri dan orang lain) untuk memberdaya hati agar senantiasa hidup tidak sakit apalagi
mati. Ini adalah kesederhanaan yang alami bukanlah metode pendekatan ilmiah apalagi trick pencitraan
ananiyah. Keautentikan itulah pembeda utama dengan lainnya. Siapapun mungkin akan bisa meniru anda
dengan blusukan tetapi rakyat akan merasakan perbedaan yang nyata (walau tak terungkap) jika itu dilakukan
dengan kepalsuan bukan dengan ketulusan. Kalaupun itu kemudian disadari sebagai suatu ‘keharusan’, perlu
pembiasaan agar terbiasa menjadi ‘keterbiasaan’ nantinya.

Saya pernah menuliskan tentang kesederhanaan ini kala bapak kampanye pilpres dengan gaya blusukan
pada sebuah medla SOSIa| mternet (n&m&n—tampaknya—saya—h&ms—am—menenma—j#a—me#eka—ndak

=4 o - pya-)y Saya katakan sebagai berikut :

Tetap |ng|n sederhana dalam kesederhanaan ya pak ?

Nabi SAW meneladankan kita kala bertemu dengan umatnya : "'seorang hamba yang faqir (bagi nabi :

‘orang yang menyadari tidak memiliki apa-apa-. karena bukankah segalanya termasuk diri kita ini

sesungguhnya milikNya yang hanya ada karena diadakan olehNya) bertemu dengan saudaranya yang

fagir (bagi umat sering dimaknai sebagai wong cilik, rakyat jelata, dhuafa yang terus berkarya)."

Tetap tawadhu, merakyat, ya pak. Jelas akan ada perbedaan (walau samar di hadapan publik karena

keterbatasan pengamatan indrawi namun sangat jelas bagi Tuhan untuk melihat yang tersirat di dalam

hati) antara ketulusan dengan kepalsuan, keikhlasan dengan pendustaan dan keberfihakan dengan
pencitraan. Kata kuncinya sederhana namun sulit tetapi harus dipertahankan sebagai orang yang
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mengimani Allooh SWT dan kebenaranNya yaitu istiqgomah (seperti yang telah bapak lakukan selama
ini dan dan yang tetap harus dilakukan seterusnya nanti).
Benar dan tidak salah untuk keberkahan dihadapanNya bagi seorang pemimpin (bagi diri sendiri dan
orang lain) untuk tetap jujur, bersih, sederhana dan merakyat. Tidak masalah jika Tuhan memandang
baik bagiNya untuk kita : menang atau kalah. Ini hanya permainan keabadianNya yang disebut
kehidupan, pak.
Selamat memberdaya diri .... Jangan terperdaya, ya.
Kesederhanaan (tawadhu) sesungguhnya adalah bahasa dharma di setiap agama dan ethika dunia —
kesederhanaan senantiasa lahir dari kearifan hati di kedalaman bukan sekedar hadir dari kenaifan hati di
permukaan (nantinya akan terbimbing olehNya tidak hanya fundamentally authentic-monotheistic namun
akhirnya akan juga universally holistic-panentheistic. So, Jalanilah ilmu yang difahami, maka Tuhan akan
melimpahkan ilmu yang belum difahami jika wadah telah siap dan saatnya telah tepat.).

— Kiristen menyatakan :’Barang siapa meninggikan diri maka dia akan direndahkan, dan barang siapa
merendahkan diri dia akan ditinggikan.”( Mat: 23 — 12) karena °‘saatnya akan datang dan sudah tiba
sekarang, bahwa penyembah-penyembah benar akan menyembah Bapa dalam roh dan kebenaran; sebab
Bapa menghendaki penyembah-penyembah demikian. Allah itu Roh dan barangsiapa menyembah Dia,
harus menyembah-Nya dalam roh dan kebenaran.’(Yoh 4 : 23 — 24).

— Islam menyatakan: At tawadhu’u laa yaziidu illaa rif’ata(n) ; fa tawadho’uu yarfa’kumulloohu.
Wal’afuu laa yaziidul ‘abdan illaa ‘izza ; fa’fuu yw’izzakumulloohu. Wash shodaqotu laa yaziidul
maala illaa katsrotan — fa tashodaqoo yarhamkumullooh (HR Dailami & Ashfihani : Rendah hati tidak
menambah seseorang melainkan ketinggian; maka merendahlah maka Allooh akan meninggikanmu. Dan
pengampunan tidak menambah seseorang melainkan kemuliaan; maka berilah pengampunan maka Allooh
akan memuliakanmu. Dan bersedekah tidak menambah seseorang melainkan kelimpahan; maka
bersedekahlah maka Allooh akan melimpahkan kasih sayang kepadamu.)

— Hindu juga menyatakan (maaf saya sederhanakan bahasa mistiknya): Tat Twam Asi (kau adalah aku)
karena Aum Sarvam kalv idam Brahman (Esalah — segalanya yang berada dalam kesamaan di hadapan
Tuhan).

— Buddha menyatakan: Dharma Vihara (menjadikan diri sebagai vihara/rumah bagi dharma/kebenaran
dalam memberdayakan cinta kasih /metta dengan bersifat karuna — ikut bahagia dalam suka cita orang lain
dan muditta — ikut merasakan kesedihan dalam duka cita sesamanya namun tetap dalam upekkha/
keseimbangan batin kala mengalami, mengamati dan mengatasinya).

Dharma apapun juga (Islam, Kristen, Yahudi, Hindu, Buddha, dIl) sesungguhnya adalah kemurnian aktualisasi

nilai bukanlah ‘sekedar’ kefasikan identifikasi label, defisiensi kepentingan apalagi eksploitasi pembenaran.

Kesederhanaan adalah aktualisasi keikhlasan amaliah tindakan untuk, dengan dan dalam Tuhan (Lillaah, billaah

dan fillaah) dan bukan kedangkalan semu akan pembenaran/pembanggaan kepentingan ‘aku’, ‘kami’ atau

‘mereka’ belaka (ilayyaa, ilaina ataupun ilaihim).

Tanda zaman memang sudah semakin terbuka menampakkan kehendakNya. Apa yang menjadi
kehendakNya akan terjadi walaupun manusia berusaha keras untuk menghalangi. Hanya di tanah yang subur
benih yang baik akan tumbuh dan berkembang. Pilpres adalah media demokrasi bagi rakyat Indonesia yang
bukan hanya sekedar menghadirkan pemenang untuk berkuasa (dengan kebanggaan) tetapi seharusnya juga
melahirkan negarawan untuk memimpin (dengan keteladanan). Dengan pandangan yang (semoga masih terasa)
sederhana ini saya berharap semua kandidat akan bisa memandang keseluruhan dalam keseimbangan akan
universalitas diri yang lebih arif dan luas sehingga benih kenegarawanan sebagai pemimpin nasional akan
tumbuh berkembang dengan tepat dan terarah dalam bimbinganNya. Anda sekalian adalah putera-putera terbaik
bangsa ini yang diharapkan akan saling asah, asih dan asuh dalam satu episode permainan keabadianNya yang
disebut kehidupan dalam ‘kewajaran’ untuk pembelajaran (idealnya kesadaran untuk saling memberdayakan)
demokrasi bangsa ini. Demi kebaikan bersama saat ini (pada pilpres 2014) dan perbaikan sesama nantinya
(hingga pilpres 2019), keberkahan persaudaraan adalah lebih utama daripada sekedar kemenangan persaingan.
Keberdayaan bersama bangsa besar ini hendaknya mengatasi pemenangan kepentingan sefihak saja nantinya.
Benar dan tidak salah — tidak masalah : menang atau kalah (karena itu adalah Haq Mutlak Tuhan melalui hak
seluruh rakyat yang menentukannya). Segalanya akan baik adanya jika disikapi secara arif dengan keikhlasan
untuk menerima hikmah pembelajaran llahi dan/atau dijalani secara baik dengan keistiqgomahan dalam
menjalani amanah pemberdayaan llahi.

Tuhan bisa saja memberikan kebajikan kepada Jokowi /JK agar bersegera memberdaya bangsa dalam
memperbaiki dan membawa kemajuan negeri ini namun Dia juga bisa saja memberikan kebijakan dengan
memberikan kesempatan kepada Prabowo/Hatta untuk keamanan negeri ini dan bagi kebaikan semuanya.
Singkatnya, sederhana (dalam paradigma merakyat ini) adalah seperti cermin empati universal — memandang
orang lain sebagai diri kita sendiri dalam peran/garis keberadaan yang berbeda. Bapak perlu menghargai
keberadaan pak Prabowo dengan memandang kesemuanya secara universal tidak sekedar eksistensial apalagi
hanya secara individual. Fahamilah dilemma kesulitan mereka dalam menjalani peran DharmaNya kala
berhadapan dengan anda. Seandainya beliau tidak berperan sebagai kandidat lainnya pastilah pak Prabowo akan
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mendukung anda seperti sebelumnya. Hargailah Pak Prabowo (juga pak Mahfud dan lainnya) perlu menjalani
dharmaNya ini sebagai media pembelajaran dan pemberdayaan bagi bapak kelak. Bapak perlu menghormati
(atau minimal memaklumi) pak Prabowo yang berjiwa besar dengan bersedia melindungi kecemasan
pembenaran ambisi transaksional dan menampung semunya “marwah” kepentingan koalisinya. Pada kedua
belah fihak ada kebaikan yang berbeda. Permasalahannya adalah kesiapan. Bersegera atau menunda untuk
melakukan perbaikan. Sebagaimana kritik kami yang telah dan akan selalu berusaha untuk tetap istiqgomah
mementingkan kebenaran Ilahi dengan tidak selalu membenarkan kepentingan ‘kita’ (dan juga ‘mereka’), panah
serangan fihak lain sesungguhnya adalah panah kehormatan yang akan meruntuhkan dinding pembanggaan diri
agar dari penghampaan diri yang benar (Laa ilaaha ilallooh — huwa maujud, ma’bud, maqgshud) lahirlah seorang
negarawan baru yang dengan tulusnya keikhlasan ilallooh (lillaah, billaah, fiillaah) bersegera mengayomi
bangsa dan bersama memperbaiki negeri ini. Ini adalah media (pagar/panah) kasih bukan untuk menghalangi
keinginan dari sejarah tetapi melindungi keberkahan pada JalanNya. Layakkan diri untuk itu karena
sesungguhnya dalam pandangan Tuhan bersegera untuk memberdaya diri adalah lebih utama daripada
menundanya untuk kembali memperdaya diri. Demi kebaikan sesama dan perbaikan bersama, cegahlah
kefasikan ini secara bajik dan bijak di hadapan Tuhan.

Kesederhanaan adalah bahasa universalitas diri. Walau dengan segala kelebihan apapun kita perlu untuk
tetap memandang setara terhadap lainnya (Istilah orang Jawa = Mantep tanpo Anggep). Menghargai kelebihan
orang lain tanpa mendengki dan menerima kekurangan orang lain tanpa merendahkan. Universalitas diri untuk
tetap wajar inklusif tidak mencitrakan eksklusif (Genah tetapi tetap Nglumrah, sadar istiqgomah sebagai Ahlus
Sunnah namun juga tetap wajar Wal Jamaah membaur, dlsb). Tasamuh (toleran) menerima perbedaan
(keberadaan/pandangan) dengan tanpa fasik menzalimi lainnya dan tetap tawadhu (rendah hati) di hadapan Ilahi
dalam menghadapi/mengasihi sesama. Kesederhanaan adalah sikap authentic (kewajaran alamiah karakteristik)
yang lahir dari sifat holistic (kesadaran tauhid panentheistik).

2. Sederhana adalah Jujur (Keihsanan diri di hadapan llahi)

Ada sebuah kisah/hikmah dharma tentang kejujuran pada zaman Rosulullooh SAW tentang seorang
pemuda yang semula berandalan dan kemudian juga seorang anak gembala. (Maaf..., ndongeng dulu, pak).

Seorang pemuda datang menghadap Nabi dan menyatakan maksudnya untuk menganut risalah agama
yang di bawa beliau namun dia masih belum bisa meninggalkan kebiasaan buruknya. Walaupun sejumlah
sahabat semula menentang kelancangan seorang pemuda untuk menganut agama Islam yang dibawa beliau
dikarenakan tabiat/akhlaknya yang buruk (sebagaimana yang ‘jujur’ dikatakannya), Nabi Muhammad SAW
secara terbuka menerima syahadat ke-‘Islam’-an pemuda tersebut. Beliau katakan : “ Saya salut dengan
kejujuranmu. Baiklah, cukuplah kejujuran itu (sementara ini) menjadi awal dari kelslamanmu mulai saat ini.”
Pandangan intuitif kebijakan Nabi akan kaidah hidayah Ilahiah pada pemuda tersebut (yang kemudian menjadi
methodology sufisme: takhali — tahali — tajali) kemudian mulai bekerja. Hati ibarat antenna penerima dan
pemancar — jika satu sifat baik (baca : kejujuran) tetap mantap dilakukan maka sifat kebaikan yang lain akan
diterimanya juga dan kemudian terpantulkan secara adaptif dan authentic terbiasakan demikian pula sebaliknya.
Walaupun baru pada tahap kepentingan dan pembanggaan ego (masih naif), pemuda tersebut akhirnya
menghindari diri dari keberandalannya setiap saat dia akan melakukannya dan bahkan kemudian menjalani
ibadah setiap saat dia menyaksikan para saudara muslim yang lainnya melakukannya. Pemuda tersebut akhirnya
menjadi Muslim yang ‘baik’ sebagaimana para muslim kebanyakan lainnya karena cemas akan teguran dari
Nabi SAW jika dia tetap melakukan kesalahan dan harapan akan pujian dari Nabi SAW jika dia dapat menjalani
kebaikan.

Seandainya saja saya mengharapkan anda hanya sebagai pemimpin bagi diri anda sendiri saja dan bukan
sebagai Bapak Bangsa ini nantinya (peran sejati aktualiser bukan sekedar jabatan politis structural sebagai
Kepala Negara saja) maka mungkin saya tidak akan terlalu merisaukan hal ini dan segera menyudahi tuntunan
(tuntutan?) tentang makna kejujuran hingga di sini. Saya cukup memuji (semoga tidak perlu memuja) anda
sebagaimana lainnya dan menjadikan anda merasa nyaman terbuai dengan naifnya kebanggaan dan semunya
kepentingan diri. Namun demikian saya merasa tidak adil sebagai seorang pendukung jika tidak memberikan
kebenaran yang lebih dalam lagi untuk tetap mengharapkan dan mengingatkan akan pemberdayaan bagi bapak
agar meningkat lebih baik lagi sehingga ada baiknya anda juga menyimak kisah kelanjutan berikut ini.
Katakanlah ini sebagai amar ma’ruf nahi munkar yang dimaksudkan sebagai pencerahan dan sama sekali bukan
untuk penyesatan. Simaklah karena ini Haq untuk mementingkan kebenaran (walaupun anda tetap punya hak
untuk mengabaikannya jika sekedar membenarkan kepentingan). Maaf, jika kisah ini walau tetap tidak saya
ubah namun agak saya improvisasi agar penghayatan hikmahnya lebih bisa ‘mengena’. Lanjut ...

“Dengan kejujurannya tersebut pemuda tersebut akhirnya menjadi muslim yang baik dan disukai
saudara muslim lainnya.”, kata Nabi SAW. Namun demikian dua sahabat Nabi (ada sebagian riwayat
menyebutkan bahwa mereka adalah Abu Bakar Shidig dan Umar b Khatab) walau cukup tanggap akan hal itu
namun tampak kurang puas dengan pujian yang terkesan cukup ‘menghibur’ tersebut dan menanyakan kepada
Nabi SAW, “kami menyaksikan dan membuktikannya. Namun demikian apakah kejujuran itulah yang anda
maksudkan?.” Nabi SAW bersabda,” Segalanya ada waktunya. Setiap pemberdayaan perlu proses. Walau
kejujuran itu tidaklah setepat yang saya maksudkan, namun setidak-tidaknya pemuda tersebut telah cukup
menjadi muslim yang baik saat ini dan Insya Allooh dengan hidayahNya dia akan menjadi lebih baik lagi
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nantinya.” Nabi SAW kemudian menyarankan ke-2 sahabat tersebut untuk ‘belajar’ langsung akan makna
kejujuran yang sebenarnya dia maksudkan melalui ... seorang anak gembala. (Kedewasaan bukanlah masalah
usia tetapi masalah jiwa demikian juga dengan kejujuran, keamanahan dan ketagqwaan).

Singkat cerita, pergilah ke-dua sahabat tersebut ke tempat yang telah diberitahu nabi keberadaan anak
gembala yang dimaksud. Anak gembala tersebut memang sederhana tampak tidak istimewa sebagaimana juga
penggembala lainnya namun demikian banyak para pemilik domba lebih mempercayakan ternak mereka
kepadanya. Walaupun semula agak ragu akan petunjuk Nabi namun mereka berdua kemudian menguji kejujuran
anak gembala tersebut.

“Nak, aku ingin membeli ternak gembalaanmu ini. Bisakah kau menjualnya satu untuk kami ?”, Tanya
seorang sahabat menguji anak gembala tersebut. Dengan polos anak gembala tersebut segera menjawab, :
Maaf, tuan. Semua ternak gembalaan ini bukanlah milik saya. Orang lain mempercayakan saya untuk
menggembalakan ternak milik mereka.” Ujian pertama ini berkaitan dengan legalitas kepemilikan (formal
perdata). Kejujuran anak ini telah menjaganya dengan mampu memilah akan hak kepemilikan secara hukum —
suatu pengakuan legalitas formal dalam kehidupan bermasyarakat. Tanpa adanya hukum stabilitas ketertiban
dan keteraturan dalam tatanan kebersamaan akan sulit diwujudkan.

“Nak, jika demikian bagaimana jika aku membeli saja satu ternak gembalaanmu ini dengan harga yang
lebih tinggi. Dengan cara demikian kau akan mendapatkan juga keuntungan jika harga jualnya diminta oleh
pemilik gembalaanmu ini ?”, Tanya sahabat yang lain menguji kembali anak gembala tersebut. Walau agak
kesal namun dengan tetap santun anak gembala tersebut kembali menjawab,:*“ Maaf,tuan. Pemilik ternak ini
sudah mempercayakan hewannya kepada saya untuk saya gembalakan. Bukanlah tindakan yang baik jika saya
harus melanggar amanah kepercayaannya kepada saya.” Jawaban ke-dua dari anak ini meningkat bukan hanya
sebatas legalitas hukum tetapi sudah menyangkut moralitas etika — suatu tindakan ethika actual dalam
kehidupan bermasyarakat. Hukum tanpa ethika sangat rentan dengan penyelewengan (mungkin itu sebabnya
terkadang sangat sulit bagi rakyat kecil mencari keadilan di lembaga pengadilan dikarenakan ketidak-mampuan
mereka dalam menghadapi celah pasal hukum positif yang ada disamping ketidak-sanggupan mereka kala harus
melakukan ‘pendekatan taktis’ lainnya).

Akhirnya ke-dua sahabat itupun maju bersama dan membujuk anak tersebut . “ Nak, sudahlah. Disini
hanya ada kita bertiga. Kau bisa mengatakan bahwa satu ternak gembalaanmu telah diterkam serigala. Maka
bukankah kita semua akan mendapatkan hasil yang sepadan. Kami mendapat ternak tersebut. Sedangkan kau
mendapat laba yang besar. Sedangkan pemilik ternak ini pun akan memaklumi juga dan akan menerima harga
yang pantas untuk ternak tersebut.” Mendengar argumentasi ini si anak gembala ini tak dapat lagi
menyembunyikan kekesalannya, dan dengan gusar diapun berkata dengan mantap. Satu perkataan dimana dunia
dan seisinya sekalipun tidak akan mampu menandingi kebenarannya.. “Fa inallooh, yaa sayiid ..... Lantas
dimanakah Tuhan, ya tuan. Di sini tidak hanya kita bertiga. Tetapi Tuhan Yang Maha Jeli tengah mengamati
kita dengan seksama apa yang kita bicarakan dan bahkan terhadap apa yang batin tuan rencanakan sejak tadi.”
Subhanallooh ... Maha Suci Allooh .... Ini adalah jawaban final dari kejujuran yang Nabi SAW maksudkan.
Kejujuran adalah keihsanan diri di hadapan llahi. Bukan sekedar legalitas formal ataupun moralitas ethika saja
namun integritas ihsan. (Mal Ihsaanu? anta’budallooha ka-annaka tarrohu; fa in lam takun taroohu —fa
innahu yarooka. = Apakah lhsan ? lhsan adalah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau
melihatnya, jika engkau tidak melihatnya maka Dia melihat engkau”). Thsan adalah kejujuran tertinggi yang
memungkinkan terjadinya keterarahan perjalanan hidup dan sekaligus keberkahan pemberdayaan keabadiaan
diri di hadapan llahi. Jujur adalah lhsan. Anda memandang segala sesuatunya (termasuk diri sendiri) dalam
perspektif ketauhidanNya. Sehingga terkadang kecerdasan yang lebih tinggi/dalam/luas bisa saja dicapai (daya
tanggap intuitif tidak sekedar daya tangkap intelek ... bahkan mungkin juga insight keberkahan ~ Walloohu
a’lam bish showabi). Thsan adalah penghayatan keberadaan diri dalam pengawasan Allooh dan sekaligus
pengarahan keamanahan diri dalam perlindunganNya. Laa ilaaha illallooh (huwa maujud, ma’bud, magshud).

“Fa inallooh, yaa sayiid ?” ~ Itulah juga alasan saya sesungguhnya mengapa saya terkadang merasa
tidak perlu memuji anda ketika anda ‘sukses’ (untuk tetap menjaga ketawadhuan bapak di hadapan Ilahi)
namun terkadang malah terpaksa ‘mencela’ anda jika anda khilaf (untuk tetap menjaga keistiqomahan bapak di
hadapanNya juga). Saya tidak ingin anda terperdaya dengan permainan keabadianNya yang disebut kehidupan
ini sebagaimana Allooh SWT yang mengharamkan penzaliman atas makhlukNya dan antar makhlukNya. Hadits
Nabi : Al haya-u minal iman (malu adalah bagian dari iman) — Malu yang dimaksudkan beliau bukanlah
sekedar ‘rikuh’ (atau ‘gengsi’ terhadap sesama makhlukNya ~ walaupun itu adalah Nabi SAW) tetapi ‘risih’
(malu karena pada dasarnya kita selalu berhadapan dengan Tuhan — Allooh SWT yang begitu jeli mengawasi
setiap makhlukNya : bukan hanya atas tindakan , ucapan yang tersurat/ tersirat tetapi juga gerak/gerik
pembenaran kepalsuan maksud hati .) Dengan sifat kejujuran ihsan ini, maka keamanahan akan terjaga,
keistiqgomahan akan bisa berjalan dan keikhlasan akan terwujud ...... fa insya Allooh, keberkahan akan tercapai
juga ( kesuksesan apapun juga pada dasarnya hanyalah pencapaian by product — dampak samping dari
perjalanan keberkahan tersebut adanya. Belajar dan kecerdasan, bekerja dan kesejahteraan , berjuang dan
keberhasilan adalah cara Robbani penempuhan diri pada JalanNya dalam mencapai kelayakan dalam
keberkahanNya bukan hanya pada ketulusan niat awal saja namun juga dalam kebenaran cara penempuhan
hingga hasil akhir (sinkronisasi niat, cara, hasil dan dampak sebagaimana disebutkan sebelumnya). ltulah yang
membedakan seorang pemberdaya dengan seorang yang terperdaya.
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3. Sederhana adalah Bersih (Keamanahan diri di hadapan Ilahi)

Nabi Muhammad SAW berkata: Alla Kullukum roo’in. ~ wa kullukum mas-ulun ‘an ro’iyyatihi. ;
Fal amiirul ladzii ‘alan naasi ro’in ‘alaihim ~ wa huwa mas-ulu ‘anhum ; Wa rojulu ro’iin ‘alaa ahlil
baitihii ~ wa huwa mas-ulu ‘anhum ; wal mar-atu ro’iyatun ‘alaa baitihi ~ wa hiya mas-ulu ‘anhum ; Wa
‘abdu roo-in ‘alaa maali sayyidihi ~ wa huwa mas-ulu ‘anhum ; Fa kullukum roo’in. ~ wa kullukum
mas-ulun ‘an ro’iyyatihi ( “Ketahuilah...Setiap dari kalian adalah pemimpin yang akan di mintai pertanggung
jawabannya, seorang imam adalah pemimpin bagi masyarakatnya dan akan di mintai pertanggung jawabanya
tentang kepimpinannya, seorang suami adalah pemimpin bagi keluarga dan ia bertanggung jawab terhadap
keluarganya, seorang istri adalah pemimpin bagi rumah suaminya dan anak-anaknya dan ia bertanggung jawab
terhadap mereka,seorang pembantu adalah pemimpin bagi harta tuannya dan ia bertanggung jawab terhadapnya,
setiap kalian adalah pemimpin dan tiap kalian mempunyai tanggung jawab terhadap yang di pimpinnya”. (HR.
Abu Daud). Dalam transendensi keberkahan, setiap kepemimpinan termasuk kepemimpinan nasional pada
hakekatnya adalah seperti “sambatan” ketimbang suatu “jabatan”. Seseorang terkadang suatu saat harus/perlu
bersedia menjadi pemimpin bukan hanya bagi dirinya sendiri namun juga bagi orang lainnya (jamaah, bangsa,
dsb) karena suatu keadaan walau itu sesungguhnya bukanlah obsesi keinginan untuk berbangga saja apalagi
ambisi kepentingannya untuk berkuasa atas lainnya. Suatu peran pengabdian bagi kemanusiaan (baca : amanah
rakyat) dan sekaligus kerobbaniahan (baca : ihsan hadratullooh). Itu bukanlah sekedar status kewenangan
(apalagi kesewenangan) atas nama kekuasaan yang semu, pembanggaan yang naif dan kesempatan yang liar
untuk pembenaran terhadap penyelewengan yang mungkin sekali akan terjadi jika harkat kemanusiaan dilanggar
dan marwah kerobbaniahan tersesatkan.

Abu Bakar berkata pada saat pidato politisnya sebagai kholifah yang pertama: Yaa ayyuhannasu ~
innii qodwuliitu ‘alaikum ; wa lastu bi khoiri kum. Fa in ro-aitumuunii ‘alaa haqqin ~ fa a’inuunii ; Wa
in ro-aitumuunii ‘alaa baathilin~ fa saddiduuni. Athii’uunii ~ maa athoo’tullooha fiikum ; Faa in
‘ashoituhu ~ fa laa thoo’ata lii ‘alaikum. Allaa inna aqgwakum ‘indidh dho’iifu ~ hatta aakhudzal haqqol
lahu ; Wa ash’afakum ‘indil qowiyyu ~ hatta aakhudzal haqqo minhu. (Wahai sekalian manusia ~ aku
diangkat memimpin kalian : tetapi aku bukanlah yang terbaik diantara kamu sekalian. Oleh karena itu jika
kalian dapati aku berada pada jalan yang lurus ~ maka dukunglah aku ; Akan tetapi jika kalian dapati aku
berada pada jalan yang salah ~ maka segeralah tegakkan aku dalam kebenaranan. Taatilah aku ~ selama aku
taat kepada Allooh dalam urusan kalian ; Tetapi jika aku mendurhakainya ~ maka tiadalah kewajiban kalian
mentaatiku. Ketahuilah , bahwa orang yang paling kuat diantara kalian adalah lemah di sisiku ~ dikarenakan
haknya akan aku ambilkan dari yang kuat. Dan bahwa orang yang paling lemah diantara kalian adalah kuat di
sisiku ~ dikarenakan haknya akan aku ambilkan dari yang lemah.) Setidaknya ada tiga hal yang diutarakan oleh
Abu Bakar ra pada pidato tersebut. Pertama penyataan kerendah-hatian yang menyatakan keterpilihan dia
bukanlah sebagai tanda kelebih-muliaan dirinya dari yang lain. Ini bukan hanya ketawadhuan akan keberadaan
dirinya dihadapan TuhanNya tetapi juga dihadapan manusia (dengan menghindarkan diri dari ketakaburan
terhadap llahi yang akan mengesalkan orang lain juga terutama bagi mereka yang tidak mendapatkan
kesempatan akan ‘sambatan’ tersebut). Ke-dua adalah pernyataan kesediaan diri yang menyatakan
pendukungan diri kepadanya hendaklah dilakukan dengan cara mementingkan kebenaran bukan sekedar
membenarkan kepentingan diri sendiri semata (sehingga memungkinkan amar ma’ruf — nahi mungkar yang
benar demi kebijakan bersama dan untuk kebajikan sesama). Ini adalah kelstigomahan diri untuk senantiasa
terjaga dalam kebenaran llahi dalam kepemimpinannya kelak (adalah kebodohan jika harus mengorbankan
perjalanan keabadian sejati diri dengan mempertaruhkannya dengan kepentingan duniawi sesaat namun
berdampak bukan hanya di dunia ini namun di akherat nanti). Ke-tiga adalah penyataan keinginan diri atas visi
kepemimpinan yang mengharapkan kemaslahatan bersama bagi semuanya. “Yang kaya makin kaya — yang
miskin makin miskin” secara logis memang tidak bisa disalahkan secara alamiah. Namun adalah suatu kebaikan
(bukan kenaifan) jika kesenjangan ini perlu diperbaiki sehingga walaupun ‘yang kaya masih bisa tetap menjadi
lebih kaya , namun yang miskin sudah seharusnya juga lebih didukung dalam peningkatan kualitas
kesejahteraan hidupnya untuk tidak lagi berada dalam kemiskinan namun segera menjadi kaya sehingga bisa
juga membantu yang lainnya dalam kebersamaan demi keberkahanNya.”

Sementara Umar bin Khatab dalam tindakannya juga memberikan keteladanan dalam menjaga amanah
jabatan yang diembannya. Ada yang membandingkan gaya kepemimpinan bapak yang suka blusukan (tuning
frequency batiniah dengan rakyatnya) dan menjaga diri untuk tidak koruptif (Umar mengistilahkan tagwa
sebagai waro’ - kehati-hatian kala menjalani kehidupan) serta ketegasan (berani mengambil keputusan
sepanjang itu dipandang benar adanya, berani segera bertindak untuk mewujudkannya dan berani menanggung
resiko untuk apa yang telah dilakukannya — walaupun harus dicela para pembelanya atau dimaki para
pendengkinya). Tidak masalah untuk yang pertama dan ke-dua, namun untuk ke-tiga perlu bahasan lanjut. Umar
bin Khatab sangat mendukung upaya kritis dari rakyatnya untuk menjaganya dari blunder kebijakan (yang
walau tidak disengaja/diharapkan olehnya) mungkin bisa saja terjadi dan ini tentunya bukan hanya akan
menjerumuskan rakyatnya namun juga akan menyesalkan dirinya kelak (walaupun ini semula diniatkan ridho
llahi dan bukan karena ‘khouf/roja’ — ancaman ketakutan/ dambaan harapan dari siapapun atau untuk apapun
juga.) Kearifan yang lebih luas diperlukan walau itu adalah demi kebaikan untuk menghindari kenaifan
pandangan dan keliaran tindakan nantinya. Ini dimaksudkan agar walaupun kesadaran rela berkorban bagi diri
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sendiri demi kebersamaan memang ksatria adanya tetapi tega mengorbankan orang lain demi kepentingan
lainnya bukanlah sifat utama.

Walaupun saya melihat keteladanan pada diri mereka semua namun demikian saya perlu mengingatkan
bapak untuk tetap konsisten dengan pesan yang bijak pak Jokowi kepada pak Ahok dulu (sebelum ‘pertaruhan’
capres) untuk tetap menjadi diri sendiri (yang terbaik bukan hanya di hadapan manusia tetapi yang terutama di
hadapan Tuhan). Itu juga berlaku untuk setiap orang (baca: pemimpin) termasuk pak Jokowi sendiri.
Keteladanan memang diperlukan sebagai referensi eksternal dalam pembelajaran diri namun suatu saat refleksi
internal tetap akan diperlukan untuk pemberdayaan diri juga karena setiap orang menjalani dharmanya masing-
masing yang bisa saja berbeda satu sama lain dalam dimensi ruang — waktu kehidupan yang pastinya juga
berlainan satu sama lain.

HADITS KEDUAPULUH TUJUH
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Terjemah hadits / ¢yt daa i :
Al birru husnul khulugi wal itsmu maa haaka fii nafsika wa karihta an yathli’a ‘alaihin naasu
Dari Nawwas bin Sam’an radhiallahuanhu, dari Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam beliau bersabda :
“Kebaikan adalah akhlak yang baik, dan dosa adalah apa yang terasa mengaggu jiwamu dan engkau tidak suka
jika diketahui manusia ““ (Riwayat Muslim)
Ji-ta tas-alu ‘anil birru ? Na’am.
Istafti qolbaka. Al birru maa-thmaannat ilaihin nafsu wa athmaannaa ilaihil golbu
Wa ilaa itsmu maa haaka fiin nafsi wa taroddada fish shodri ~ wa in aftaakan naasu wa aftauka
Dan dari Wabishah bin Ma’bad radhiallahuanhu dia berkata : Saya mendatangi Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam, lalu beliau bersabda : Engkau datang untuk menanyakan kebaikan ?, saya menjawab : Ya. Beliau
bersabda : Mintalah pendapat dari hatimu, kebaikan adalah apa yang jiwa dan hati tenang karenanya,
dan dosa adalah apa yang terasa mengganggu jiwa dan menimbulkan keragu-raguan dalam dada,
meskipun orang-orang memberi fatwa kepadamu dan mereka membenarkannya.)
Tentang = Hati
Qoola rosuululloohi shollalloohu ‘alaihi wasallam : wa inna fil jasadi mudighotan idzaa sholahat sholahal
jasadu kulluhu wa idzaa fasadat fasadal jasadu kulluhu alaa wahiyal golbu. (an nu’man bin basyir / rowahul
buchori wa muslim).Artinya:”Bersabda Rosululloh S.A.W : Sesungguhnya didalam jasad itu ada sepotong
daging, ketika baik sepotong daging itu maka baiklah jasad keseluruhan nya, ketika rusak sepotong daging itu
maka rusaklah jasad keseluruhannya, ingatlah ia itu adalah Hati”.

Nawwas bin Sam’an Al Kilabi berkata, “Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Tidak ada satu hati pun kecuali ia berada di antara dua jari dari Jari-Jemari Rabb semesta alam. Jika
Dia ingin memberikannya keistigamahan niscaya la akan berikan keistigamahan padanya. Dan jika Dia ingin
memalingkannya (dari Islam) niscaya akan dipalingkan-Nya dari Islam.” Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam berdoa: Yaa mugqolibal qulub, tsabit qolbii/quluubanaa ‘alaa diinik(a) \Wahai /Robb/ Hyang membolak-
balikkan hati, teguhkanlah hatiku/kami di atas agama-Mu. [HR.Tirmidzi, Ahmad, al-Hakim]

NB = Jalaludin Rumi : tentang hikmah (Dilema Faqir) = Janganlah kamu berlaku zalim dengan tidak memberi
kepada orang yang berhak menerimanya namun janganlah kamu berlaku zalim dengan memberi kepada orang
yang belum layak menerimanya

Sebagai penutup dari pesan sederhana tentang kesederhanaan ini saya kutipkan sebuah hadits hikmah
Wejangan Nabi Muhammad SAW kepada shohabatnya (Abu Dzar Al Ghiffari) : Yaa abi dzarrin, jaddidis
safiinata ~ fa innal bahro ‘amiiqun. Wa khudiz zaada kaamilan ~fa innas safaro ba’iidun. Wa khoffifil
himla ~ fa innal ‘aqobata ka-uudun. Wakhlishil ‘amala ~ fa innan naaqida bashiirun. (Wahai, abu Dzar.
Pugarlah kapalmu karena lautnya dalam. Dan bawalah bekal yang sempurna karena perjalananmu jauh. Dan
peringanlah beban muatanmu karena bukitnya terjal. Dan ikhlaskanlah perbuatanmu karena pengawasmu
sangatlah jeli.)

Berdasarkan uraian pada artikel ini saya yakin anda akan bisa memahami ‘hidden wisdom’ (hikmah
tersembunyi) dari ini. Caranya? Istafti qolbaka. Tanyalah pada hati nurani anda — hati yang senantiasa
mengarah kepada cahaya kebenaran llahi (Ilham fitrah azaliah yang diberikan oleh Tuhan sejak ketiadaan
hingga keberadaan makhlukNya). Hanya dengan senantiasa mementingkan kebenaran Ilahi yang mengatasi
segalanya, hati nurani (Qolbu salim = hati yang istigomah menjalani garis cahaya kebenaranNya — bukan yang
sakit apalagi terkunci mati sehingga buta dalam memandang, tuli kala mendengar dan bisu ketika berbicara
kebenaranNya) ini akan mengarahkan penalaran akal sehat , kecenderungan gerak batiniah (fikiran & perasaan)
/tindakan zahiriah (ucapan dan tindakan) kepada kesadaran sejati jiwa insan kamilah yang mantap dalam ridho-
Nya (rodhiyah — demi keridhoan-Nya dan mardhiyah - yang diridhoi-Nya). Hati tersebut sesungguhnya
memiliki kecerdasan yang lebih tinggi dalam menjangkau pengetahuan, lebih dalam dalam menyelami
kesadaran dan lebih luas dalam merengkuh pengertian. (Gnosis Mistik Hikmah)

JOKOWI PILPRES
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Membicarakan kebaikan (bukan mengidolakan) orang lain sebelum tiba saatnya dia berada dalam
situasi dan kondisi negatif dalam kehidupannya (tidak sekedar pada situasi kondisi positif belaka) bahkan
hingga menjelang akhir kematiannya sebetulnya beresiko juga. Karena manusia walaupun berpotensi baik
namun juga cenderung buruk. Bisa saja yang kita puja sekarang akan kita cela pada masa mendatang karena
kekhilafan (keburukan dan kesalahan yang bersifat pribadi bukan semata kemalangan atau kegagalan yang
bersifat kompleks) selalu saja akan bisa terjadi. Nobody but God is perfect. Namun demikian, sebagai seeker
pembelajar kehidupan kita memang harus selalu membiasakan memandang sesuatu secara berimbang dan tidak
berlebihan (Istilah orang jawa = 'ora gampang ngentahke /ora langsung mandheke' = tidak mudah mencela, tidak
segera memuja ~ seperti kezaliman kaprah yang menjadi kelaziman lumrah saat ini). Setiap pribadi yang
berperan dan segala peristiwa yang berlangsung adalah ayat media pembelajaran dari Tuhan untuk memberdaya
kita sebagai pengembara keabadian yang melintasi kehidupan dunia ini sesuai dengan amanahNya. Diberkahilah
bumi kebersamaan ini atas kehadiran mereka (yang baik tersirat /tersurat , langsung /tidak) telah memuliakan
Dharma Tuhan melalui persepsi dan refleksi kehidupannya pada lintasan garis samsara perjalanan keabadiannya
yang senantiasa berhadapan dalam pembelajaran dan pemberdayaan Tuhan di sini ataupun di sana, saat ini
ataupun nanti).

HADITS KEDUAPULUH EMPAT
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Terjemah hadits / ¢uaslidea s
Yaa ‘ibaadii innaa harromtu zhuluma ‘alaa nafsii wa ja’altuhu bainakum muharroma fa laa
tazhoolamuu

Dari Abu Dzar Al Ghifari radhiallahuanhu dari Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam sebagaimana beliau
riwayatkan dari Rabbnya Azza Wajalla bahwa Dia berfirman: Wahai hambaku, sesungguhya aku telah
mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan Aku telah menetapkan haramnya (kezaliman itu) diantara
kalian, maka janganlah kalian saling berlaku zalim. Wahai hambaku semua kalian adalah sesat kecuali siapa
yang Aku beri hidayah, maka mintalah hidayah kepada-Ku niscaya Aku akan memberikan kalian hidayah.
Wahai hambaku, kalian semuanya kelaparan kecuali siapa yang aku berikan kepadanya makanan, maka
mintalah makan kepada-Ku niscaya Aku berikan kalian makanan. Wahai hamba-Ku, kalian semuanya telanjang
kecuali siapa yang aku berikan kepadanya pakaian, maka mintalah pakaian kepada-Ku niscaya Aku berikan
kalian pakaian. Wahai hamba-Ku kalian semuanya melakukan kesalahan pada malam dan siang hari dan Aku
mengampuni dosa semuanya, maka mintalah ampun kepada-Ku niscaya akan Aku ampuni. Wahai hamba-Ku
sesungguhnya tidak ada kemudharatan yang dapat kalian lakukan kepada-Ku sebagaimana tidak ada
kemanfaatan yang kalian berikan kepada-Ku. Wahai hambaku seandainya sejak orang pertama di antara kalian
sampai orang terakhir, dari kalangan manusia dan jin semuanya berada dalam keadaan paling bertakwa di antara
kamu, niscaya hal tersebut tidak menambah kerajaan-Ku sedikitpun. Wahai hamba-Ku seandainya sejak orang
pertama di antara kalian sampai orang terakhir, dari golongan manusia dan jin di antara kalian, semuanya seperti
orang yang paling durhaka di antara kalian, niscaya hal itu mengurangi kerajaan-Ku sedikitpun juga. Wabhai
hamba-Ku, seandainya sejak orang pertama di antara kalian sampai orang terakhir semuanya berdiri di sebuah
bukit lalu kalian meminta kepada-Ku, lalu setiap orang yang meminta Aku penuhi, niscaya hal itu tidak
mengurangi apa yang ada pada-Ku kecuali bagaikan sebuah jarum yang dicelupkan di tengah lautan. Wahai
hamba-Ku, sesungguhnya semua perbuatan kalian akan diperhitungkan untuk kalian kemudian diberikan
balasannya, siapa yang banyak mendapatkan kebaikaan maka hendaklah dia bersyukur kepada Allah dan siapa
yang menemukan selain (kebaikan) itu janganlah ada yang dicela kecuali dirinya. (Riwayat Muslim)

Kehidupan fana ini hanyalah lintasan garis keabadian dimana segala tindakan kita akan berdampak pada
atsar kesejatian kita berikutnya. Adalah bodoh jika kita bukan hanya tidak memuliakan amanahNya dengan
pencerahan kesadaran, harmoni pengertian dan pemberdayaan kebersamaan namun justru mengotorinya dengan
ghibah penghujatan, fitnah penghasutan dan namimah permusuhan dalam kehidupan ini. Memang tidak
disalahkan untuk membela siapapun juga (untuk menguatkan yang dizalimi dan mencegah penzaliman
berikutnya) namun tidak dibenarkan jika itu dilakukan dengan mencela (karena bukankah itu bentuk penzaliman
yang beresensi sama juga walau dengan obyek yang berbeda). Jalani saja permainan keabadian yang disebut
kehidupan ini secara dewasa dan dengan bijaksana. Semua ini hanyalah media pembelajaran dan pemberdayaan
dariNya untuk mengembangkan kearifan kita dalam menerima kenyataan, keahlian kita untuk mengatasi
permasalahan dan kebaikan kita untuk menghayati kebersamaan.

Adalah menarik melihat dinamika maneuver politis dan kreativitas dukungan dalam pilpres 2014 ini.
Mulai dari hal yang memprihatinkan (fitnah tabloid obor rakyat, ghibah Sara di media sosial, tebar pesona para
kandidat yang terkadang berlebihan, saling mencela antara pendukung yang agak kebablasan, dIsb) hingga hal
yang menggembirakan (partisipasi aktif rakyat disamping mobilisasi mesin partai koalisi seperti kontribusi
melibatkan pendanaan, konser salam dua jari, dll). Tampaknya bangsa ini tengah belajar kembali untuk
memberdaya (atau memperdaya ?) diri sendiri dan saudara sesama putera bangsanya dalam episode kehidupan
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demokrasi berbangsa dan bernegara. Semula saya masih bisa konsisten dalam tasamuh/tagiyah untuk hal-hal
yang bersifat politik seperti ini dan hanya sekedar mengamati dan menikmati perjalanan pesta demokrasi politik
di negeri ini dikarenakan banyak hal yang lebih utama lainnya perlu dikerjakan. Namun kemudian kehadiran
kampanye hitam/negative tabloid obor rakyat mulai mengusik ketenangan hati saya. Haruskah saya berdiam diri
saya ketika sesama saudara putera bangsa sudah saling menzalimi (diri sendiri dan orang lain). Semula saya
mengira akan ada perlindungan negara ini demi kesetaraan hak bagi yang dizalimi karena cara ini sesungguhnya
kontraproduktif (hanya orang yang sakit hatinya membenarkan penzaliman dari orang yang telah mati hatinya
terhadap orang lain yang bisa jadi dalam diamnya lebih hidup hatinya untuk bersabar sebelum bertindak
mencegah penzaliman berlanjut dari sesamanya). Walau mungkin penzaliman ini dianggap ‘wajar’ sesuai
dengan kelaziman yang ada tetapi ini bukan saja sangat tidak adil namun juga tidak baik bagi kedewasaan dan
kebijaksanaan politik di negeri ini (kemenangan/kekalahan yang mulia dengan cara beradab seharusnya lebih
diutamakan ketimbang pemenangan/kesalahan yang tercela di dunia pada saat ini dan dampak atsarnya di
akherat kelak).. Di media sosial pembunuhan karakter yang sistematis ternyata semakin berlanjut melalui
ghibah SARA. Balasan dari pendukung Jokowi-pun akhirnya muncul dengan isu yang sama terhadap keluarga
Prabowo. Dan sial ... mengapa akhirnya sayapun ikut masuk juga melerai mereka semua dengan mencoba
melindungi yang satu dan mencegah yang lainnya atas ‘keadilan’ (atau kenaifan?) untuk saling melazimkan
kezaliman tersebut. Semoga Tuhan bisa memaklumi keberfihakan (terhadap Jokowi?) ini sehingga tidak
menjadikan keseimbangan dalam mengamati dan keberimbangan dalam menjalani hidup ini menjadi terganggu
akhirnya. Perang darat dan udara di pilpres ini memang berkecamuk di mana-mana (Media Televisi, Media
Sosial Internet, Surat ‘pribadi’ dukungan, dsb). Sesungguhnya akan terlalu banyak yang bisa diutarakan tentang
hal tersebut pada artikel ini. Namun demikian saya harus bijak untuk memilah masalah yang krusial saja untuk
dibahas. Kita fokuskan saja perjalanan Jokowi ini dalam perjalanan Pilpres berikut ini.

1. Saat Pra Deklarasi

Begitu cepat waktu berlalu. Baru tahun lalu saya berencana menuliskan ulasan tentang Jokowi dari sisi
kemanusiaan tanpa tendensi politik apapun. Namun tahun ini ternyata beliau begitu cepat meroket (sementara
masa bhakti sebagai walikota Surakarta belum selesai, dia akhirnya menjadi Gubernur Jakarta. Masa
pengabdian di Jakarta belum tuntas kembali dia menuju ke wilayah yang lebih luas .. sebagai capres NKRI).
Walaupun pencapresan pak Jokowi terasa agak ‘Nggege mongso’ namun ....Well, Que sera sera... pantha rei
(Baiklah, apa yang terjadi terjadilah. Biar semua mengalir apa adanya). Saya mungkin sependapat dengan bu
Surati (tetangga bapak kala masih kecil) kala dia berkata : “kalau saja gusti Allooh menghendaki dia menjadi
presiden negeri ini, pastilah jadi ... Biarkan sejarah akan menjawabnya. Seandainya Tuhan melalui pilihan
(mayoritas) rakyat menghendaki beliau menjadi pemimpin bersama bangsa ini maka tiada mungkin kekuatan
manusia yang akan (tega/bisa) menghalanginya. Demikian juga jika sebaliknya .. Semoga ini tetap akan
menjadi pembelajaran saat ini dan juga akan jadi pemberdayaan saat nanti.

Setelah didesak para simpatisannya, bu Mega (Ketum PDI-P: peringkat 1 Pileg) dan ‘koalisi’ kerjasama tanpa
syaratnya (Nasdem, PKB, dsb) akhirnya memandatkan pak Jokowi sebagai capres dan pak JK sebagai
cawapresnya. Sementara di fihak lain Pak Prabowo (Ketum Gerindra = peringkat 3 Pileg) dan pak Hatta
sebagai capres dan cawapresnya didukung koalisi besar “Merah Putih.’ Disayangkan pak ARB (Ketum Golkar
= peringkat 2 Pileg) pada akhirnya walau sudah promo jauh hari sebelumnya namun tampak agak telat/ragu
bergerak dan tidak jadi mengikuti sebagai kandidat lainnya dan malah bergabung mendukung satu fihak ....
suatu kemunduran yang walau mungkin akan mengamankan kepentingan politiknya saat ini namun bisa jadi
akan berdampak buruk pada elektabilitas partai pada saat mendatang (Pada waktu sebelumnya Ketum Golkar
JK walaupun dipastikan tetap kalah namun tetap bertanding menghadapi SBY. Walaupun akhirnya kalah
seperti diperkirakan semula namun sikap ksatrianya ini sangat dihargai publik dan ini setidak-tidaknnya juga
berpengaruh pada pencapaian pileg tahun ini yang cukup lumayan sebagai runner-up sama sebagaimana pada
awal reformasi dulu). Walaupun sebelumnya saya berharap kehadiran ARB namun garisNya nenentukan
berbeda. Pertarungan dua kandidat (Jokowi & Prabowo sebagaiman harusnya .... bukan Jokowi vs Prabowo
seperti kelihatannya) sangat rentan dengan persaingan yang lebih sengit dan tidak sehat bagi pembelajaran
demokrasi kebersamaan bangsa dan pemberdayaan aktualisasi kepemimpinan nasional bukan hanya dalam
proses pemenangannya (saling mencela, ghibah bahkan fithah yang bukan hanya mengakibatkan cela dunia
namun juga dosa akherat terkadang tidak ragu dan tanpa malu dilakukan hingga munajat do’a untuk
‘memaksakan/mengarahkan’ Tuhan untuk membenarkan kepentingan ‘ukhrowi’ yang walau sesungguhnya
hanya dalam level pembenaran kemenangan duniawi semata) namun juga dalam keberkahan selanjutnya
(upaya kecurangan bahkan pencurangan publik, pembanggaan kemenangan, kedengkian kekalahan hingga
‘agenda’ perselisihan, penjegalan, penyelewengan dan perselingkuhan yang bukan hanya menjerumuskan
kader namun juga menelantarkan rakyat, membocorkan biduk negeri dan menghancurkan bangsa besar ini).
Lebih dari 3 kandidat sebetulnya akan lebih baik andaikan saja para pembuat kebijakan tidak picik membuat
produk regulasi yang menguntungkan bagi mesin partai politiknya belaka dan penyelenggara demokrasi tidak
licik main proyek demi memperlama/memperbesar anggaran demokrasi. Satu putaran bisa saja tetap dilakukan
walaupun pemenang kontestan tidak harus ‘ideal’ 50 % plus satu — karena sesungguhnya yang penting
bukanlah sekedar siapa pemimpinnya nanti tapi bagaimana cara kepemimpinan nanti dilaksanakan. Kandidat
independenpun bisa ikut (Adalah Hag bagi Tuhan untuk mempersilakan rakyat dalam menentukan
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kelayakannya berdasarkan penalaran akal sehatnya, ketulusan hati nuraninya, dan kesadaran fithrah jiwanya)
untuk merealisasi kesetaraan hak dalam hukum dan pemerintahan. Walaupun tentu saja filter untuk
menentukan figure yang ‘mantep’ (memang mempunyai kapasitas dan dukungan massa dalam pandangan
publik) tidak sekedar ‘anggep’(hanya karena ‘bermimpi’ sudah bisa memimpin hanya dengan obsesi menjadi
dan ambisi berkuasa semata) perlu dilakukan juga untuk menghindari berlimpahnya kandidat yang mendaftar
dan perpecahan keberlanjutan dalam ‘faksi kebersamaan’ /penyesalan mempermalukan ‘kebangaan diri’ di
kemudian hari . Diharapkan, setelah paska pemilihan apapun juga yang dilaksanakan, paradigma sinergi
kebersamaan demi pemberdayaan dan kemaslahatan lebih mengemuka ketimbang koalisi transaksional yang
rentan penyelewengan/perselingkuhan ataupun oposisi antipatis yang rentan penjegalan/ perselisihan dalam
memperdaya bangsa dan membawa kemudharatan bersama. Demi keberkahan llahiah, wakil rakyat harus
utamakan rakyat — jangan makan rakyat, memperdaya bangsa dan menghancurkan negara jika ‘cari makan’
atas nama ‘rakyat’ (harusnya: beribadah kepadaNya dengan mengabdikan diri sebagai pengemban amanah)
pada seluruh warga bangsa di negara Indonesia ini .... Vox populi, Vox Dei.

2. Saat Deklarasi
Walau sebagai pelaksana tidak ada yang meragukan kemampuan pak Jokowi, namun sebagai pembicara
tampaknya masih perlu pengasahan dan pengalaman lagi. Pada saat deklarasi (maaf) walaupun saya
pendukung pak Jokowi namun di media sosial saya harus adil dan fair dalam menilai prilaku yang ada secara
obyektif tanpa tendensi pribadi. Walau saya tetap mendukung keautentikan dan spontanitas Jokowi namun
saya harus akui bahwa pada saat deklarasi itu sikap dan pidato Prabowo lebih bijak dari sisi estetika dan
rhetorika. Sikap kenegarawanan — apakah itu hanyalah sekedar pencitraan ataupun memang benar demikian
adanya — adalah mutlak untuk dilakukan. Memandang persaingan dalam konteks persaudaraan, dan sportivitas
kesediaan menerima jika ternyata nantinya (mayoritas) rakyat lebih memilih pak Jokowi sebagai pemimpin
bersama rakyat walau beliaupun berusaha memenangkan pilpres tersebut (dan hendaklah demikian pula
sebaliknya).
Secara pribadi saya tidak mempermasalahkan feng shui’ bilangan apapun juga karena setiap angka bisa
memiliki simbolisasi apapun juga. Namun demikian ada yang menarik tentang ungkapan filosofis dualisme
akan undian nomor dua yang didapatkan. Walaupun rhetorika silogismanya mungkin kurang tepat demikian,
namun saya suka aspek harmoni sebagai konklusinya (lebih bersifat Taoistik yang harmonis dalam memandang
dualisme keberadaan ketimbang zoroastrianisme yang menekankan pertentangan aspek dualitas tersebut).
Dalam hidup ini memang diperlukan integrasi dalam merengkuh perbedaan sebagai keseluruhan (equilibrium
pada alithea — keselarasan dalam kebenaran) agar kita tetap seimbang dalam harmoni berpandangan dan
berimbang kala melakukan sinergi tindakan. Perlu kearifan dalam kebaikan, keasihan dalam keadilan
dan kebijakan dalam ketegasan agar keberkahan tidak dipandang sebagai kelemahan bagi penzaliman
nantinya.

3. Saat Debat

Rosulullooh SAW ada menyatakan pada umatnya walaupun tidak melarang perdebatan namun berusaha untuk
menghindarinya walaupun berada dalam fihak yang benar (untuk menghindari kemudharatan debat kusir,
upaya merekayasa rasionalisasi pembenaran kepalsuan, mempermulia diri dengan menjatuhkan lainnya, dsb).
Namun demikian debat kandidat sesungguhnya bukanlah sesuatu yang buruk selama itu dimaksudkan sebagai
media pembelajaran dan pemberdayaan bagi demokrasi politik di negeri ini. Ini adalah media yang baik bukan
hanya untuk pengenalan dan silaturahim bagi para kandidat kepada publik untuk mengajukan visi/misi
program yang akan dilakukannya pada masa kepemimpinan mereka kelak namun juga media argumentasi
untuk saling asah, asih dan asuh antara kandidat atas hal tersebut. Debat dilakukan sebanyak 5 kali.
DEBAT | =CAPRES/CAWAPRES(Pembangunan Demokrasi, Pemerintahan Bersih dan Kepastian Hukum)
Senin (9/6/2014) dengan moderator Zainal Arifin Mochtar (Dosen Hukum UGM).
DEBAT Il = CAPRES (Pembangunan Ekonomi dan Kesejahteraan Sosial)
Minggu (15/6/2014) dengan moderator Ahmad Erani Yustika (Guru Besar Universitas Brawijaya)
DEBAT Il = CAPRES = Politik Internal dan Ketahanan Nasional
Minggu (22/6/2014) dengan moderator Hikmahanto Juwana (Guru Besar Universitas Indonesia).
DEBAT IV = CAWAPRES = Pembangunan Sumber Daya Manusia dan IPTEK
Minggu (29/6/2014) dengan moderator Dwikorita Karnawati (Wakil Rektor UGM)
DEBAT V= CAPRES/CAWAPRES = Pangan, Energi, dan Lingkungan.
Sabtu(5/7/2014) dengan moderator : Sudharto P. Hadi (Rektor UNDIP)
Begitu banyak dinamika yang terjadi dan sesungguhnya menarik untuk diulas namun demikian untuk menjaga
kebersamaan ada baiknya untuk tidak perlu scoring penilaian masing-masing kandidat demi menjaga
kenyamanan antar fihak dan membina suasana damai yang perlu dibangun menjelang akhir proses pilpres
2014 ini. Setiap kandidat memiliki kelebihan yang harus diakui dan kelemahan yang harus diterima apa
adanya. Lagi pula yang utama adalah bukanlah apa yang mereka katakan tetapi bagaimana tindakan mereka
nantinya.

3. ISTIRJA’AH / IST’ANAH
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Hidup bagaikan pelangi yang kaya warna yang membiaskan aneka ragam paradigm Realitas kebenaran
yang tersirat pada fenomena kenyataan yang tersurat. Fenomena tersebut merefleksikan keaslian dan juga
kesemuan, kebenaran dan juga kepalsuan tergantung dengan kebenaran dan ketepatan cara bagaimana kita
memandangnya. Disadari atau tidak sesungguhnya kita semua adalah para Truth Seeker (pencari kebenaran) dan
Dharma Sekha (penempuh keabadian) yang belajar dari Tuhan - Satya Guru Abadi- melalui siapapun juga dan
apapun saja dalam perjalanan kehidupan ini. Permasalahannya adalah seberapa baik kita mampu untuk
senantiasa memahami kenyataan, menghayati kebenaran dan menjalani ketagwaan pada garis cintaNya. Tuhan
adalah Dzat Mutlak yang imanensi keluhuranNya melingkupi segala sesuatu walaupun memang transendensi
kekudusanNya tak akan mampu terjangkau siapapun juga. Dunia dan akherat hanyalah terminology peristilahan
bagi Fenomena dimensi yang terpilah bukanlah Realitas esensi yang terpisah. Pada hakekatnya (baik disini
maupun disana - baik sekarang ataupun nanti) kita senantiasa berhadapan denganNya. Segalanya berproses,
berlanjut dan juga berdampak pada saatnya.

Ada yang menarik pada debat capres/cawapres terakhir ketika pak Jokowi memanjatkan do’a sapu jagat
Islami (QS 2 Al Bagoroh: 201) sebelum mengakhiri salam 2 jari penutupnya sebagai berikut :
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201) Waminhum man yaquulu rabbanaa aatinaa fii ddunyaa hasanatan, wafii | -aakhirati hasanatan,
waginaa ‘adzaaban naar ; 202) Ulaa-ika lahum nashiibun mimmaa kasabuu walaahu sarii'u lhisaab

201) dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di_akhirat dan peliharalah Kami_dari_siksa neraka". 202) mereka ltulah orang-orang yang
mendapat bahagian daripada yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya.

Sebagai muslim secara pribadi saya tidak memandang do’a ini sebagai aneh adanya jika diucapkan oleh
saudara muslim lainnya walaupun ‘keberanian’ ini — saya rasa — tampaknya cukup mengejutkan (walau tidak
dimaksudkan untuk mempermalukan apalagi sekedar pencitraan) bagi para pencelanya yang sepanjang waktu di
manapun berada selalu “istiqgomah” menjatuhkannya dengan ghibah bahkan fitnah SARA demi ‘amanah’
tersirat pembenaran upaya transaksi kepentingannya di pemerintahan kelak. Di sini saya tidak ingin membahas
fitnah dan ghibah yang salah arah tersebut apalagi mencari-cari kesalahan lughoh/figih dari do’a tersebut (yang
kita sadari hanyalah akan mempermalukan diri dengan cela dunia dan membebani diri dengan dosa akherat
yang Allooh SWT yang Maha Jeli atas segala tindakan zahiriah/batiniah makhlukNya tentunya tidak akan
mudah terpedaya untuk menerimanya hanya dengan ‘kesungguhan’ ratapan istighfar maupun salaman yang
mantap belaka kecuali dengan taubat nasuha yang tulus dan ishlah tamhuha yang sadar untuk mengimbangi
mizan amalan dan memperbaiki dengan iffah penebusan dalam akhlak dan amaliah ketagwaan berikutnya). Di
sini saya akan mengkaji sejumlah nash yang berkaitan dengan tahap ke-tiga pensikapan tindakan yang perlu
disarankan .... istirja’ah (keshabaran penerimaan) atau isti’anah (permohonan petunjukNya). Dua istilah yang
pada hakekatnya sama yaitu qona’ah — penerimaan (tawakal setelah ikhtiar) untuk tetap bershabar dalam
‘mushibah’ dalam kegagalan (jika kalah) dan istiqgomah (kemantapan diri dalam petunjukNya) untuk menjalani
amanah (jika menang). Do’a adalah permohonan, pengarahan dan pemberkahan. Permohonan adalah munajat
keinginan seorang hamba yang menyadari keterbatasannya sebagai makhluk kepada Tuhannya; pengarahan
adalah konsistensi tindakan untuk melayakkan diri dengan apa yang dimunajatkannya; pemberkahan adalah
keberlanjutan tindakan dalam sinkronisasi kebenaran selanjutnya. Do’a sapu jagat tersebut memohonkan kita
pada kebaikan dunia, akherat dan penghindaran azab neraka. Namun demikian kita perlu arif dalam memahami
hakekat akan kebaikan (hasanah) llahiah yang terkadang bisa saja agak berbeda dengan pandangan keinginan
insaniah.

Bagi Tuhan segalanya (peristiwa, keberadaan, disb) adalah baik adanya sebagai hikmah pembelajaran
keabadian dan inayah pemberdayaan kehidupan bagi setiap makhlukNya (QS 21: 35). Kehidupan dunia sesaat
mungkin saja hanya memandang apa yang kita miliki dan nikmati namun demikian progress keabadian akherat
sesungguhnya mengutamakan bagaimana cara kita mensikapi dan tindakan apa yang perlu untuk menjalaninya
(QS 2: 216). Keberkahan in process yang diupayakan lebih utama dari sekedar by product kesuksesan yang
didapatkan dalam menempuh perjalanan keabadiannya dalam hidup ini (QS 103: 1 — 3).

Referensi Hujjah =
QS 21 : Surat Anbiya = 35
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kullu nafsin dzaa-iqotul mawti wa nabluukum bisy syarri wal khoyri fitnatan wa-ilaynaa turja'uun
35) tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami_akan menguji kamu dengan keburukan dan
kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). dan hanya kepada kamilah kamu dikembalikan.

QS 21 : Surat Bagoroh : 216 =
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Kutiba "alaykumul gitaalu wa huwa kurhul lakum. Wa "asaa an takrohuu syay-an wa huwa khoyrul lakum ;
wa 'asaa an tuhibbuu syay-an wa huwa syarrul lakum. Walloohu ya'lamu , wa-antum laa ta'lamuun.
[2:216] Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi
kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu,
padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.
QS 103 : Surat Al ‘Ashr=1-3=
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1) Wal ‘ashr(i); 2) Innal insaana lafii khusr(in) ; 3) illal ladzina aamanu,wa ‘amilush shoolihati,;wa
tawaashou bil haqgi,wa tawaashou bish shobr(i).
1) demi masa ; 2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 3) kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal saleh dan saling menasehati/memberdayakan dalam mentaati kebenaran dan menetapi
kesabaran.
Tadabur ayat =
[103.1] Pemberdayaan Waktu
Allooh SWT berfirman dengan menggunakan sumpah atas sesuatu yang sangat berharga yang telah
diamanahkannya kepada kita namun sering terlalaikan pemberdayaan kemanfaatannya secara optimal dalam
kehidupan kita : yaitu Al Ashr (waktu). Waktu bersifat linear — dalam artian : dia terus melaju ke muka dan tak
pernah berbalik ke belakang. Waktu yang telah berlalu tak mungkin bisa kita ulang kembali. Selain itu, jatah
waktu kehidupan setiap manusia adalah sangat terbatas (Tiada pesta yang tak berakhir demikian juga kehidupan
kita di dunia ini. Dalam hidup hanya satu yang pasti bahwa Kita pasti mati.). Sedangkan kematian itu sendiri
walaupun bersifat kodrati, tidak bisa dihindari namun kedatangannya adalah misteri. Untuk itulah diperlukan
kebijaksanaan, keseimbangan dan keselarasan dalam memanfaatkan waktu (baca: garis keabadian hidup).
[103.2] Keterpedayaan
Nabi Muhammad S.A.W pernah menyatakan sebagian besar orang tertidur dan bermimpi dalam hidupnya dan
baru bangun dan terjaga ketika dia sudah mati. Ketika waktu hidup telah terlewat, ketika segalanya sudah
terlambat. Manusia adalah makhluk yang walaupun secara alamiah berkecenderungan buruk namun berpotensi
baik. Manusia diberkahi akal-budi dan hati nurani yang memungkinkannya memenuhi potensi kemuliaan fitrah
jiwanya sepanjang dia mampu memberdayakan akal-budinya dalam garis ketagwaan yang diilhamkan
kepadanya dan tidak justru malahan terperdaya oleh kecenderungan buruk naluri hawa-nafsunya sendiri.
Ketidak-mengertian dalam memahami kebenaran abadi, ketidak-berdayaan dalam kemelekatan kehidupan
duniawi, dan ketidak-perdulian untuk pemberdayaan kelanjutan ukhrowi telah menyebabkan mereka terperdaya
dalam kesia-siaan bukan hanya dalam menempuh dampak kehidupan saat ini namun juga dalam melanjutkan
atsar keabadiannya nanti.

[103.3] Keberdayaan

Keberdayaan bagi mereka yang sholihun li nafsi wa muslihun li ghoirihi (Pribadi yang bukan hanya memiliki
kebaikan pada dirinya namun juga membawa kebaikan bagi sesama lainnya) yaitu bagi yang beriman dan
beramal sholih serta juga saling mengingatkan/ memberdayakan dalam kebenaran dan keshabaran. Dengan
landasan arkanuddin (rukun agama: iman, islam, dan ihsan) yang kaffah mereka melaksanakan arkanul amal
(rukun amal: ittiba, ikhlash dan mahabah) yang benar baik hablum minallooh/minan nas dan saling
memberdayakan dengan sesamanya dalam kebenaran arkanul ‘ilmu (rukun ilmu: mempelajari, melaksanakan
dan mensiarkannya) dan keistigomahan arkanush shobr (rukun sabar dalam menerima musibah. menjalani
keta’atan, menghindari kemaksiatan).

Senantiasa ada hikmah kebijaksanaan akan kebenaranNya yang tersirat dari hibrah fenomena kenyataan
yang tersurat dalam setiap peristiwa/keberadaan bagi setiap makhlukNya sebagai penjelajah keabadian dan
penempuh kehidupan ini untuk bersikap secara benar dan bertindak dengan bijak karena pada hakekatnya segala
sesuatunya (baik atau buruk) hanyalah media ujian dariNya (QS 2: 155 - 157). Jadi, Amor Dei, Amor Fati ...
jika cinta Tuhan, cintailah GarisNya — Cukuplah Tuhan sebagai saksi bagi Ihsan dan pelindung untuk istiqgomah
(QS 3: 173 ) sebagaimana iftitah komitmen peribadahan diri hanya kepadaNya (QS 6: 162) karena memang
diperlukan akal sehat, hati nurani dan kemantapan jiwa dalam mensikapi dan menjalani permainan
keabadianNya yang disebut kehidupan ini (QS 89: 27 — 30)

Referensi Hujjah =
QS 2 Al Baqoroh : 155 - 157 :
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155) wa lanabluwannakum bisyay-in minal khowfi wal juu'i wa nagshin minal -amwaali wal -anfusi wats
tsamarooti wa basy-syirish shoobiriin ; 156) alladziina idzaa ashoobat-hum mushiibatun gooluu : “ innaa
lillaahi wa -innaa ilayhi rooji‘uun ; 157) ulaa-ika 'alayhim sholawaatun min robbihim warohmatun wa ulaa-
ika humul muhtaduun.
155) Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan
harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. 156) (yaitu) orang-
orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: ''Sesungguhnya kita semua berasal dari Allooh
dan sesungguhnya kepadaNya kita akan kembali” ; 157) Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.

QS 3 Ali Imron 173:
T el o ST Wlas 10065 ity 25135 23330 280 Tymas 35 a1 5] (0T 14 U6 (il
Alladziina qoola lahumun naasu innan naasa gad jama'uu lakum fakh-syawhum fazaadahum iimaanan wa
gooluu hasbunaallaahu wa ni'mal wakiil
[3:173] (Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang
mengatakan: "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah

kepada mereka", maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah Allah
menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung".

QS 6 Al An’aam 162 :
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Qul Inna sholati, wa nusuki ; wa maa yahya,wa maa maati lillaahi robbil ‘alamin.
Sesungguhnya sholatku,ibadahku; hidupku, dan matiku hanya untuk Allooh Tuhan semesta alam.

QS 89 Al Fajr :27-30:
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27) Yaa ayyatuhaan nafsul mummalnah ; 28) Irji’ii |Iaa robbiki roodhiyatam mardhiyyah; 29) Fad khulii
fii ‘ibaadii ; 30) Wad khulli jannati

27) Hai jiwa yang tenang.; 28) Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhoi-Nya.
29) Maka masuklah ke dalam jemaah hamba-hamba-Ku, 30) dan masuklah ke dalam surga-Ku.

Sebagaimana fatihah pembuka untuk senantiasa mengingatkan komitmen iman kesaksian akan
kemuliaan Tuhan, munajat keistigomahan dalam islam dalam tujuan peribadatan/permohonan petunjuk dan
munajat permohonan agar senantiasa terbimbing dalam jalan lurusNya untuk sekaligus mampu memahami
kebenaran tanpa kesesatan dan menjalani ketagwaan tanpa kemurkaanNya dan penzaliman kepadaNya (QS 1:1
— 7) maka hendaklah ketagwaan islamiah abadi terus dijalani disamping menjaga kebersamaan dan
memberdaya kebenaran dengan seruan keteladanan akan kebajikan, kesantunan dan kebijakan untuk
menghindari diri dan lainnya dari kemungkaran/penzaliman/penyesatan (QS 3: 102 — 106). Terakhir kali,
teruslah bermuhasabah dan bermujahadah dalam pemberdayaan kerobbaniahan diri agar kesejatian diri tidak
terlepas dari Sumber keabadianNya dalam menempuh kehidupan fana ini (QS 59 : 18 — 20)

Referensi Hujjah =
QS Al Fatihah : 1 - 7: Ini adalah rangkaian ayat pembuka (fatihah)
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1) Bismillaahhir rohmaanir rohiim; 2) Alhamdulillahi robbil ‘aalamin; 3) Arrohmaanir rohiim; 4)
Maaliki yaumiddiin; 5) Iyyaaka na’budu wa iyyaaka nasta’iin; 6) Thdinash shiroothol mustaqiim ; 7)
Shiroothol ladziina an’amta ‘alaihim - ghoiril: magh-dhuubi ‘alaihim,wa ladh-dhoolliin. ( Aamiin.)

1) dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. ; 2) segala puji bagi Allah, Tuhan
semesta alam; 3) Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.; 4) yang menguasai di hari Pembalasan. 5) hanya
Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan; 6) Tunjukilah Kami
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jalan yang lurus,; 7) (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan)
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

QS Ali Imron : 102 — 105 : Ini adalah rangkaian ayat hujjah istigomah & ukhuwah
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102) Yaa Ayyuhalladziina aamanut taqullooha haqqo tuqootihii ~ wa laa tamuutunna illaa wa antum
muslimuun.;103) Wa’tashimuu bi hablillaahi jamii’aw ,wa laa tafaroquu; wadzkuruu ni’matalloohi
‘alaikum idz kuntum adaa-an ~ fa’allafa baina quluubikum,fa ashbahtum bi ni’matihii: ikhwaanaa ; wa kuntum
‘alaa syafaa hufrotim minan naari~ fa anqodzakum minhaa; Kadzalika yubay-yinulloohu lakum aayaatihi
la’allakum tahtaduun.; 104) Wal takun minkumu ummatuy yad’uuna ilaal khoeiri,wa ya-muruunaa bil
ma’ruufi,wa yanhauna ‘anil munkar; Wa ulaa-ika humul muflihuun. 105) Wa laa takuunuu kalladziina
tafarroquu wa akhtalafuu mim ba’di maa jaaa-a humul bayyinah. Wa uulaa-ika hum ‘adzabun ‘azhiim.

102) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam. 103) dan berpeganglah kamu
semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 104) dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah
orang-orang yvang beruntung. 105) dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. mereka Itulah orang-orang yang mendapat siksa
yang berat,

QS 59 Al Hasyr = 18 — 20: Ini adalah rangkalan ayat muhasabah & mujahadah
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18) Yaa ayyuhalladziina aamanut taqullooha. wal tanzhur nafsum maa goddamat lighod(in); wat taqullooha
inallooha khobirun bimaa ta’maluun; 19) wa laa takuunu kalladziina nasullooha fa ansahum anfusahum ~
ulaa-ika humul faasiquun; 20) Laa yastawi ashabun naari wa ashabul jannati/h ~ Ashabul jannati humul faa-
izuun.

18) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ; 19) Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada
Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang
fasik. ; 20) Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga; penghuni-penghuni surga
itulah orang-orang yang beruntung.

B. Jika Kemenangan Pada Prabowo
HADITS KEDELAPAN BELAS
O 318 5 (s Ll L0 oy (e ke i 5 dué.x.gucmu‘;mm\d}u)ucu@;mw)danmwﬂm@\y;u;wumﬁ@\
P Ga ula
[nse G gil) Glany (85 (uen G JB 5 (520 5ill o) 5 5]
Terjemah hadits / ¢yl daa 5
Ittagillaaha haitsu maa kunta ~ Wa atbi’is sayyi-atil hasanata tamhuhaa, Wa khooligin naasa
bikhulugin hasanin
Dari Abu Zar, Jundub bin Junadah dan Abu Abdurrahman, Mu’az bin Jabal radhiallahuanhuma dari Rasulullah
Shallallahu’alaihi wasallam beliau bersabda :
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Bertakwalah kepada Allah dimana saja kamu berada, iringilah keburukan dengan kebaikan niscaya
menghapusnya dan pergauilah manusia dengan akhlak yang baik «
(Riwayat Turmuzi, dia berkata haditsnya hasan, pada sebagian cetakan dikatakan hasan shahih).

Seandainya saja prioritas pada pengamanan, kemudahan dan kepentingan (sebagaimana naluri ini
inginkan) mungkin saya akan jatuhkan kepastian pilihan di sini (daripada merepotkan dan menyusahkan diri
dengan mengikuti nurani untuk memilih kemungkinan pengharapan dan pembuktian perjuangan pada lainnya).
Toh, sebenarnya permasalahannya bukan pada siapa pemimpin bersama bangsa ini namun yang utama
bagaimana cara kepemimpinan nasional ini dilakukan nantinya. Akan tetapi, biarlah semuanya terjadi.
Walaupun tidak membela namun saya juga tidak haq untuk mencela jika kemudian Tuhan (melalui pilihan
mayoritas voters negeri ini) menentukan fihak ini sebagai pemenangnya. Keikhlasan untuk arif menerima segala
sesuatu sebagai media pembelajaran keabadian dan proses pemberdayaan kehidupan dari Tuhan haruslah juga
ditegakkan (bukan hanya saya tetapi juga kepada seluruh warga bangsa termasuk yang terlibat di fihak ini dan
lainnya) demikian juga jika kemudian ternyata terjadi sebaliknya. Ini hanyalah sekilas episode permainan
keabadianNya yang disebut kehidupan agar kita lebih mengenal kebijakanNya yang tersurat dan kebajikanNya
yang tersirat.

Saya akui saya bukan politisi (walau memang tidak mengerti/menyukai intrik maneuver di dalamya
tetapi semoga tetap tidak perlu membenci dan berusaha untuk sekedar memaklumi) namun saya salut dengan
dengan kemantapan pertahanan fihak Prabowo di permukaan. Dalam debat pilpres dan kampanye tampaknya
fihak ini lebih bijak untuk ‘cari aman’ schingga akan lebih mudah dalam merealisasikannya nanti (Ssemoga
istilah ‘lebih mudah’ ini tidak diartikan sebagai ‘lebih ada celah’ nantinya). Dengan mengajukan rhetorika
konseptual dengan orasi yang tepat (kemakmuran rakyat, pencegahan kebocoran, kemandirian bangsa,dst) dan
cukup dengan membatasi diri dengan menawarkan slogan pemberdayaan yang sudah menjadi ketentuan untuk
dilanjutkan (pemberdayaan bumi air tanah, peningkatan kesejahteraan, dana desa 1 miliar, disb) secara effektif
dan effisien telah mengesankan sebagai program yang secara familiar terdengar lebih realistis ‘membumi’
ketimbang menawarkan inovasi program lain yang akan membebani diri untuk dituntaskan juga nantinya.
Walaupun saya tetap istiqgomah mendukung Pak Jokowi (karena simpati kepribadian, empati kemanusiaan dan
pengharapan perbaikan sebagaimana tersebut di atas) namun demikian secara pribadi saya harus jujur mengakui
untuk juga salut pada figure Pak Prabowo. Lepas dari tuduhan sekedar trick pencitraan di permukaan, figure
Prabowo saat ini (sebagai ‘korban media’ yang semula ‘direndahkan’ karena memory masa silam) ‘di luar
dugaan’ tampil memikat sehingga tidak mengherankan jika kemudian berdampak signifikan pada peningkatan
elektabilitasnya (lepas dari thesis akan kuantitas besarnya dukungan simpatisan koalisi merah-putihnya dan
antithesis dampak buruk serangan sistematis atas ‘pembunuhan karakter’ Jokowi selama ini). Saya mencatat
ada 3 hal positif yang dilakukan dan ditunjukan Prabowo.

1. Saat Pra Deklarasi
Budaya demokrasi yang tidak sehat (kurangnya kepercayaan rakyat, apatisme golput, pragmatisme voters,
disb) serta beaya politik yang tinggi (dalam registrasi, eksposisi,transaksi jual-beli suara) telah mengakibatkan
politisi dan mesin politik menjadi opurtunis untuk memembenarkan kepentingannya belaka. Benih negarawan
yang diharapkan dari setiap wakil rakyat untuk mengemban amanah demokrasi akhirnya berubah menjadi
mentalitas pedagang. ltulah kenyataan yang terjadi di lapangan. Memang tidak haqg untuk dibenarkan, namun
‘kesalahan’ ini secara arif juga perlu dimaklumi keberadaannya. Marwah amanah berubah menjadi marwah
aman ... ah (memperdaya diri demi kepentingan yang lebih menguntungkan ketimbang tetap istiqgomah
memberdaya diri dalam keterbatasan). Bukankah sudah dimaklumi dengan paradigma pembenaran (walau
diakui bukan realitas kebenaran yang seharusnya) bahwa dalam politik tidak (perlu) pendirian yang abadi
kecuali kepentingan diri (Palmertson). Walau sesungguhnya kelak akan kita sadari akan dampak buruk
transaksi ini, pohon-pohon besar yang me’lindungi’ ini suatu saat justru akan menjadi benalu yang akan
menggerogoti pemerintahan, memperbesar penyelewengan dan meruntuhkan bangunan besar bangsa dan
negara. Lepas dari masalah kesadaran atau kepicikan maupun ketulusan atau kelicikan yang terjadi, pameo
‘1000 kawan tidak cukup,1 lawan terlalu banyak’ sangatlah effektif untuk mencitrakan diri dan koalisi ini
sebagai kekuatan yang besar di permukaan (walau mungkin akan rapuh dalam keberkahan pemerintahannya
kelak). Walaupun kemungkinan untuk sedikit berharap bahwa setiap rekanan koalisi akan tahu diri untuk
menjaga kehormatan dalam kebersamaan ini namun demikian hendaklah pemerintahan Prabowo nantinya
tidak ‘dikorbankan’ sebagaimana yang dialami SBY sebelumnya (semoga Gerindra tidak menjadi Demokrat |1
— sebagai partai yang terlalu dini kala berkuasa namun belum cukup dewasa untuk memilah keamanahan
dalam gelimang kesempatan yang rentan dengan penyelewengan). Keperwiraan Prabowo untuk bersedia
menampung kegalauan dan tentu saja transaksi kepentingan rekan koalisinya (dengan segala resikonya di
kemudian hari) perlu juga dihargai sebagaimana ketegaran Jokowi untuk konsisten dalam kerjasama
pemerintahan yang lebih mantap di kemudian hari (walau dengan keterbatasan dukungan pemenangan saat ini
dan tampaknya juga hambatan dalam ‘rezim’ pemerintahan presidentiilnya kala berhadapan dengan ‘mafia’
parlementer nantinya) sebagai dilemma utama yang harus diamati, dialami dan diatasi nantinya.
2. Saat Deklarasi

Sebagaimana saya katakan sebelumnya di media sosial saya harus adil dan fair dalam menilai prilaku yang
ada secara obyektif tanpa tendensi pribadi. Walau saya tetap mendukung keautentikan dan spontanitas Jokowi
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namun saya harus akui bahwa pada saat deklarasi itu sikap dan pidato Prabowo lebih bijak dari sisi estetika
dan rhetorika. Walaupun memang ada su’u zhon (buruk sangka) bahwa yang dilakukan oleh Pak Prabowo
hanyalah basa basi dalam rangka pencitraan diri sebagai negarawan belaka namun saya yakin itu sungguh
demikian adanya pada saat itu dan semoga itupun terbuktikan pada saat berikutnya. Demikian-komentar-saya

pada-sejumlah-media-social
3. Saat debat

Tentang debat sudah diutarakan di atas. Tak ada scoring penilaian masing-masing kandidat karena bagi saya
pribadi yang utama adalah bukanlah apa yang mereka katakan tetapi bagaimana tindakan mereka nantinya.
Sebagai seorang lulusan akademisi saya juga mengerti esensi dan seni debat, namun demikian ketidak
sungkanan pak Prabowo untuk setuju dan mendukung terhadap pak Jokowi pada sesi ekonomi kreatif bukanlah
suatu kekalahan (intelektual) tetapi justru suatu kemenangan (spiritual). Sportivitas dan keautentikan pak
Prabowo lebih mendengar kata hati (ilham ilahi) daripada mengikuti instruksi timses agar selalu berbeda
pandangan (walau dalam kebenaran?)lebih membuat respek kita daripada kecakapannya berpidato maupun
kecakapan wawasan dan pemaparan program lainnya.

Namun demikian sebagaimana waktu ; kekuasaan adalah pedang bermata dua jika tidak dipergunakan
sebagaimana mestinya untuk memberdayakan bangsa ini maka pastilah akan memperdayakan kita semua. Besar
pengharapan untuk tetap terbuka dibandingkan kekhawatiran untuk tetap terjaga agar dengan kearifan figure
kenegarawanan yang mulai tumbuh pada figure Prabowo ini dia tidak perlu ‘berkorban’/ *dikorbankan’ lagi jika
amanah kepemimpinan nasional negeri ini nantinya dipercayakan kepadanya. Sebagai sesama putera bangsa,
walaupun bagaimana juga saya merasa perlu (jika tidak ingin dikatakan juga tetap wajib) untuk melakukan
sumbang-saran demi kebaikan kita bersama sebagai bangsa.

1. Jangan ulangi kecenderungan kesalahan sejarah lama yang sama

HR Bukhori — Muslim : Unshur akhooka zhooliman au mazhluuman. Qoola : Unshur mazhluuman ~ fa kaifa
anshuru zhooliman ? Qoola : Uhjuz ‘an zhulmihi ~ fa dzalika nashruhu. ( Tolonglah saudaramu baik yang
menganiaya maupun yang dianiaya. Diantara sahabat bertanya : Kami dapat menolong jika dia dianiaya ~
bagaimana kami dapat menolongnya jika dia menganiaya ? Nabi SAW menjawab : Kau cegah dia dari
tindakan penganiayaannya ~ maka dengan demikian kamu menolongnya dari penganiayaan)

L’histoire se repete .... sejarah cenderung terulang (?) karena orang suka membenarkan kesalahan serta
melazimkan kezaliman pandangan/ tindakan orang lain agar dapat memperdaya nurani (?) untuk melazimkan
kezaliman dan membenarkan kesalahan yang sama juga. Koalisi Merah Putih walau besar namun
sesungguhnya sangat rapuh karena banyaknya kelompok kepentingan yang berada di dalamnya. Walau memang
beaya politik partai pada pemilihan untuk peraihan suara sebelumnya mungkin memang besar namun
hendaknya jangan menjadikannya alasan bagi pembenaran akan perlunya kebocoran anggaran dan transaksi
penjatahan yang tidak benar nantinya. Bagi peran tanggung jawab yang proporsional mungkin saja bisa tidak
terlalu disalahkan (kewajaran berpolitik ?) namun dampak penyelewengan kekuasaan yang bukan saja hanya
membelenggu kinerja koalisi namun dapat juga meruntuhkan bangunan agung kebersamaan bangsa dan
keberdayaan negara tentu saja akan riskan untuk dibenarkan. Janganlah terjadi perselingkuhan antara ‘rezim’
presidensiil dan ‘mafia’ parlementer nantinya walaupun kekuatan koalisi yang akan semakin besar nantinya
dalam berkuasa bagi upaya kritis oposisi yang sangat lemah baik di pemerintahan dan di parlemen. Walaupun
saya yakin mungkin akan ada penolakan sinergi dari fihak lain (terutama : PDI-P tampaknya) hendaknya niatan
baik pengajuan demi perbaikan kebersamaan untuk pemberdayaan bangsa dan negara secara bersama-sama
tetap perlu dilakukan karena Indonesia bukan hanya Gerindra dan koalisinya saja (walaupun mungkin bisa
berbangga dan dapat leluasa berkuasa dengan 60 % kekuatan di parlemen dan bahkan 100 % di pemerintahan
nantinya).

2. Perlunya saatnya Ishlah Perbaikan Bersama
Rasullah Saw. bersabda:
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2 da0 ) sowsd 10de € 31 ¢ phs a0 Tuadl sop iy fac Bladl snpad a0 @hed, Ll 1z,

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra., beliau berkata: Rasulullah Saw. bersabda: tiga perkara yang ketika ada
dalam diri seseorang maka Allah SWT. akan menghisabnya dengan hisab yang mudah dan memasukkannya ke
dalam Surga dengan rahmatNya. Sahabat bertanya: bagaimana itu wahai Rasulullah? Rasul menjawab: kamu
memberi_kepada orang yang menghalangimu, memaafkan orang yang berbuat zalim kepadamu,
menyambung tali silaturahmi kepada orang yang memutusnya. (HR. Al-Hakim).

Tampaknya demi keberkahan perjalanan bangsa dan negara ini untuk waktu selanjutnya, perlu diadakan
semacam agenda empati bangsa dan ishlah nasional untuk penuntasan ganjalan permasalahan masa lalu.
Walaupun sesungguhnya ishlah perbaikan lebih mulia dimulai dari kebesaran jiwa (mahabah) fihak yang
dirugikan (sebagaimana diatas) namun demikian adalah lebih utama jika itu didahului dengan kerendahan hati
(tawadhu) dari fihak yang ‘dianggap’ bersalah. Tak perlu kepicikan perlunya ada pengorbanan/ dikorbankan lagi
(dan juga bukan kelicikan upaya untuk menyudutkan/ mengakali orang lain untuk rela berkorban atau tega
mengorbankan lainnya demi pembenaran kepentingan dan pembelaaan kesalahan diri/faksi yang tersirat ?)

Ini tidak hanya berkaitan dengan upaya rehabilitasi ‘keterlanjuran’ sejarah permasalahan HAM namun juga
renegosiasi untuk nasionalisasi asset negara dan permasalahan lainnya yang mungkin saja akan selalu diungkit
dalam percaturan politik negeri ini selanjutnya. Terlalu berat tantangan ke depan bangsa ini jika setiap waktu
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selalu dibebani dengan duka/cela masa lalu saja. Tuntaskan dengan empati bangsa, ishlah nasional, dan
rehabilitasi kebersamaan namun juga harus dengan keterbukaan perbaikan dan keikhlasan penerimaan dari
seluruh putera bangsa agar kemudian kita bisa berorientasi ke masa depan dengan bekerja sama mengatasi
masalah bangsa secara bersama.
3. Perlukah saatnya mempersiapkan Regenerasi
Nabi Muhammad SAW berkata: Alla Kullukum roo’in. ~ wa kullukum mas-ulun ‘an ro’iyyatihi. ; Fal
amiirul ladzii ‘alan naasi ro’in ‘alaihim ~ wa huwa mas-ulu ‘anhum (“Ketahuilah...Setiap dari kalian
adalah pemimpin yang akan di mintai pertanggung jawabannnya, seorang imam adalah pemimpin bagi
masyarakatnya dan akan di mintai pertanggung jawabanya tentang kepimpinannya. HR. Abu Daud).
Kepemimpinan adalah suatu kebutuhan bukan hanya saat ini namun juga nanti. Kesadaran kaderisasi/
keberlanjutan regenerasi terasa lebih bijaksana daripada ketamakan berkuasa untuk menghindari chaos
kepemimpinan pada masa mendatang, Adalah perlu keteladanan dalam kepemimpinan nasional sebagai warisan
dan juga panduan bagi kepemimpinan bagi perjalanan generasi berikutnya. Perlu penciptaan iklim yang sehat
bagi kemunculan kader terbaik bangsa untuk di’wakaf’kan sebagai pengemban amanah publik yang tidak
tersandera oleh pembenaran kebanggaan/kepentingan partainya disamping upaya pembelajaran dan
pemberdayaan demokrasi sehat (tidak membenarkan mentalitas pragmatisme : money politic, mafia
parlementer, rezim presidential, dsb), pembudayaan kampanye positive nantinya (tidak melazimkan kezaliman
‘pembunuhan karakter’ dan inovasi akal-akalan kecurangan pemenangan, dsb) disamping kedewasaan dalam
mensikapi dan menjalani bersama-sama proses demokrasi secara bijaksana (bagi publik/media/timses(?) = tetap
bersabar menunggu untuk menghargai legitimasi legalitas penyelenggaraan untuk menetapkan hasil resmi walau
hasil asli mungkin sudah diketahui — tidak perlu : nggege mongso/ngentahke — mandheke/ ; Bagi yang kalah (?)
= tetap legowo menerima jika ternyata jumlah mayoritas voters bukan pada fihaknya dan perwiro memberikan
selamat atas keberhasilan dan dukungan demi kebersamaan terhadap yang kebetulan meraih jumlah mayoritas
voters ; sedangkan bagi menang (?) = tetap tawadhu tidak usah ‘umuk’/’kluruk’ (berbangga dan takabur
menyombongkan diri) karena akan memacu/memicu fihak lainnya ‘sumuk’/’ngamuk’ (gerah kesal dan marah
menghancurkan) untuk kemudian menganggap kemenangan itu sesungguhnya adalah kemenangan bagi semua
(bukankah ada sekian persen rakyat yang memilih kandidat lainnya juga) dan merengkuh seluruh elemen bangsa
sebagaimana layaknya seorang negarawan (karena garisNya telah menjadikannya sebagai pemimpin bersama
bagi seluruh bangsa ini) untuk menjaga kebersamaan sesama dan bersama membangun keberdayaan bagi
semuanya.

PESAN TERAKHIR untuk JOKOWI

Saya harus konsisten dengan mementingkan kebenaran llahi diatas segala wacana pembenaran
kepentingan belaka (walaupun itu pada fihak dimana kita berada) sebagaimana yang saya katakan pada saat
mensikapi hasil survey beberapa waktu yang lalu Sebagai berikut :

Data survei hanyalah kalkulasi statistik perkiraan yang didasarkan pada sejumlah responden yang
(tidak su'u zhon) bisa saja sudah diatur/atau teratur/ berdasarkan pesanan/kebetulan sehingga hasilnya
dapat dimanipulasi/terkonklusi. Yang utama adalah fakta sesungguhnya di lapangan secara
keseluruhan (semua voters) bukan hanya terbatas pada responden survei bukan hanya saat lalu dan
sekarang tetapi juga nanti. Secara pribadi saya tidak terlalu merisaukan hasil survey yang dilakukan
(mungkin karena orientasi saya selama ini adalah keberkahan bukan pemenangan). Satu hal yang
mungkin kita lupakan adalah validitas representasi dari populasi yang dilakukan apakah memang
authentic adanya atau sekedar manipulative. Fihak Jokowi — JK sebagian besar adalah relawan bukan
bayaran ditambah dengan koalisi kekuatan partai yang ramping (walau memang akan kuat nantinya
karena relative bersih dari transaksi koruptif) namun pada saat ini harus diakui tidak sekuat fihak
Prabowo — Hatta sehingga harus diakui sangat minim dari segi kekuatan pendanaan untuk
mengkampanyekan keberadaannya apalagi untuk agresi pembanggaan elektabilitas. Walau saya lebih
suka kepastian daripada sekedar persepsi keyakinan dalam memandang kebenaran atas kenyataan
yang sesungguhnya namun demikian kita juga perlu memperhatikan kemungkinan tersebut jika memang
demikian adanya. Orientasi hidup adalah pemberdayaan. Jika saat ini turun itulah waktu kita harus
terbuka (muhasabah & mujahadah) untuk memperbaiki diri, jika saat ini naik inilah saat kita tetap
terjaga (tidak lengah/jumawa) untuk meningkatkan diri lagi.

Jangan berputus asa — teruslah beusaha. Sebetulnya (QS 12: 87) ¥ saya tujukan kepada mereka yang

sejak semula panic mencari-cari cara menegakkan diri dengan menjatuhkan lawan dengan

penghalalan aneka cara (kampanye hitam dan negative) namun virus ‘kekafiran/kefasikan’ tampaknya
menjalar/menular ke fihak sini juga untuk ikut-ikutan (imma’ah). Kembalilah sederhana — sembada dan
prasaja lagi. Yang utama teruslah bertindak dengan benar demi keberkahanNya dan insya Allooh
kesuksesan akan mengikutinya. Ada dua kekuatan lain yang bahkan lebih besar namun belum bekerja
secara nyata selama ini selain kekuatan mesin partai dan responden pendukung yang kalian dan
mereka kalkulasikan, yaitu : kesadaran rakyat (terutama swing voters yang tidak terjangkau statistic
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dan justru populasi terbesar di luar lingkaran kepentingan politik di negeri ini) dan terutama Kuasa
kellahian (jangan pernah lupakan ini — (QS 59: 18 — 20) ?). Di bulan suci Ramadhan ini segalanya
bisa saja terjadi dimana dengan keshobaran ; benih kebaikan yang lemah namun direstui bumi
(rakyat) k4a)rena diridhoi olehNya akan menjadi kuat dan semoga bukan sebaliknya.(QS 2: 249 atau
QS 3:123%)

Yang penting bukan bagaimana awalnya kita tetapi bagaimana akhirnya nanti. Orientasikan diri untuk
selalu mementingkan kebenaran demi perjuangan/ keberkahanNya (hingga 2019 nanti) dan jangan
cemaskan diri hanya sekedar membenarkan kepentingan memenangkan/mengalahkan (pilpres tahun
2014 ini) belaka. Jujur saja saya lebih cemas jika kita tidak istigomah hingga tahun 2019 nanti
daripada keikhlasan mengalah di tahun 2014 ini karena Tuhan pastilah menginginkan kita semua
sebagai bangsa untuk bersegera memberdayakan diri sebagaimana harusnya ketimbang menunda
memperdayakan diri seperti sebelumnya (QS 13: 11) ®. Transformasi perbaikan, Transparansi
keterbukaan dan Transendensi keberkahan sudah seharusnya tegak secara haq di negeri ini.

Salam 2 jari — bangkitlah lagi menguatkan diri. Bukan hanya demi kebajikan kita untuk istiqgomah
memperbaiki diri dan memberdayakan kemajuan negeri ini tetapi juga demi kebijakan mereka untuk
ikhlash tidak menzalimi diri sendiri dan memperdayakan bangsanya nanti.

REFERENSI =
1) QS 12 Yusuf : 87 =
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“Yaa baniyya, idzhabuu fa tahassasuu min yuusufa wa-akhiihi wa laa tay-asuu mir rowhillaahi. Innahu Iaa

yay-asu min rowhillaahi illaal gowmul kaafiruun.”

[12:87] Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu

berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum

yang kafir"".
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18) Yaa ayyuhalladziina aamanut taqullooha. wal tanzhur nafsum maa qoddamat lighod(in); wat tagullooha
inallooha khobirun bimaa ta’maluun; 19) wa laa takuunu kalladziina nasullooha fa ansahum anfusahum ~
ulaa-ika humul faasiquun; 20) Laa yastawi ashabun naari wa ashabul jannati/h ~ Ashabul jannati humul faa-
izuun.

18) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ; 19) Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada
Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang
fasik. ; 20) Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga; penghuni-penghuni surga
itulah orang-orang yang beruntung.

3) OS 2 Bagoroh : 249 =
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Fa lammaa fashola thooluutu bil junuudi, qoola: “innallooha mubtaliikum bi naharin fa man syariba minhu ; fa
laysa minnii. Wa man lam yath'amhu; fa-innahu minnii. illaa mani ightarofa ghurfatan bi yadihi.” Fa syaribuu
minhu illaa goliilan minhum. Fa lammaa jaawazahu huwa, walladziina aamanuu ma'ahu qooluu : “laa thoogota
lanaal yawma bi jaaluuta wa junuudihi.” Qoolalladziina yazhunnuuna annahum mulaaquulloohi : “ kam
min fi-atin qoliilatin gholabat fi-atan katsiirotan bi-idznillaahi. Walloohu ma'ash shoobiriin.”
[2:249] Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata: "Sesungguhnya Allah akan menguji kamu
dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kamu meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. Dan barangsiapa
tiada meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan, maka dia adalah pengikutku." Kemudian mereka
meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka. Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman
bersama dia telah menyeberangi sungai itu, orang-orang yang telah minum berkata: "Tak ada kesanggupan kami
pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya." Orang-orang yang mevakini_bahwa mereka akan
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menemui Allah, berkata: ""‘Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan
yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.""
3) QS3Imron:123=
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Wa lagod nashorokumulloohu bi badrin, wa-antum adzillatun. Fat-taquullooha la‘allakum tasykuruun
[3:123] Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar, padahal kamu adalah (ketika itu)
orang-orang vang lemah. Karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya.

4) QS13Rad:11=
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lahu mu'aqgibaatun min/m bayni yadayhi wa min kholfihi ~ yahfazhuunahu min amrillaahi. Innallooha laa
yughoyyiru maa bi gowmin — hattaa yughoyyiruu maa bi-anfusihim. Wa-idzaa aroodalloohu bi qowmin
suu-an ~ fa laa marodda lahu ; wa maa lahum min duunihi min waal(in).
[13:11] Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya,
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum —
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia.

Tambahan Penguatan =
Pilpres di bulan Ramadhan nanti ini adalah penentuan.
Akankah ada keikhlasan ilallooh (lillaah, billaah, fillaah) sesungguhnya untuk mementingkan
kebenaran pemberdayaan Badar ?
Ataukah kemunafikan membenarkan kepentingan Uhud (ilayaa, ilainaa, ilaihim) memperdayai bangsa
ini lagi ?
Siapkah bangsa ini bersegera memperbaiki negerinya sendiri hingga Tuhan layak melimpahkan
bangsa ini dengan perbaikan dan kemajuan dalam keberkahanNya ?
Atau haruskah kita menundanya lagi untuk membiarkan kefasikan semakin lancang melecehkanNya
lagi dalam membenarkan kesalahan dan melazimkan kezaliman di negeri ini ?

Benar dan tidak salah itulah (seharusnya) jalan keberkahan kita demi amanah keabadianNya dalam
kehidupan ini. Menang atau kalah itu urusan nanti. Adalah Hag Tuhan melalui hak rakyat untuk
menentukannya. Walau menang yang diberkahi untuk segera memberdaya untuk perbaikan diri dan
kemajuan negeri kami harapkan namun kami juga akan bisa menerima kekalahan demi ridhoNya (lebih
baik kalah mulia daripada menang tercela ~ bukan hanya pada awalnya namun juga nantinya. Semoga

Tuhan tidak mengazab bangsa ini sebagai bangsa yang sudah beranjak tua hamun tidak mau dewasa

tetapi memandangnya sebagai bayi yang tidak—buta—namun belum mampu membuka matanya akan

Realitas kebenaranNya yang bukan hanya tersirat pada fenomena kenyataan namun juga tersamarkan

fatamorgana kefasikan).

Terus memberdaya diri dan jangan terperdaya apalagi memperdayai — demi atsar keberkahan

perjalanan permainan keabadianNya yang disebut kehidupan ini.

Salam dua jari untuk keberkahan (dan juga untuk kesuksesan yang Insya Allooh mengikutinya)

pasangan Jokowi — JK ke segala penjuru kaki langit di seluruh negeri.

Tanda zaman memang sudah semakin terbuka menampakkan kehendakNya. Apa yang menjadi
kehendakNya akan terjadi walaupun manusia berusaha keras untuk menghalangi. Pilpres adalah media
pembelajaran dan pemberdayaan politik bagi negeri ini bukan sekedar mencari pemenang untuk berkuasa
namun negarawan yang diberkahi untuk mengayomi bangsa ini. Sebagaimana keimanan harus dibarengi dengan
keihsanan sehingga keislaman akan kaffah sejati, kebaikan dan keahlianpun harus dibarengi dengan kearifan
agar bukan kenaifan dan keliaran yang terjadi. Walau mungkin ada sejumlah fihak yang menyatakan akurasi
dari hasil quick count agak berbeda (lebih obyektif / tidak subyektif ?) dengan data survey elektabilitas. Namun
saya tetap menegaskan untuk tetap menghargai ‘aturan resmi’ yang ada. Intinya tunggulah saat lembaga resmi
umumkan hasil murni sesungguhnya (tetap kawal agar hasil tersebut benar adanya walau mungkin tidak sesuai
dengan harapan atau perkiraan sebelumnya) dan segera memulai hubungan persaudaraan kembali diantara fihak
yang sebelumnya ‘berseteru’ karena rakyat, bangsa dan negara ini memerlukan kita semua dalam kebersamaan,
keberdayaan dan kebersatuan .... Indonesia. Adalah lebih bijak bagi semua fihak untuk menjalani ini dengan
kesadaran dan dalam kewajaran. Ini adalah refleksi dari tabayun, tasamuh dan tawadhu yang sesungguhnya.
Tabayun maksudnya kita menerima kepastian akan kebenaran dari kenyataan yang ada dengan tanpa berapriori
satu sama lain. (Kepastian yang sudah jelas nyata lebih diutamakan ketimbang perkiraan yang bisa saja salah).
Tasamuh maksudnya kita toleran menghargai perbedaan keberadaan/pandangan dan menghormati
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perasaan/keadaan fihak lainnya. (tepo saliro/tanggap rasa = jangan ‘umuk’ apalagi ‘keluruk’ jika tidak ingin
saudara kita lainnya ‘sumuk’ bahkan ‘ngamuk’). Tawadhu artinya kita berrendah hati akan kebijakan Tuhan
yang tersirat melalui pilihan rakyat. (Tidak semua voters yang tidak memilih kandidat lantas diartikan pasti
tidak menyukai kandidat tersebut karena bisa saja terjadi karena dia berada dalam lingkaran kepentingan yang
berbeda atau dalam sudut pandang yang berlainan). Namun demikian tidak disalahkan (bahkan mungkin
seharusnya dianjurkan) bagi setiap fihak untuk melakukan pengawalan suara ... tidak semata-mata demi
kepentingan pemenangannya sendiri saja namun demi keberkahan pelaksanaan proses pembelajaran dan
pemberdayaan demokrasi di negeri ini ... agar bukan hanya pada saat ini namun pada saat nanti tidak akan ada
lagi penzaliman dan kecurangan yang mungkin terjadi dan akan terulang kembali sebagai suatu kelaziman atau
bahkan ‘kepatutan’ yang perlu dikembangkan dan dilestarikan sebagai budaya peradaban bangsa yang
‘adiluhung’.

Vox populi, vox Dei .... Pada hak suara rakyat yang diberikan ada Haq suara Tuhan yang harus
ditegakkan. Melalui demokrasi pemilihan sesungguhnya diharapkan melalui kedaulatan rakyat untuk bebas
memilih sesuai dengan hati nuraninya sendiri (tanpa terpaksa karena ancaman, terbelenggu dalam lingkaran dan
terpedaya dengan penyesatan) maka Transendensi keberkahan suara Kebenaran Ilahi akan dapat
diimplementasikan. Namun demikian kondisi ideal yang memungkinkan hadirnya suara murni nurani rakyat ini
tampaknya memang akan sulit dilaksanakan dikarenakan senantiasa ada lingkaran kepentingan yang secara
alamiah akan terbentuk dan berusaha meraih kepentingannya. Dan itu wajar adanya dalam kompleksitas
kebersamaan manusia sebagai zoon politicon (makhluk sosial) dan karenanya kita akan menerima suara asli
voters sebagai acuan dari demokrasi yang bisa dilakukan sebagai alternative yang memang dirasakan lebih
manusiawi karena kesetaraan terhadap setiap warga pemilih ketimbang alternative lainnya (system dynasti
kerajaan atau bahkan kepemimpinan eksklusif semacam khilafah dan lainnya) walaupun memang tidak dapat
dipastikan nantinya bahwa kekuatan mayoritas yang demokratis selalu identik dengan kebenaran kualitas akan
kepemimpinan yang lebih baik . Disamping itu diperlukan kultur demokrasi yang sehat dan system
penyelenggaraan yang kredibel untuk menampung demokrasi tersebut sehingga memungkinkan keberkahan atas
kebenaran dan kenyataan yang terjadi apa adanya. Walau saya bisa menerima keberadaan quick count atau
survey elektabilitas lainnya dalam pemilihan namun demikian adalah benar adanya jika demi kebajikan dan
kebijakan bersama kita tetap menyerahkan ketetapan dari penyelenggara (TPS hingga KPU) untuk menunjukkan
kredibilitas amanah kepercayaan (kebenaran Ilahiah dan keresmian lembaga) yang diberikan kepadanya untuk
melaporkan kepastian hasil nyata yang sebenarnya terjadi di lapangan tanpa rekayasa apalagi tipu-daya dari
semua voters yang ada (tidak sekedar perkiraan statistic pada sejumlah sample populasi yang dipandang sudah
layak ditentukan sebagai ‘representative’ saja). Namun demikian walau legalitas penyelenggara memang harus
dihargai demi legitimasi kebersamaan saya juga menghargai upaya real count kenyataan (bukan ‘real count’
keinginan apalagi pesanan) berdasarkan hasil resmi penyelenggara sebagai bagian partisipasi aktif bagi
transparansi publik adanya untuk mengawal keberkahan bukan hanya produk namun terutama proses demokrasi
di negeri ini. Kepastian hasil resmi yang asli apa adanya dari semua voters disamping kebenaran proses
demokrasi yang berlangsung adalah indicator bukan saja kesuksesan namun juga keberkahan bagi negeri ini.

Seandainya hasil pilpres nanti menjadikan Pak Prabowo sebagai pemenang hendaknya fihak Pak Jokowi
tetap legowo, ucapkan selamat dan berikan pendukungnya untuk juga mendukung dalam pemerintahan
mendatang demikian pula jika terjadi sebaliknya. Seandainya Pak Jokowi yang ternyata terpilih (maaf demi
keberkahan berikutnya) selain melaksanakan janji politik sebelumnya maka saran bagi fihak pak Prabowo juga
berlaku kepada bapak Jokowi walaupun dalam paradigma pandangan yang agak berbeda sesuai dengan latar
keberadaan yang ada. Kemenangan hanyalah awal bukan akhir tujuan. Sebagaimana kemerdekaan adalah awal
bagi pemberdayaan bangsa dan kesejahteraan rakyat dalam kedaulatan negara, kemenangan (pilpres) hanyalah
titik mula bagi perjuangan demi keberkahanNya berikutnya dalam kebersamaan seluruh unsur bangsa dan untuk
keberdayaan bagi semua.

1. Jangan ulangi kecenderungan kesalahan sejarah lama yang sama

Walau mungkin kurang tepat dan agak terasa dini untuk menyatakan jangan ulangi kesalahan sejarah
yang sama pada ‘new comer’ (pendatang baru) atau pemain lama yang sudah terbukti / teruji sebelumnya
namun saya sependapat dengan pak Prabowo agar kita tidak perlu ‘kemresik’ (merasa suci) karena pada
dasarnya potensi untuk buruk bisa saja terjadi pada siapapun juga. Perlu ketawadhuan agar keistigomahan pada
jalanNya nanti tetap diberkahi dan bisa terjaga. Adalah bijak untuk tidak hanya belajar dari kesalahan orang lain
pada masa lalu agar kesalahan yang sama tidak perlu terjadi pada diri sendiri pada saat ini dan di kemudian hari
namun juga agar senantiasa waspada akan kemungkinan keterpedayaan diri untuk hal yang bersifat baru pada
saat nanti. Penyelewengan mandat amanah kepercayaan rakyat bisa saja terjadi di mana saja, kapan saja dan
oleh siapa saja. Walaupun ekspektasi kepercayaan publik besar dikarenakan kerjasama yang dibangun adalah
tanpa syarat sehingga tidak mungkin ditekan oleh kelompok kepentingan manapun juga namun demikian
blunder penyelewengan kekuasaan tetap saja akan bisa terjadi (baik disengaja atau tidak). Untuk itulah
keistigomahan dalam memandang segala sesuatunya secara benar dan seimbang dan menjalaninya dalam
keberimbangan dan kebijaksanaan perlu diperbaiki (jika dirasa masih buruk dan tetap ditingkatkan walau
dianggap sudah baik).
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Kepemimpinan nasional adalah amanah bukan anugerah ataupun musibah. Presiden bukan hanya kepala
Negara tetapi juga Bapak Bangsa yang harus mengayomi semua. Rangkul lagi seluruh elemen bangsa dalam
kebersamaan dan keberdayaan Indonesia. Harmoni kebersamaan yang baik dan sinergi kerjasama yang benar
perlu diutamakan. Anda bukan lagi petugas kader dari suatu partai ataupun kandidat dari suatu koalisi tetapi
sudah dipercaya sebagai negarawan bagi seluruh rakyat. Integritas kepemimpinan nasional sebagai putera
bangsa adalah lebih utama mengatasi segalanya. Walaupun Kita tetap harus menghargai dan tidak melupakan
asal mula kita namun demikian ada saatnya pada setiap kedudukan dalam pendakian bahwa kita harus melepas
keterikatan pada fase satu agar dapat melekat dengan benar pada yang tanggung jawab yang lebih tinggi dan
luas. Perlu kearifan dari partai/koalisi untuk tidak menyandera kader/kandidatnya dengan kepentingan dirinya
saja bukan saja demi kebaikan dirinya namun juga demi keadilan semuanya. Dengan tetap mementingkan
kebenaran maka keberkahan Ilahi akan diraih dan kesuksesan sebagai pencapaian by product in process juga
akan diperoleh (bukan hanya bangsa/negara namun juga semuanya termasuk partai/koalisi akan menerima
keberkahanNya dengan lebih benar adanya bukan hanya saat ini tetapi juga saat nanti .... Jika bukan sebagai
kredibilitas reputasi pencapaian nama baik pada hidup di alam fana ini, insya Allooh sebagai amalan jariyah
yang berlimpah di akherat kelak).

Negeri ini adalah Bumi Tuhan bagi setiap putera bangsa bukan hanya saat ini tetapi juga saat nanti.
Kedaulatan NKRI adalah harga mati. Kalau perlu buat rame (istilah pak Jokowi) jika ada yang mengusik NKRI
... tidak sejengkal tanahpun (istilah pak Prabowo) boleh hilang terlepas dari bumi persada ini. Negeri ini adalah
titipan Tuhan untuk tetap ada sebagai amanah keabadian bagi generasi mendatang dan akan terus lestari dalam
keberkahanNya — negeri ini bukanlah warisan para pendiri bangsa sehingga bukanlah hak yang hag untuk
menggadaikannya terlalu lama apalagi menjualnya untuk selamanya. Nasionalisasi asset bangsa dengan
pemilikan pada BUMN tampaknya akan lebih baik nantinya daripada renegosiasi kelompok kepentingan belaka.
Indikator peningkatan asset negeri pada setiap periode kepemimpinan nasional dan semakin terakselerasinya
tujuan nasional bangsa dalam mewujudkan masyarakat adil makmur materiil spirituiil sebagai model
keteladanan pada masa kepemimpinan berikutnya perlu dilakukan pada periode ini dan mulai saat ini. Anggaran
surplus berkembang (pengembalian sisa dana kegiatan yang tak hak diminuskan dan tak haq untuk dikosongkan
agar berimbang apalagi ditambahkan pembocoran/penekorannya) yang memungkinkan effisiensi pengeluaran
dan pengembangan input pendapatan (melalui pemasukan laba BUMN, Dana Bangsa/Infag Hibah disamping
pemasukan pajak) tampaknya memang perlu dibudayakan keterbukaan transparansinya kepada publik.
Kesegeraan transformasi dalam merealisasi program yang realistis dan taktis terencana dan terkontrol pada
setiap pembangunan nyata perlu diutamakan ketimbang penelitian/perumusan konseptualisasi proyek mercusuar
belaka yang akan memboroskan waktu, membocorkan dana dan memperdaya negeri ini. Transendensi
keberkahan dalam meningkatkan pemberdayaan kualitas hidup rakyat (pendidikan, kesehatan, pekerjaan,
transportasi, infrastruktur, wira usaha, dsb), pembangunan negeri (policy kebermanfaatan kebijakan
pemekaran/penggabungan wilayah pembangunan, control tanggung jawab pemerintahan pusat NKRI terhadap
‘federasi’ otonomi daerah), memantapkan ketahanan nasional (dengan kemandirian dan keberdayaan bangsa)
disamping kesiagaan pertahanan dan keamanan (Hankamnas, Hankamrata, dsb), membawa kebaikan dan
perbaikan bagi sesama (mediasi konflik internasional dengan menghargai penegakan kedaulatan bangsa,
perdamaian wilayah kebersamaan dan keberdayaan sesama bangsa termasuk kebijaksanaan bukti pasti atas janji
pengakuan palestina merdeka sebagai permasalahan kemanusiaan dunia bukan atas dasar sentimen agama atau
antipati rasial belaka), penuntasan masalah di Surakarta & Jakarta sebagaimana juga di seluruh wilayah
Indonesia lainnya perlu dilanjutkan lewat istana negara (alangkah baiknya jika pilkada serentak juga
diagendakan nantinya berbarengan dengan pemilihan lainnya bukan hanya demi effisiensi anggaran dan
effektivitas waktu namun terutama untuk ‘fair play’ mencegah kesenjangan/kecurangan kader pejabat &
birokrat publik incumbent nantinya), pemberdayaan negara maritime (Hankam wilayah persada dirgantara di
bumi Nusantara, kebermanfaatan ekonomis distribusi/transportasi antar pulau,dll). Intinya demi keberkahan
llahi maka setiap program harus dilakukan, setiap janji perlu dibuktikan, setiap visi/misi wajib diwujudkan.
Yang lama dan sudah terbukti/teruji baik dampaknya bisa dilanjutkan ;yang baru perlu ditelaah kelayakan,
kemanfaatan, dan kesegeraannya secara matang sebelum dilaksanakan secara mantap demi kelancaran,
kesuksesan dan terutama keberkahanNya.

2. Perlunya saatnya Ishlah Perbaikan Bersama

Walaupun sesungguhnya ishlah perbaikan akan lebih utama (walau ‘ewuh’) jika itu didahului dengan
kerendahan hati (tawadhu) dari fihak yang ‘dianggap’ bersalah. Namun demikian akan lebih mulia (dan juga
terasa mudah) jika dimulai dari kebesaran jiwa (mahabah) fihak yang ‘merasa’ dirugikan. Tak perlu kepicikan
perlunya ada pengorbanan/dikorbankan lagi (dan juga bukan kelicikan upaya untuk menyudutkan/ mengakali
orang lain untuk rela berkorban atau tega mengorbankan lainnya demi pembenaran kepentingan dan pembelaaan
kesalahan diri/faksi yang tersirat ?).

Upaya fasilitasi bagi rekonsiliasi nasional akan kebersamaan dan kebersatuan seluruh elemen bangsa
dan para tokoh negeri adalah sangat mutlak diperlukan demi kebaikan dan perbaikan bangsa ini di waktu
mendatang. Perlu kearifan bagi semuanya untuk menerima garisNya yang telah terjadi dan tak mungkin ditarik
kembali. Apa yang terjadi di masa lalu memang akan selalu menjadi penyesalan pada masa nanti bagi para
pelakunya namun hendaknya jangan menjadi pembebanan yang tak berkesudahan dalam perjalanan sejarah
bangsa ini hingga selamanya. Hendaknya itu digunakan sebagai ‘koco brenggolo’ (cermin hikmah) bagi kita
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saat ini untuk tidak gegabah membenarkan kesalahan dan ceroboh melazimkan kezaliman pada saat ini bukan
hanya untuk mencegah cela dunia dan noda ukhrowi bagi pelakunya namun terutama demi kebaikan sesama dan
perbaikan bersama nantinya.
3. Perlukah saatnya mempersiapkan Regenerasi

Estafet kepemimpinan adalah suatu keharusan pada saatnya nanti. Sebagaimana tersebut sebelumnya :
Kesadaran kaderisasi/keberlanjutan regenerasi terasa lebih bijaksana daripada ketamakan berkuasa untuk
menghindari chaos kepemimpinan pada masa mendatang, Adalah perlu keteladanan dalam kepemimpinan
nasional sebagai warisan dan juga panduan bagi kepemimpinan perjalanan bagi generasi berikutnya. Perlu
penciptaan iklim yang sehat bagi kemunculan kader terbaik bangsa untuk di’wakaf’kan sebagai pengemban
amanah publik yang tidak tersandera oleh pembenaran kebanggaan/ kepentingan partainya disamping upaya
pembelajaran dan pemberdayaan demokrasi sehat (tidak membenarkan mentalitas pragmatisme : money politic,
mafia parlementer, rezim presidential, dsb) dan pembudayaan kampanye positive nantinya (tidak melazimkan
kezaliman ‘pembunuhan karakter’ dan inovasi akal-akalan kecurangan pemenangan, dsb) disamping
kedewasaan dalam mensikapi dan menjalani bersama-sama proses demokrasi secara bijaksana (bagi
publik/media/timses (?) = tetap bersabar menunggu untuk menghargai legitimasi legalitas penyelenggaraan
untuk menetapkan hasil resmi walau hasil asli mungkin sudah diketahui — tidak perlu : nggege
mongso/ngentahke — mandheke/ ; Bagi yang kalah (?) = tetap legowo menerima jika ternyata jumlah mayoritas
voters bukan pada fihaknya dan perwiro memberikan selamat atas keberhasilan dan dukungan demi
kebersamaan terhadap yang kebetulan meraih jumlah mayoritas voters ; sedangkan bagi menang (?) = tetap
tawadhu tidak usah ‘umuk’/’kluruk’ (berbangga dan takabur menyombongkan diri) karena akan
memacu/memicu fihak lainnya ‘sumuk’/ ngamuk’ (gerah kesal dan marah menghancurkan) ; untuk kemudian
menganggap kemenangan itu sesungguhnya adalah kemenangan bagi semua (bukankah ada sekian persen rakyat
yang memilih kandidat lainnya juga) dan merengkuh seluruh elemen bangsa sebagaimana layaknya seorang
negarawan (karena garisNya telah menjadikannya sebagai pemimpin bersama bagi seluruh bangsa ini) untuk
menjaga kebersamaan sesama dan bersama membangun keberdayaan bagi semuanya.

Epilog
HADITS ? Uzlah-nihayah
Hadits Keempat Puluh
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Kun fiid-dunyaa kaa-annaka ghoribun au ‘aabiru sabiilin
Dari Ibnu Umar radhiallahuanhuma berkata : Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam memegang pundak kedua
pundak saya seraya bersabda : Jadilah engkau di dunia seakan-akan orang asing atau pengembara “, Tbnu
Umar berkata : Jika kamu berada di sore hari jangan tunggu pagi hari, dan jika kamu berada di pagi hari jangan
tunggu sore hari, gunakanlah kesehatanmu untuk (persiapan saat) sakitmu dan kehidupanmu untuk kematianmu
“ (Riwayat Bukhori)

Para mantan rekan mistisi mungkin mencela (hamun saya yakin untuk menjaga kemurnian batinnya
mereka pastilah hanya sekedar menyayangkan atau cukuplah memaklumi saja) artikel ini dikarenakan saya
mungkin dianggap terlibat terlalu jauh (tidak sekedar terkait namun terasa sudah terikat pada hal duniawi ...
politik lagi ... wah, payah kalau tidak mau dikatakan parah). Namun demikian dengan tanpa maksud membela
apalagi mencela jika kemudian saya menyatakan bahwa hal ini mungkin tetap perlu (walau tidak harus ?)
dilakukan untuk sekedar sumbang saran bagi kebajikan sesama dan kebijakan bersama sebagai warga bangsa.
Walau diam tanpa kemelekatan memang akan lebih memungkinkan kita untuk dibenarkan dengan tidak
melakukan kesalahan (termasuk juga kebaikan?) namun itu juga bukan suatu keutamaan jika kita membiarkan
avidya kebodohan/pembodohan terus terjadi tanpa merasa ikut bertanggung jawab dan mencoba untuk ambil
bagian saling asah, asih dan asuh untuk mencerahkannya. Walaupun memang keterlibatan mungkin cukup jauh
namun semoga kemelekatan tidaklah dalam sehingga upekkha nishkarma — keseimbangan batin dan keikhlasan
hati tetap terjaga. Kehidupan fana ini hanyalah lintasan garis keabadian dimana segala tindakan kita akan
berdampak pada atsar kesejatian kita berikutnya. Jalani saja permainan keabadian yang disebut kehidupan ini
secara dewasa dan dengan bijaksana. Semua ini hanyalah media pembelajaran dan pemberdayaan dariNya untuk
mengembangkan kearifan kita dalam menerima kenyataan, keahlian kita untuk mengatasi permasalahan dan
kebaikan kita untuk menghayati kebersamaan. So,.... jika saja artikel ini ternyata memang tidak cukup
membantu — semoga ini tidak akan dipandang sebagai mengganggu adanya. (Lagipula saya juga tidak suka jika
terlalu lancang untuk menggunakan hak bicara secara tidak haq terlebih setelah baru saja mengalami dan perlu
menjalani ishlah perbaikan kedinasan dan kehidupan).
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Walaupun tidak su’u zhon (buruk sangka karena mudah-mudahan memang tidak demikian seharusnya)
— sebagaimana suara rakyat biasa lainnya — suara ini walau mungkin hanya terkesan sederhana namun semoga
saja kemudian (tidak) akan segera menghilang terabaikan. Ini hanyalah suara keheningan dari sebagian besar
swing voters negeri ini yang berada di luar kepentingan politik praktis (kandidat, timses dan lingkarannya)
untuk menjaga dan membawa diri dengan tetap berpartisipasi (tidak golput) dan sekedar kelayakan (kewajaran
atau kesadaran ?) menggunakan hak pilih untuk menjalani kehidupan demokrasi di negeri ini dalam
mengaspirasikan harapan rakyat yang sebenarnya sangat sederhana :

— Berdayakan kami dengan ikhlasnya keteladanan (namun jika tidak mau) janganlah perdayakan
kami dengan kepalsuan pencitraan belaka.
— Mudahkan kami dalam penghidupan di negeri ini (namun jika tidak mau) janganlah persulit kami
dengan ketentuan yang terlalu menyusahkannya.
— Bantulah kami dalam perjalananan keabadian hidup ini (namun jika tidak mau) janganlah bebani
kami tanggung jawab kesalahan karma kolektif pada akhirnya.
Setiap program harus dilakukan, setiap janji perlu dibuktikan, setiap visi/misi wajib diwujudkan. Karena
setiap suara kami adalah amanah bagi kepercayaan yang walau bukan anugerah untuk kesewenangan
namun semoga ini bukanlah juga musibah yang terlalu merepotkan.
) 0 HADITS KEDUA BELAS )
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Terjemah hadits :
Min husni islaam mar-i tarkuhu maa laa ya’niihi
Dari Abu Hurairah radhiallahunhu dia berkata : Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda :
Merupakan tanda baiknya Islam seseorang, dia meninggalkan sesuatu yang tidak berguna baginya
(Hadits Hasan riwayat Turmuzi dan lainnya)

Baiklah, segenap idea tampaknya sudah tersingkap — seluruh kata tampaknya juga cukup terungkap.
Sementara perjalanan kehidupan belum selesai , penjelajahan keabadianpun belum juga usai. Masih banyak
pekerjaan yang tertunda, begitu banyak kegiatan yang belum dikerjakan. Saya kira tidak ada lagi yang perlu
dikatakan walau masih banyak yang ingin dibicarakan. Adalah Hag untuk menyatakan seperlunya saja sesuai
kehendakNya dari kemungkinan hak untuk mengatakan semua yang diinginkan belaka.

Jika ada kebaikan itu dari Tuhan karena Dialah sumber dari segala keberadaan, kebenaran dan
keindahan yang Hag dimana setiap makhluknya hanya dapat memantulkan kemuliaanNya hanya sebatas
keterbatasannya (Dimuliakan Tuhan Hyang Maha Sempurna di atas segalanya — sehingga tiada haq bagi kita
untuk sedikitpun berbangga di hadapanNya). Jika ada kesalahan dalam artikel ini maka ini sepenuhnya
kekhilafan saya dalam menafsirkan dan memantulkan pengertian dari pembelajaran keabadian yang
diberikanNya dalam pemberdayaan kehidupan ini (Dan untuk itu izinkan saya istighfar dan mohon maaf atas
kekurangan ini.)

Ya, Tuhan. Begitu luas dan dalamnya hikmah kebenaran ilmu-Mu (yang sangat transcendental,

transrasional dan translingual — melampaui fananya keberadaan, terbatasnya penalaran dan jangkauan

kebahasaan). Setiap saat keterbatasan intelek dan intuisi menjelajahi cahaya ilmu-Mu, Kau bukakan
gerbang ilmu lainnya yang lebih luas untuk kembali dijangkau sebagai fakta, direngkuh dalam idea, dan
diungkap dengkap kata. Dan demikian selalu berlanjut (walau memang harus diakui ada kegairahan
jiwa yang ingin dewasa untuk berusaha menyibaknya dalam kegelisahan hati untuk merengkuhnya
dalam mandala global idea pada keterbatasan akal untuk mengungkapkannya dalam rangkaian linear
kata agar bisa dilaksanakan melalui tindakan nyata.)

(Well, tampaknya sebagaimana karya yang lain, artikel ini mungkin memang tidak akan pernah tuntas selesai

walau deadline sudah habis dan diperpanjang terus — menerus ..... Jadi, yah, diterima, dimaklumi dan dianggap

selesai saja. Gitu aja koq repot).
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Deadline selesai sebelum karya ini usai .... net baru hidup tetapi sesudah rampung debat pilpres terakhir dan
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Minggu, 22 Maret 2020
Dhamma Cloud di tengah Wabah Corona

Antara Dhamma Dan Corona

A letter from A seeker ( Sepucuk Surat dari Seorang Seeker )
dari : disket memory Updated Parama Dharma

(22 Maret 2020 — 29 Maret 2020 ? )

Bekerja dan belajar di rumah diperpanjang 1 (satu) minggu lagi. Antisipasi social distancing untuk mengatasi
virus corona global di seluruh dunia hingga pelosok daerah diberlakukan. Hal ini membatasi kontak social
dalam drama kosmik kehidupan sebagai figur multi-peran sebagaimana biasanya. Kecemasan akan terinfeksi
penularan, menjadi sakit dan kemudian berujung kematian merebak di segenap pelosok negeri. Kehebohan
duniawi dalam aneka ragam skenario permainannya yang biasa dilakukan berubah secara authentik menjadi
kepanikan. Memang naif dan liarnya kelaziman tranyakan (keterpedayaan yang bukan hanya mungkin
memperdayakan sesama namun pastinya akan berdampak kepada diri sendiri sesuasi konsekuensi logis kaidah
kosmik permainan keabadian yang disebut kehidupan ini) menjadi berkurang namun arif dan baiknya aktualisasi
harmonis holistik kebersamaan dan kesemestaan (keberdayaan untuk senantiasa saling memberdayakan dalam
kebenaran dengan kebijakan untuk kebajikan) juga akan menjadi terhalang. Corona bisa mengenai siapa saja
(tidak perduli seberapa baik/buruk karakter kepribadiannya, kuat/lemah keimanannya, tulus/licik
pengharapannya, dsb). Banyak korban berjatuhan (tewas terinfeksi, sakit tertular hingga yang disinyalir sebagai
orang dalam pemantauan ODP karena kontak sosial fisik dengan pasien positif) dan lockdown karantina
diberlakukan. Menjadi realistis terhadap fenomena alamiah tersebut adalah sikap dewasa dalam merespon dan
mengantisipasi faktisitas yang ada secara autentik.Saling terjaga dalam keswadikaan dan saling menjaga demi
kebersamaan adalah sikap bijak dalam mengamati, mengalami dan mengatasi segala problematika kehidupan
dan dilematika keabadian apapun juga ... Semoga kita semua mampu bertahan dalam menghadapi permasalahan
ini dan mampu melampauinya dengan segala kebijaksanaan dalam keberdayaan dan demi pemberdayaan
berikutnya.

Senantiasa ada hikmah kebenaran dari setiap kenyataan yang terjadi. Ini kami ungkapkan dengan tanpa niatan
sedikitpun sebagai refleksi sikap apatis (tidak tanggap atas suasana actual dan nuansa mental yang ada) apalagi
memperkeruh dan memanfaatkan keadaan demi kepentingan eksistensial diri. Seorang mistisi modern Vernon
Howard ada menyatakan penderitaan adalah cara alam untuk menyadarkan kepada kita untuk kembali hidup
sejati sebagaimana amanah keberadaan ini harusnya. Penderitaan yang dirasakan cukup ekstrem terkadang bisa
menjadi shock theraphy yang lebih meningkatkan attensi perhatian kita yang cenderung kurang begitu
responsive terlenakan keberadaan diri yang relative tampak biasa saja (kemampuan bertahan atas kesengsaraan
yang wajar walaupun terkadang dengan keterpaksaan untuk ikhlash menerima).Ada yang kurang tepat dari diri
kita dalam mensikapi dan bereaksi sebelumnya (mengumbar keinginan untuk memperoleh kebahagiaan dan
meradang kekesalan kala belum merasa cukup/layak dalam mendapatkan) sehingga cara kita menjalani
kehidupan ini menjadi tidak bijak dalam memandang secara obyektif Realitas kebenaran dibalik fenomena
kenyataan yang ada. Corona yang hadir sebagai media pembelajaran kehidupan dipandang sebagai teror yang
mencemaskan tampaknya cukup mampu merobek topeng semu dari kebodohan naif dan pembodohan liar kita
selama ini atas keberadaan penderitaan yang Kita tutupi dalm selimut kebahagiaan. Ada dukkha tersirat dalam
drama kosmik samsara ini ... perlu panna kebijaksanaan bukan hanya untuk menghadapi namun melampauinya
mungkin itu makna tersirat dibalik senyum holistik sita hasitupada rupang kebuddhaan atas kesedemikian
homeostatis dari delusi living kosmos mandala advaita ini. Walau dalam label eksistensial saya sesungguhnya
bukanlah Buddhist (atribut keberadaan lahir /hadir eksistensial yang digariskan kehidupan saat ini) namun saya
harus mengakui sangat interest pada Buddhisme. Ada keunikan yang menarik dari arus Uncommon Wisdom
pandanganNya sebagai Dhamma Kosmik yang tidak mudah menyatakannya sebagai agama biasa tidak juga
bahkan mistik esoteris.

Buddha menyatakan kehidupan ini tidak pasti namun kematian ini pasti namun sayangnya kita manusia
sebagian besar tak tercerahkan dan menjadikan alam apaya seakan rumah baginya (semakin terjebak dalam
keterlelapan mimpi chaotik samsara bukan nibbana keterjagaan sebagai ariya sebagaimana seharusnya)
dikarenakan notion pandangan, frekuensi kecenderungan dan konsekuensi tindakannya. Keberadaan sebagai
manusia di mayapada dunia ini memang tidaklah seindah surga Devata kamavacara atau semulia jhana moksha
para Brahma, namun demikian walaupun tidaklah sekondusif wilayah antara suddhavasa tetapi keberadaan
mediocre ini justru bisa menjadi effektif bagi pertumbuhan dan perkembangan spiritualitasnya jika cukup
reseptif menghayati, menjalani dan melampauinya secara benar , sehat dan tepat ... tidak hanyut dalam arus
eksistensi namun tidak juga teralienasi..

Well, mungkin inilah saatnya bagi kami untuk berbagi bukan lagi sebagai "persona" sebagaimana figur yang
seharusnya diperankan (sebagai seorang manusia yang lahir dan hadir di dunia ini dengan segala atribut
eksistensial yang ada) namun sebagai sesama zenka "seeker" yang terbang menjelajahi cakrawala pengetahuan
keabadian dalam kehidupan ini dengan dua sayap paradoks keterbukaan dan keterjagaan atas dualisme
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kenyataan menjaga keberimbangan, menjalani keswadikaan dan menggapai kebijaksanaan sebagaimana
harusnya ....Sayang sekali walau mungkin cukup sarat akan wawasan pengetahuan namun sangat minim dalam
penempuhan sehingga tiada layak dalam tataran penembusan yang seharusnya bisa dicapai. Ini tidak hanya
membuat kami risih namun juga riskan. Apalagi bahasan spiritulitas ini tentuna akan menyerempet (melanggar
?) masalah yang bukan hanya sangat krusial namun juga sangat sensitive bukan hanya bagi para Neyya Buddhist
namun juga umat agama lain termasuk (terutama?) saudara muslim kami. Disamping kami harus menjaga
logika, bahasa dan etika dalam penyampaiannya tampak sangat perlu moderasi keterbukaan pengertian untuk
tidak salah faham akan orientasi niatan kami dan juga sikap kritis keterjagaan penalaran anda semua jika
memang ada kesalahan pandangan yang kami ajukan. Ini hanyalah kontribusi pandangan untuk memperluas
pandangan kita dengan tanpa maksud sama sekali untuk meng-konversi diri sendiri ataupun orang lainnya ke
suatu ajaran tertentu namun sekedar masukan wawasan untuk kembali mentriangulasikan paradigma cara
pandang kita bukan hanya dalam kehidupan duniawi ini dengan segala problematika figure eksistensial kita
yang multi peran namun juga demi keberlanjutan kita mensiagakan diri dengan segala keberdayaan yang
diperlukan untuk menghadapi segala dilematika kemungkinan yang ada (bahkan jika itupun ternyata berbeda
sama sekali dengan yang telah kita yakini dan persiapkan selama ini). Pada intinya nanti walau dalam leveling
pemilahan memang perlu adanya kebaikan untuk melayakkan taraqqi yang lebih baik namun dalam labeling
tidak ada yang perlu merasa direndahkan/ ditinggikan karena memang demikianlah desain keberadaan
kasunyatan ini memang harusnya/nyatanya tergelar. Segalanya terlingkup sebagai aneka dvaita pelangi
kenyataan dari cahaya advaita mentari kebenaran dalam living kosmos kesemestaan homeostatis tunggal yang
sama ... amala, avimala (prajna paramita hrdaya sutra).

Tanpa maksud mengeluh ... virus ternyata tidak menyerang dan menyusahkan kita manusia (seperti corona ini ).
Kemarin malam komputer inipun terserang virus eksternal ransomware npsk dari internet (sejumlah data file
terinfeksi dan terbungkus ekstensi tambahan npsk termasuk image ghost systemnya) ... seharian (tentu saja
setelah presensi dan disela kegiatan lainnya) setelah tampaknya belum bisa mengatasinya, reinstalisasi standar
terpaksa saya lakukan ... Syukurlah malam ini bisa fresh lagi. Sepanjang hari dalam kesempatan tersebut saya
kembali memikirkan data tersebut. Mungkin ada baiknya tidak sekedar tersimpan di hard disk internal komputer
atau flash disk dan hard disk eksternal yang tersisa (tinggal 2 flash disk dan 1 HDD eksternal kecil dari banyak
yang rusak tidak detect terbaca data pekerjaan, selingan dan penjelajahan untuk diselamatkan). Cloud internet
mungkin adalah alternatifnya. Google Drive dan Cloud lainnya bisa digunakan sebagai media penyimpanan ,
sementara Blog dan Vlog bisa menjadi media penyampaian. Well, jangan irrasional ... sesungguhnya baik
buruknya kita tidak ditentukan sebagaimana baik buruknya dunia (peristiwa kehidupan atau orang lain)
perlakukan kepada Kita, tetapi sebagaimana baik buruknya kita memperlakukan dunia (peristiwa kehidupan atau
orang lain). Atthika Kamma. Walaupun tetap prihatin dengan perlakuan/kelakuan dari kejadian tersebut namun
terima kasih kepada Niyama Dhamma yang telah menjadikan ini sebagai media kesabaran dan kesadaran
berikutnya. Kita hanya layak mendapatkan apa yang kita berikan. Berkah potensi tersebut memang haruslah
dilayakkan tidak mungkin hanya sekedar diharapkan. Dan untuk itulah saya merasa perlu berbagi (kebajikan
akan kebijakan,kebijakan untuk kebajikan). Bukan dengan mengharapkan untuk kepamrihan balasan (yang
potentially sudah pasti) namun demi meniscayakan keniscayaan (yang selayaknya terjadi).

Posting ini semula saya rencanakan untuk isi waktu luang dengan kegiatan bermanfaat hingga berakhirnya
kebijaksanaan distansi sosial korona yang diberlakukan pemerintah, kedinasan dan lingkungan masyarakat. satu
posting dalam satu minggu mungkin sudah cukup. Namun tampaknya dikarenakan ribet dan sulitnya
mengkomunikasikan mungkin harus dimoderasi untuk durasi yang lebih lama. Plus data penjelajahan bisa kami
reload bagi yang membutuhkan. Mungkin harus tiga posting ... untuk artikel ini, untuk upload karya diri dan
reload karya sesama .... (cloud drive untuk penyimpanan dan link penyampaian harus dibuat dulu). Baiklah
secara simultan 3 (tiga) hal ini harus dilakukan.
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Teguh.Qi - Sharing Forever
Sabtu, 04 April 2020

QUO VADIS ?

QUO VADIS ?
(baru mulai sketsa konsep - belum jadi )

PROLOG

Hikmah Corona ? Positif ~ Negatif

Prakata :

“We are not human beings having a spiritual experience.

We are spiritual beings having a human experience.”
— Pierre Teilhard de Chardin

Demikian quotes terkenal Piere Chardin (bukan Deepak Chopra .. maaf)

Ulasan

kita sesungguhnya bukanlah sekedar manusia yang menjalankan tugas spiritual namun sesungguhnya kita
adalah makhluk spiritual yang menjalani peran sebagai manusia.

Bahasan : Seeker

| say that madness is the first step towards unselfishness.

Be mad, Meesha. Be mad and tell us what is behind the veil of “sanity,”

The purpose of life is to bring us closer to those secrets, and madness is the only means.

Be mad, and remain a mad brother to your mad brother.

"Aku berkata bahwa kegilaan adalah langkah pertama menuju sikap tidak mementingkan diri sendiri.
Jadilah gila, Misha. Jadi gilalah kau dan katakan padaku apa yang ada di balik selubung "kesehatan jiwa".
Tujuan hidup ini ialah membawa kita lebih dekat kepada segala rahasia itu,dan kegilaan itu adalah satu-
satunya jalan.

Jadilah gila, dan tetaplah menjadi seorang saudara yang gila bagi saudaramu yang gila

penggalan sepucuk surat dari Pujangga Libanon Khalil Gibran kepada sahabatnya, Mikhail Naimy.

Ulasan

(sadar terjaga namun wajar bersama )

Penutup : Sekha

The unexamined life is not worth living"

Hidup yang tak teruji tak layak dijalani

Socrates

Ini adalah sebuah diktum terkenal yang tampaknya diucapkan oleh Socrates pada pengadilannya atas tuduhan
menentang dewa dan merusak generasi muda, yang kemudian membuatnya dijatuhi hukuman mati, seperti yang
dijelaskan dalam Apologi Plato .

Ulasan

Monolog :
Dialektika Triade Hegel : Thesis — Antithesis — Synthesis (ada - tiada - menjadi;
apersepsi + referensi = refleksi

1.  Thesis: (Buddha Dhamma.)

Prakata :

Mahatma Buddha mencapai pencerahan terdalam adiduniawi manusia 1 > Brahma 20 > Dewata 6 > Apaya 4
?)

Bahasan :

Pengantar Buddhisme

Paradigma Simsapa :

Risalah Tipitaka — Teparinama Anupubikata

Buddha tampaknya memang sadar, cakap dan layak dalam melalui permainan delusive samsara

Acinteya Udumbara :

Sumedha - Anagami Brahma Sahampati - Sita Hasitupada — Udumbara Mahakasyapa -

Buddha tampaknya juga faham akan labeling dan leveling mandala advaita

Analisis Buddhisme :

Siklus Dhamma ( Dhamma kosmik — Mistik Esoterik — Agama Tradisi - addhamma ?) Kemunduran Buddhisme
(kappa turun/ sunyakalpa?) : Bukan sekedar statistik populasi ? namun juga pergeseran saddha ehipasiko
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tiratana (mis-identifikasi, mis-imaginasi, mis-eksploitasi) jangan bodoh dan membodohi : Ovada Patimokha vs
MLD (moha — lobha — dosa ) : Ariya Vihara > Dhamma Vihara (Dibba Kusala/ Jhana Brahma) > Apaya
Vihara (MLD ) :

Ariya Buddha sebagai personal god ?

Hakekat Kellahian :

Level Kellahian ? (advaita > dvaita : Buddha ? - Brahma — Dewata — Asura -Atta ? )

~ Moksha mysticism sant mat : Niranjan - Brahm - Par Brahm - sohang - sat purush (Anenja Brahma ?)
Buddhism : Brahmajala sutta , kasus Brahma Baka , etc.

Jangan lakukan kebodohan ketidak-pantasan dengan pembodohan mengharapkan/mengusahakan kejatuhan
yang terjaga untuk kembali tertidur bermimpi. (tuhan bukan bemper kebodohan/kemanjaan diri, media katarsis
psikologis /transaksi pencitraan dan kloset pembenaran pemfasikan/ kezaliman kepada

lainnnya).Perlu kebijaksanaan universal. keperwiraan eksistensial, dan keberdayaan transendental dalam
spiritualitas.

rakit dhamma sebagai dogma ?

Hakekat Kebenaran :

Sutta Nipata hanya persepsi pandangan dari kebenaran ? (keberdayaan untuk memastikan >kepercayaan hanya
meyakini).

Pandangan benar adalah dasar utama perkembangan berikutnya.Namun Sebenar apapun pandangan itu konsep
wawasan yang diyakini belum tentu dijalani apalagi tataran yang dicapai.kebijaksanaan perspektif positivis
pragmatis : Keberdayaan penempuhan autentik > pelekatan pandangan fanatic

Be realistics to realize the Real (peniscayaan bagi kesadaran & kewajaran demi keniscayaan )

sangha samana sebagai agen ?

Brahmana / ulama / pendeta

Hakekat kekuasaan ?: wille zur mach

Sangha samana replika suddhavasa bagi pencapaian nibbana,ladang kebajikan dan pembimbing umat awam
terhindar dari alam apaya (alobha,adosa,amoha),memandu jalan ke surga (sila),mencapai jhana(samadhi) plus
nibbana (panna) jika memang reseptif & kondusif juga.

sebatas pembabar/pembimbing Dhamma X penyebar/pemanfaat agama (ambisi ekspansif, agresi provokatif,
manipulasi standar ganda ?)

Intinya tempuh jalan ariya sebagai ariya secara ariya.(Aktualisasi keberdayaan x Eksploitasi kesakralan )
Penutup :

secara tersirat Buddhisme positif merealisasikan sikap batin Ariya agar Addukha secara benar, tepat dan sehat
(walau tersurat seakan negatif dalam konsep dukkha ) : Nivritti holistic > positive > negative (swadika
keterjagaan > nekhama melepas kemelekatan > nibida kejijikan pelekatan). peniscayan kesadaran untuk
meniscayakan kewajaran dalam melampaui (pelatihanan sila vinaya / bhavana penembusan / magga phala
kesucian ) walau tidak teralienasi menjauhi sebagai mistik tidak sekedar survive menjadi tradisi agama apalagi
ekspansif bahkan secara addhama - kecenderungan papanca dhamma ). Keberdayaan keberimbangan
kebijaksanaan untuk menerima, mengasihi dan melampaui segala dualitas fenomena untuk pelayakan.

2. Anti-Thesis : ( Parama Dhamma ?)

Prakata :

Osho (Esoteric psychology ) : setelah nibbana adalah advaita ?

Advaita melampaui dvaita (termasuk nibbana yang melampaui samsara ? )

Bahasan :

Pengantar Advaita (postulasi progress konsep ??? < autoritas realisasi insight ?!)

Mandala Advaita :

Desain Kesedemikianan > kesunyataan > keberadaan

Advaita ? samsara tidak diketahui (~ fase Dhyana/Dhamma advaita BrahmaVidya Kellahian kosmik (udana :
ajatang dst )

Simsapa ? replica kondusif Brahma Sahampati bagi vinaya ordo mistik sangha samana + anupubikata dayaka
upasaka.

Acinteya? Ariya Cakkhu Bhante Mahakasyapa atas dhamma kosmik udumbara (translingual, transrasional,
transenden)

Niyama Vipakha :

Samvega kemendesakan pemberdayaan Ariya vs faktisitas keberadaan

Jalur Buddha Savaka : s/d arahata , paccekha , Buddha + kemungkinan jalur lainnya

Jalur lainnya (label) s/d ?

Jalur update (level) s/d ?

Hssil tergantung Orientasi kesadaran Kualifikasi kecakapan, Realisasi kelayakan.

(namun akumulatif keabadian >kekinian - Mahakamma vibhanga sutta ? Truth Seeker)

Niyama Talenta :

Swadika keberlanjutan peniscayaan Zenka vs keterlupaan samsarik pasca rebirth

Orientasi kesadaran : pandangan idea benar, cara sehat dan sati tepat



52

Kualifikasi kecakapan : kecerdasan intelgensi, kehandalan penghidupan, kemantapan tihetuka

Realisasi kelayakan : kemapanan aktulisasi , kecukupan kusala parami, pencapaian meditatif etc
Penutup :

Tetap berupaya Orientasi kesadaran Kualifikasi kecakapan, Realisasi kelayakan, (walau tetap menerima
akumulatif keabadian >kekinian ? - Mahakamma vibhanga sutta ! Truth Lover)

3. Syn-Thesis : Quo Vadis ? (Sanata Dhamma)

Prakata :

Sanatana Dhamma dalam kompleksitas Realitas Fenomena

a. Transendensi Keabadian Universal

Terjagalah ! Transendensi kehadiran demi keabadian : vs niyama dhamma via media

senantiasa ada dampak dari pandangan, tindakan dan capaian

tataran pencapaian > progress penempuhan > kefahaman pengetahuan

b:Harmonisasi Keberadaan Eksistensial

Menjagalah ! Harmonisasi dalam kehidupan : vs peran eksistensial

sedaka sutta : menjaga diri & orang lain

anjali/namaste : menghormati esensi murni didalam > segalanya interconnected (orang lain adalah diri kita
sendiri dalam peran yang berbeda) demikian juga alam dsb.

Untuk layak mekarnya bunga transendental ,kemantapan akar eksistensial sila dan batang kasih universal harus
tumbuh berkembang baik menunjang dahan bhavana penembusan dan pencerahan di internal dan juga ke
eksternal.

c. Eskatologi Kelanjutan Spiritual

Berjagalah ! Eskatologi untuk kematian : vs bardo (1 chikhai - 2 conyid - 3 sidpa bardo)

Kehidupan tidak pasti, kematian pasti

pencerahan masih mungkin diusahakan kala kematian (pandangan Mahavira jainisme bukan Guru
Padmasambhava Tibetan Buddhism... maaf ~ AK).

Inilah pentingnya kemurnian brahma vihara yang bukan hanya memurnikan dana sila Dhamma Vihara
sepanjang kehidupan dan (plus desana) menumbuh kembangkan potensi tihetuka (alobha adosa amoha) yang
akan juga menunjang kecakapan penembusan meditatif pemurnian batin Ariya Vihara dalam menyambut
kematian.

Naza

awas nimitta bhavanga 3 (

Bardo proses umum non meditator :

Sial, umumnya tidak bisa melintasi jhana brahma bardo 1

(bardo 2 liburan kesurga ? belum cukup murni berlimpah akumulasi deposito karma baik + banyak tanggungan
kredit karma buruk /miccha ditti ?)

bardo 3 beruntung lahir kembali sebagai manusia atau harus terlempar keapaya (dampak MLD) atau terdampar
di alam penantian hingga rebirth baru/ pralaya dunia ?

proses khusus meditator (mystics, Buddhist, etc) :

selamat berjuang hingga tujuan yang mungkin lebih baik untuk bisa dicapai

(salam dari padaparama dihetuka bagi neyya tihetuka / yogi meditator )

Next

jika terdampar di apaya hidup sbg peta maka dengan upekkha kembangkan mudita (sikap apresiatif/positif atas
niatan tindakan kebaikan lainnya) brahma vihara walau sulit.

jika terlempar di apaya lainnya maka dengan upekkha kembangkan metta brahma vihara ( kewajaran kosmik
untuk aktualisasi kesadaran kasih universal sebagaimana kesedemikiannya kaidah impersonal transenden
niyama dhamma atas personal imanen terus berlaku walau tak butuh diakui dan tak sekedar bisa diyakini )
walau jelas sangat sulit.

jika hidup di surga hidup sbg dewa maka dengan upekha kembangkan karuna (welas asih berbagi bahagia) &
potensi tihetuka (alobha adosa amoha prasyarat meditator Jalan Kesucian); tidak mengumbar nafsu , dusta &
sengketa (issa machariya-serakah mendengki apalagi membenci tidak juga menghalangi/

menyesatkan) (termasuk tridewa Mara- yama - asura atas triloka tusita ,tavatimsa,dunia ?) walau juga sulit.
Wilayah kamavacara memang corrupted, Saka... bukan hanya pemenuhan kebutuhan, sekedar keinginan diri
namun juga kekuasaan atas lainnya. Walau potentially segalanya akan berdampak jika telah masak/layak,
Samsara memberikan kebebasan bukan hanya bagi Dhamma namun juga addhamma, tidak hanya agar terbebas
dari jeratnya namun juga tetap tersekap didalamnya.... Itulah kenyataan sesungguhnya dari semuanya tanpa
perlu menyalahkan atau membenarkan siapapun/apapun saja.

Jika hidup di brahma jangan terlelap dalam kebahagiaan yang lebih dalam dari kenikmatan indrawi/ kehikmatan
laduni tetap terjaga,menjaga dan berjaga untuk pengembangan kelanjutannya. walau juga sulit.

Jika bisa tiba di wilayah kesadaran non samsarik alam antara suddhavasa selesaikan perjalanan pulang kerumah
sejati atasi delusi mimpi citta ‘aku' di halte ini.walau juga sulit.

Jika telah tiba di wilayah kesadaran non alam samsarik nibbana... congrats. Selamat atas keterjagaan dari
perjalanan tidur panjang penuh mimpi. selamat datang di rumah sejati esensi murni.
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Sikapi "Kebebasan" ini sebagai kebenaran pencerahan berkelanjutan bukan perayaan ke"aku'an untuk lengah
terlelap lagi. Walaupun karena magga phala meniscayakan keberadaan & tindakan kiriya yang suci (selama
belum parinibbana khanda Ariya Buddha tetap tidak terbebas dari 12 dampak karmik buruk kehidupan
lampauNya juga Bhante Moggalana. Bhikkhu arahata sekalipun tetap bisa melakukan kesalahan (terinjaknya
serangga oleh arahata karena buta, peraturan vinaya sanghadisesa merukunkan duniawi ?) walau tanpa sengaja/
tak diketahui. Namun totally, inilah realisasi dambaan neyya buddhist untuk terbebas dari dukkha .... terjaga dari
mimpi samsarik. Pulang kembali ke rumah sejati. Hanya yang telah melampaui (ariya nibbana) bisa menghadapi
kembali (samsara) dengan lebih baik lagi (kiriya x karma) dan karenanya wilayah samsara ini tidak lagi tepat
bagi yang telah lulus/ lolos darinya. Keswadikaan nyata yang bukan hanya melampaui penderitaan namun juga
kebahagiaan. (magandiya sutta)

By the way, just kidding ... ada versi/type samsara baru di wilayah ini ? samsara ini saja yang walau hanya
delusif tidak chaotik sudah cukup menyusahkan kita dalam memahaminya apalagi layak menembus dan
melampauinya. Niyama Dhamma memang cukup mantap menjaga kaidah kosmik secara impersonal
transenden... namun ketidak-segeraan dampak karmik, keterlupaan memory pra rebirth terlebih lagi tampak
begitu 'rea'l-nya delusif fantasi keberadaan attha pada nama figur mimpi & sensasi kebahagiaan akan rupa (sulit
untuk parichedanana?) benar-benar melengahkan dan menyesatkan (dan bahkan karena ketidak mengertiannya
tidak sengaja apalagi terencana bukan hanya tidak mencerahkan namun bahkan saling menyesatkan lainnya
walaupun dengan kepolosan, ketulusan dan kesadaran ).

Dalam senyum holistik di rupang keBuddhaanMu intuisi saya mengatakan masih ada. Namun mungkin biarkan
dia tersirat sebagai rahasia. Kebijaksanaan (bukan kesempurnaan) adalah mahkota akhir bagi kita semua.
Setidaknya Realitas Nibbana sebagai rumah sejati bagi esensi murni dari drama kosmik Fenomena Samsara
telah kembali ditemukan dan bisa direalisasikan lagi (walau sulit ... terutama bagi saya tentunya. padaparama
diluar sasana yang masih naif dan liar. perokok berat pecandu kopi lagi ... avijja & tanha masih kuat ).

Panna Phasa Kedukkhaan bukan tanha vedana kebahagiaan Realistics thesisnya, keaniccaan proses perubahan
bukan kekekalan masif Real antithesisnya, keAnnataan Panca khanda bukan keberadaan™ figure delusif" Realize
synthesisnya. Intinya kita hanya dan harus melampaui internal individualitas diri sendiri ... asava kilesha diri
bukan yang lain. Itulah (mungkin... saya harus tahu malu , tahu diri dan tahu sila pada autoritas wilayah acinteya
yang belum saya capai) puncak kebijaksanaan nirvanik yang melampaui drama kosmik mimpi delusif samsara.
Sedangkan .... maaf ini agak nekat (‘gila’-istilah Khalil Gibran) tentang kesempurnaan walau saya seharusnya
lebih tahu malu, tahu diri dan tahu sila pada Realitas wilayah advaita yang mustahil dicapai. Advaita Taoisme
lebih menyukai istilah keberimbangan holistik untuk dinamis berkembang ketimbang kesempurnaan absolut
yang sangat stagnan. Advaita vedanta dalam Brahma Vidya menterminologinya dalam istilah saguna -niskala (?
saya lupa istilahnya ... sudah sarat memory otak tua ini). Atau simple-nya (istilah pakar komputer) sistem
keamanan jika berjalan 100 % sempurna maka dia (malah) tidak akan bisa jalan. Newton (semoga saya tidak
salah mengingat referensi buku lama) seorang scientist namun saat itu dia mengatakan agak filosofis tentang
keteraturan kosmik yang perlu "Tuhan" yang direferensikan sebagai pengaturnya (walau jika ternyata Diapun ..
maaf ...tidak ada) . Buddha-pun mengistilahkan ini sebagai "ajatang, abuthang, dst " (udana) yang
memungkinkan terjadinya pencerahan diriNya sehingga terbebas dari samsara ini.(Pakar Buddhism menyatakan
Nibbana adalah Realitas transendent yang Impersonal ...bukan atta pribadi atau yang bisa dianggap/ mengklaim
sebagai "diri" karena magga phala pencapaian "wilayah" kesadaran diri ini harus dicapai melalui kesadaran
"tanpa diri " (sakayadithi pancakhanda - diri samsarik dst) ... Susah, ya? saya sendiri bingung mau mengatakan
apa. Mudahnya demikian ... anggaplah sesorang ( katakanlah A) lelah terjaga kemudian tertidur, pulas hingga
bermimpi. Dalam mimpi tersebut dia memerankan figur berbeda bisa jadi multi peran dan aneka peristiwa
(walau yang bermimpi A namun bukan A yang terjaga ... jadi katakanlah A" A aksen .... A yang bermimpi ).
Ketika bangun terjaga dia mendapatkan keberadaan yang berbeda lagi dengan mimpinya. Samsara bisa
dipandang sebagai mimpi tersebut. Figur A’ - A aksen dengan segala atribut peran mimpinya itu disebut ‘diri"
untuk Figur A yang real dan sudah terjaga (tidak lagi A aksen tadi). Bingung, ya .... cobalah anda ganti A dan A
aksennya. (Itu hanyalah cara pandang hal yang sama namun dengan sudut yang berbeda dari tanazul - taraqqi :
kejatuhan dalam keterlelapan dan keterjagaan dari keterlelapan dst )

Intinya demikian pandangan kami tentang kesempurnaan yang tidak hanya acinteya namun advaita untuk
dibahas. kebijaksanaan Nibbana mungkin adalah batas akhir yang bisa secara bijak dicapai (Buddha dan juga
lainnya) dalam melampaui samsara yang tidak diketahui awalnya (secara individual ) dan kapan berakhirnya
(secara universal) ...pengakuan autentik Buddha. (mengapa ?). Ini dicapai dalam progress simultan dan
berkaitan melampaui individualitas diri (eksistensial,universal hingga transendental )

Lantas ... bagaimanakah kesempurnaan advaita tersebut ? secara hipotetis ini baru bisa dicapai jika terlampaui
tidak hanya universalitas diri (bukan individual tetapi universal ..... bayangkan wilayah nama tanpa rupa "batin
tanpa materi" hanya ada Anenja Brahma, suddhavasa dan Nibbana tidak ada lagi alam dunia, apaya, surga , rupa
brahma) namun juga trandentalitas diri (bayangkan wilayah dvaita nibbana dan advaita itu sendiri tiada
samsara imanen lagi). Demikian analogi gambaran saguna -niskala mandala ini. Ini gambaran Dia yang belum
terjaga dari dvaita samsara nibbanaNya. Bagaimana jika Dia terjaga dalam advaita dan melampaui nibbana
(samsaraNya) ? dst.

(Pusing ya .... karena jelas Kita yang masih "ndagel" dalam peran samsarik di dunia ini tidak mungkin ada disana
maka kita cukupkan disini saja)
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Eternal progress Kartu terakhir : Gestalt (keterpaduan holistik paska triade dialektika Hegel ?)

Tentang Tuhan : Tao - Dhamma -

Tauhid sufism lbn Araby : tanzih -tasbih (transenden/imanen)

Jika kau memandangnya tanzih semata kau membatasi Tuhan.

Jika kau memandangnya tasbih belaka kau menetapkan Dia

Namun jika kau menyatakanNya tanzih dan tasybih;

kau berada di jalan Tauhid yang benar

Sufi Ibn Arabi memandang Kellahian Tuhan secara Esa - utuh dalam keseluruhan. Tuhan dipandang sekaligus
sebagai Dzat Mutlak yang kekudusanNya tak tercapai oleh apapun/siapapun juga (transenden/tanzih) namun
keluhuranNya meliputi segala sesuatu (immanen/ tasybih) sehingga walaupun pada dasarnya Kekudusan dan
kesempurnaan Tuhan secara intelektual tak terfahami (agnosis)dengan keberadaan yang mungkin terlalu agung
untuk kemudian tak diPribadikan(impersonal) dan mandiri (independent) namun kemulian llahiahNya sering
disikapi sebagai figur yang berpribadi(personal) dan Dharma kehendakNya dapat difahami(gnosis) sehingga
memungkinkan terjadinya hubungan antara makhluk dengan Tuhan sesuai dengan ketentuanNya
(dependent).Tanpa Tuhan, tidak ada segalanya. Karena Tuhan, bisa ada segalanya. (wajibul & mumkimul
Wujud )

Dalam kitab suci Uddana 8.3 Parinibbana (3) Buddha bersabda :

O,bhikkhu ; ada sesuatu yang tidak dilahirkan,tidak menjelma,tidak tercipta, Yang Mutlak

Jika seandainya saja tidak ada sesuatu yang tidak dilahirkan,tidak menjelma,tidak tercipta, Yang Mutlak
tersebut maka tidak akan ada jalan keluar kebebasan dari kelahiran penjelmaan ,pembentukan , dan
pemunculan dari sebab yang lalu.

Tetapi karena ada sesuatu yang tidak dilahirkan,tidak menjelma, tidak tercipta, Yang Mutlak tersebut maka
ada jalan keluar kebebasan dari kelahiran, penjelmaan, pembentukan, pemunculan dari sebab yang lalu itu.
Ini secara tidak langsung mungkin menunjukkan dua hal sekaligus ,yaitu : kesaksian akan adanya keilahian yang
diistilahkan sebagai ‘yang tak terbatas” dan yang kedua penjelasan bahwa nibbana pencerahan sebagai puncak
pencapaian spiritualitas Buddhisme hanya mungkin terjadi karena adanya ‘Yang tak terbatas’ tersebut.

Tao adalah Tao - jikakau bisa menggambarkannya itu pasti bukan Tao

yin yang ? = Amor dei, Amor Fati : Cinta Tuhan, Cinta Garis (Baruch Spinoza vs Fredierich Nietche ) :
memadukan dualisme keharmonisan feminim & keperwiraan vitalitas maskulin (Amor Dei Intelectualis -
Spinoza +Uebermensch Zharatustra - Nietche ?)

Penutup :

Semoga wabah corona setelah menjalankan tugasnya merehat sejenak kehebohan duniawi kita akan berlalu dan
membuat Kita lebih bijak dan bajik lagi dalam memandang perspektif kehidupan dan keabadian ini secara lebih
meluas dan mendalam sehingga pribadi lebih terarah dan prilaku tidak lagi tranyakan karena mulai memandang
dengan tidak picik /dangkal lagi.

Semoga semua makhluk berbahagia menerima segalanya, cukup bijaksana untuk tetap seimbang dan berimbang
memberdayakan spiritualitas individualitas/ universalitas diri & lainnya dalam penempuhannya.

Kehidupan adalah episode Drama kosmik keabadian yang perlu kebijaksanaan agar senantiasa sadar terjaga
dengan segala kemungkinan yang ada, mengembangkan keberdayaan kecakapan dan meningkatkan
kebijaksanaan untuk setiap situasi dan kondisi yang terjadi ....segala kebajikan murni dijalani dan kelayakan
wajar diterima sebagaimana adanya .... Menerima, mengasihi dan melampaui segalanya tanpa perlu lobha dan
dosa (karena memang tiada yang perlu terlalu dilekati apalagi harus dibenci dalam 'dagelan’ internal universal
ini), tanpa perlu kesombongan dan kedengkian (karena walau berbeda dalam labeling /leveling keberadaannya
segalanya berpadu setara bersama untuk melengkapi keragaman posisi pada mandala keabadian living kosmik
yang sama), tanpa perlu avijja pembodohan diri dan asava pembodohan lainnya (karena akan senantiasa ada
dampak impersonal transenden dari segala kecerobohan individual /pelanggaran universal yang personal imanen
) dalam kelanjutan permainan keabadian ini....bahkan jikapun akhirnya nanti ada kemungkinan mahapralaya
total (seluruh mandala ini sirna karena sunyata keterjagaan atau bahkan niskala kebinasaan sentra yang meliputi
segalanya). Setiap keakuan/kesombongan akan menjatuhkan, ketagihan/ ketamakan akan menjerat dan
kekesalan/ kezaliman akan menghancurkan (walau mungkin bisa berakibat pada lainnya namun pastilah
mengenai dirinya sendiri saat itu dan dampak karmik selanjutnya ) demikian pula sebaliknya.

Epilog :
Demikian
Prakata : Thanks
Bahasan : Sorry
Penutup : Salam

Plus Hardsub Video ?
PROLOG
Ta’aruf - Moez Masoud ? (tugas reupload hardsub vlog:?) Atau : Song of Sanskrit Markandeya lullaby ?
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MONOLOG

1.  Thesis: (Buddha Dhamma.)

Video Bhante Punnaji (tugas reupload hardsub vlog:: Dhammaseeker)

2. Anti-Thesis : ( Parama Dhamma ?)

Video Awaken Samadhi trailer (tugas reupload hardsub vlog:: maxwellseeker)

3. Syn-Thesis : Quo Vadis ? (Sanata Dhamma)

Video The Secret LOA akhir (tugas reupload hardsub vlog:: teguh.qi) (Welcome to the earth)
EPILOG

Million voices — polina gagarina ? (tugas reupload hardsub viog ?) Atau: ......?

Wah susah ngeblog > ngeblok.
lebih mudah buat masalah daripada bikin makalah,
berdiam diri saja tanpa masalah ?

Diposting oleh Dhamma Sharing di 08.25 Tidak ada komentar: Link ke posting ini e
Kirimkan Ini lewat EmailBlogThis!Berbagi ke TwitterBerbagi ke FacebookBagikan ke Pinterest
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Teguh.Qi - Sharing Forever
Selasa, 31 Maret 2020

coba lagi
Minggu, 22 Maret 2020

Dhamma Cloud di tengah Wabah Corona

Antara Dhamma Dan Corona

A letter from A seeker ( Sepucuk Surat dari Seorang Seeker )
dari : disket memory Updated Parama Dharma

(22 Maret 2020 — 29 Maret 2020 ? )

Bekerja dan belajar di rumah diperpanjang 1 (satu) minggu lagi. Antisipasi social distancing untuk mengatasi
virus corona global di seluruh dunia hingga pelosok daerah diberlakukan. Hal ini membatasi kontak social
dalam drama kosmik kehidupan sebagai figur multi-peran sebagaimana biasanya. Kecemasan akan terinfeksi
penularan, menjadi sakit dan kemudian berujung kematian merebak di segenap pelosok negeri. Kehebohan
duniawi dalam aneka ragam skenario permainannya yang biasa dilakukan berubah secara authentik menjadi
kepanikan. Memang naif dan liarnya kelaziman tranyakan (keterpedayaan yang bukan hanya mungkin
memperdayakan sesama namun pastinya akan berdampak kepada diri sendiri sesuasi konsekuensi logis kaidah
kosmik permainan keabadian yang disebut kehidupan ini) menjadi berkurang namun arif dan baiknya aktualisasi
harmonis holistik kebersamaan dan kesemestaan (keberdayaan untuk senantiasa saling memberdayakan dalam
kebenaran dengan kebijakan untuk kebajikan) juga akan menjadi terhalang. Corona bisa mengenai siapa saja
(tidak perduli seberapa baik/buruk karakter kepribadiannya, kuat/lemah keimanannya, tulus/licik
pengharapannya, dsb). Banyak korban berjatuhan (tewas terinfeksi, sakit tertular hingga yang disinyalir sebagai
orang dalam pemantauan ODP karena kontak sosial fisik dengan pasien positif) dan lockdown karantina
diberlakukan. Menjadi realistis terhadap fenomena alamiah tersebut adalah sikap dewasa dalam merespon dan
mengantisipasi faktisitas yang ada secara autentik. Saling terjaga dalam keswadikaan dan saling menjaga demi
kebersamaan adalah sikap bijak dalam mengamati, mengalami dan mengatasi segala problematika kehidupan
dan dilematika keabadian apapun juga ... Semoga kita semua mampu bertahan dalam menghadapi permasalahan
ini dan mampu melampauinya dengan segala kebijaksanaan dalam keberdayaan dan demi pemberdayaan
berikutnya.

Senantiasa ada hikmah kebenaran dari setiap kenyataan yang terjadi. Ini kami ungkapkan dengan tanpa niatan
sedikitpun sebagai refleksi sikap apatis (tidak tanggap atas suasana actual dan nuansa mental yang ada) apalagi
memperkeruh dan memanfaatkan keadaan demi kepentingan eksistensial diri. Seorang mistisi modern Vernon
Howard ada menyatakan penderitaan adalah cara alam untuk menyadarkan kepada kita untuk kembali hidup
sejati sebagaimana amanah keberadaan ini harusnya. Penderitaan yang dirasakan cukup ekstrem terkadang bisa
menjadi shock theraphy yang lebih meningkatkan attensi perhatian kita yang cenderung kurang begitu
responsive terlenakan keberadaan diri yang relative tampak biasa saja (kemampuan bertahan atas kesengsaraan
yang wajar walaupun terkadang dengan keterpaksaan untuk ikhlash menerima).Ada yang kurang tepat dari diri
kita dalam mensikapi dan bereaksi sebelumnya (mengumbar keinginan untuk memperoleh kebahagiaan dan
meradang kekesalan kala belum merasa cukup/layak dalam mendapatkan) sehingga cara kita menjalani
kehidupan ini menjadi tidak bijak dalam memandang secara obyektif Realitas kebenaran dibalik fenomena
kenyataan yang ada. Corona yang hadir sebagai media pembelajaran kehidupan dipandang sebagai teror yang
mencemaskan tampaknya cukup mampu merobek topeng semu dari kebodohan naif dan pembodohan liar kita
selama ini atas keberadaan penderitaan yang kita tutupi dalm selimut kebahagiaan. Ada dukkha tersirat dalam
drama kosmik samsara ini ... perlu panna kebijaksanaan bukan hanya untuk menghadapi namun melampauinya
mungkin itu makna tersirat dibalik senyum holistik sita hasitupada rupang kebuddhaan atas kesedemikian
homeostatis dari delusi living kosmos mandala advaita ini. Walau dalam label eksistensial saya sesungguhnya
bukanlah Buddhist (atribut keberadaan lahir /hadir eksistensial yang digariskan kehidupan saat ini) namun saya
harus mengakui sangat interest pada Buddhisme. Ada keunikan yang menarik dari arus Uncommon Wisdom
pandanganNya sebagai Dhamma Kosmik yang tidak mudah menyatakannya sebagai agama biasa tidak juga
bahkan mistik esoteris.

Buddha menyatakan kehidupan ini tidak pasti namun kematian ini pasti namun sayangnya kita manusia
sebagian besar tak tercerahkan dan menjadikan alam apaya seakan rumah baginya (semakin terjebak dalam
keterlelapan mimpi chaotik samsara bukan nibbana keterjagaan sebagai ariya sebagaimana seharusnya)
dikarenakan notion pandangan, frekuensi kecenderungan dan konsekuensi tindakannya. Keberadaan sebagai
manusia di mayapada dunia ini memang tidaklah seindah surga Devata kamavacara atau semulia jhana moksha
para Brahma, namun demikian walaupun tidaklah sekondusif wilayah antara suddhavasa tetapi keberadaan
mediocre ini justru bisa menjadi effektif bagi pertumbuhan dan perkembangan spiritualitasnya jika cukup
reseptif menghayati, menjalani dan melampauinya secara benar , sehat dan tepat ... tidak hanyut dalam arus
eksistensi namun tidak juga teralienasi..

Well, mungkin inilah saatnya bagi kami untuk berbagi bukan lagi sebagai "persona” sebagaimana figur yang
seharusnya diperankan (sebagai seorang manusia yang lahir dan hadir di dunia ini dengan segala atribut
eksistensial yang ada) namun sebagai sesama zenka "seeker” yang terbang menjelajahi cakrawala pengetahuan
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keabadian dalam kehidupan ini dengan dua sayap paradoks keterbukaan dan keterjagaan atas dualisme
kenyataan menjaga keberimbangan, menjalani keswadikaan dan menggapai kebijaksanaan sebagaimana
harusnya ....Sayang sekali walau mungkin cukup sarat akan wawasan pengetahuan namun sangat minim dalam
penempuhan sehingga tiada layak dalam tataran penembusan yang seharusnya bisa dicapai. Ini tidak hanya
membuat kami risih namun juga riskan. Apalagi bahasan spiritulitas ini tentunya akan menyerempet (melanggar
?) masalah yang bukan hanya sangat krusial namun juga sangat sensitive bukan hanya bagi para Neyya Buddhist
namun juga umat agama lain termasuk (terutama?) saudara muslim kami. Disamping kami harus menjaga
logika, bahasa dan etika dalam penyampaiannya tampak sangat perlu moderasi keterbukaan pengertian untuk
tidak salah faham akan orientasi niatan kami dan juga sikap kritis keterjagaan penalaran anda semua jika
memang ada kesalahan pandangan yang kami ajukan. Ini hanyalah kontribusi pandangan untuk memperluas
pandangan kita dengan tanpa maksud sama sekali untuk meng-konversi diri sendiri ataupun orang lainnya ke
suatu ajaran tertentu namun sekedar masukan wawasan untuk kembali mentriangulasikan paradigma cara
pandang kita bukan hanya dalam kehidupan duniawi ini dengan segala problematika figure eksistensial Kita
yang multi peran namun juga demi keberlanjutan kita mensiagakan diri dengan segala keberdayaan yang
diperlukan untuk menghadapi segala dilematika kemungkinan yang ada (bahkan jika itupun ternyata berbeda
sama sekali dengan yang telah kita yakini dan persiapkan selama ini). Pada intinya nanti walau dalam leveling
pemilahan memang perlu adanya kebaikan untuk melayakkan taraqqi yang lebih baik namun dalam labeling
tidak ada yang perlu merasa direndahkan/ ditinggikan karena memang demikianlah desain keberadaan
kasunyatan ini memang harusnya/nyatanya tergelar. Segalanya terlingkup sebagai aneka dvaita pelangi
kenyataan dari cahaya advaita mentari kebenaran dalam living kosmos kesemestaan homeostatis tunggal yang
sama ... amala, avimala (prajna paramita hrdaya sutra).

Tanpa maksud mengeluh ... virus ternyata tidak menyerang dan menyusahkan kita manusia (seperti corona ini ).
Kemarin malam komputer inipun terserang virus eksternal ransomware npsk dari internet (sejumlah data file
terinfeksi dan terbungkus ekstensi tambahan npsk termasuk image ghost systemnya) ... seharian (tentu saja
setelah presensi dan disela kegiatan lainnya) setelah tampaknya belum bisa mengatasinya, reinstalisasi standar
terpaksa saya lakukan ... Syukurlah malam ini bisa fresh lagi. Sepanjang hari dalam kesempatan tersebut saya
kembali memikirkan data tersebut. Mungkin ada baiknya tidak sekedar tersimpan di hard disk internal komputer
atau flash disk dan hard disk eksternal yang tersisa (tinggal 2 flash disk dan 1 HDD eksternal kecil dari banyak
yang rusak tidak detect terbaca data pekerjaan, selingan dan penjelajahan untuk diselamatkan). Cloud internet
mungkin adalah alternatifnya. Google Drive dan Cloud lainnya bisa digunakan sebagai media penyimpanan ,
sementara Blog dan Vlog bisa menjadi media penyampaian. Well, jangan irrasional ... sesungguhnya baik
buruknya kita tidak ditentukan sebagaimana baik buruknya dunia (peristiwa kehidupan atau orang lain)
perlakukan kepada Kita, tetapi sebagaimana baik buruknya kita memperlakukan dunia (peristiwa kehidupan atau
orang lain). Atthika Kamma. Walaupun tetap prihatin dengan perlakuan/kelakuan dari kejadian tersebut namun
terima kasih kepada Niyama Dhamma yang telah menjadikan ini sebagai media kesabaran dan kesadaran
berikutnya. Kita hanya layak mendapatkan apa yang kita berikan. Berkah potensi tersebut memang haruslah
dilayakkan tidak mungkin hanya sekedar diharapkan. Dan untuk itulah saya merasa perlu berbagi (kebajikan
akan kebijakan,kebijakan untuk kebajikan). Bukan dengan mengharapkan untuk kepamrihan balasan (yang
potentially sudah pasti) namun demi meniscayakan keniscayaan (yang selayaknya terjadi).

Posting ini semula saya rencanakan untuk isi waktu luang dengan kegiatan bermanfaat hingga berakhirnya
kebijaksanaan distansi sosial korona yang diberlakukan pemerintah, kedinasan dan lingkungan masyarakat. satu
posting dalam satu minggu mungkin sudah cukup. Namun tampaknya dikarenakan ribet dan sulitnya
mengkomunikasikan mungkin harus dimoderasi untuk durasi yang lebih lama. Plus data penjelajahan bisa kami
reload bagi yang membutuhkan. Mungkin harus tiga posting ... untuk artikel ini, untuk upload karya diri dan
reload karya sesama .... (cloud drive untuk penyimpanan dan link penyampaian harus dibuat dulu). Baiklah
secara simultan 3 (tiga) hal ini harus dilakukan.

Diposting oleh Dhamma Sharing di 01.17 Tidak ada komentar: Link ke posting ini

Kirimkan Ini lewat EmailBlogThis!Berbagi ke TwitterBerbagi ke FacebookBagikan ke Pinterest

BLOG :

Link Blog Vlog Ebook Buddhisme

Link File : Google Drive / Blog Direct ?

GOOGLE DRIVE : https://drive.google.com/drive/my-drive

ARCHIVE ORG : https://archive.org/details/@tequh_gi?tab=uploads

BLOG : http://teguhqi.blogspot.com/

VLOG : https://www.youtube.com/user/04021965tequh

Cara cepat spt blog pro ? Klik link IDM : Download IDM Integration Module ( Download all link with IDM —
html ) ?

https://archive.org/details/@teguh_qgi above all cloud drive (bisa aneka file/folder besar termasuk rar/iso/all,
tdk ribet free access no profit without redirect/ members, tinggal akses link ?)

Seribu wajah mencari celah ?

MONOLOG

DS : Hei,,, lama bener,



http://teguhqi.blogspot.com/2020/03/dhamma-cloud-di-tengah-wabah-corona.html
http://teguhqi.blogspot.com/2020/03/dhamma-cloud-di-tengah-wabah-corona.html#comment-form
http://teguhqi.blogspot.com/2020/03/dhamma-cloud-di-tengah-wabah-corona.html#comment-form
http://teguhqi.blogspot.com/2020/03/dhamma-cloud-di-tengah-wabah-corona.html#comment-form
https://www.blogger.com/share-post.g?blogID=2470419576780609968&postID=1855114264419271505&target=email
https://www.blogger.com/share-post.g?blogID=2470419576780609968&postID=1855114264419271505&target=email
https://www.blogger.com/share-post.g?blogID=2470419576780609968&postID=1855114264419271505&target=email
https://www.blogger.com/share-post.g?blogID=2470419576780609968&postID=1855114264419271505&target=twitter
https://www.blogger.com/share-post.g?blogID=2470419576780609968&postID=1855114264419271505&target=twitter
https://www.blogger.com/share-post.g?blogID=2470419576780609968&postID=1855114264419271505&target=twitter
https://www.blogger.com/share-post.g?blogID=2470419576780609968&postID=1855114264419271505&target=pinterest
https://drive.google.com/drive/my-drive
https://archive.org/details/@teguh_qi?tab=uploads
http://teguhqi.blogspot.com/
https://www.youtube.com/user/04021965teguh
https://archive.org/details/@teguh_qi
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MS . Bagi tugas

TQ : TQ (Thank you)....

https://archive.org/details/@teguh_qgi

teguh.gi@gmail.com

https://archive.org/details/@teguh_qi

dhammaseeker79@gmail.com

https://archive.org/details/@teguh_qi

maxwellseeker@gmail.com

simultan = 3 data oleh 3 diri dengan 3 alat ( netbook pribadi, PC anak, laptop istri)

https://archive.org/download/postchat/POST%26CHAT .rar

Reload Sharing Data

I. GNOSIS = BUDDHISM, MYSTICS, WISDOM, etc

1. BUDDHISM,

Pure dhamma

Blog : https://puredhamma.net/

Link Ebook : https://puredhamma.net/new-revised-posts/puredhamma-essays-in-a-book-format/
https://archive.org/download/puredhamma 202003/PURE%20DHAMMA.rar

ARTICLES & BLOGS

https://archive.org/download/artblogoke/ART%20BLOG%200KE.rar

BHANTE INDONESIA

BHANTE PANNAVARO :_https://archive.org/download/bhantepannavaro/BHANTE%20PANNAVARO.rar
BHANTE UTTAMO :_https://archive.org/download/bhanteuttamo/BHANTE%20UTTAMO.rar

ASHIN KHEMINDA (DBS)
https://archive.org/download/ashinkhemindadbs/ASHIN%20KHEMINDA%20DBS.rar

BHANTE GUNASIRI ( Sukhesikarama )

:https://archive.org/download/gunasirisukhesikarama 202003/GUNASIRI%20SUKHESIKARAMA.rar
MYANMAR BUDDHISM

https://archive.org/compress/myanmarbuddhism

(RUSAK ada yang kurang, dalam proses upload macet pada file Pa Auk Sayadaw - Breakthrough Meditation)
kurangnya :https://archive.org/download/myanmarbuddhism2/myanmarbuddhism2.rar

Gabungkan folder zip/rar tadi dan ekstract filenya (sesuaikan foldernya ... )

sudah : Belum : LEDI SAYADAW, MAHASI SAYADAW, MOGOK SAYADAW, ASHIN TEJANIYA ,
BHIKKHU PESALA, OTHERS (ASHIN KUNDALABHIVIMSA,SAYADAW DHAMMASANI,SAYADAW
NANDAMALA, SAYADAW U JANAKA, SAYADAW U PANDITA, etc)SAYALAY (SAYALAY DIPANKARA,
SAYALAY SUSILA + OTHERS : ,AYYA KHEMA, AYYA MEDHANANDI)NOVICE : MEHM TIN MON, U
HLA MYNTH, OTHERS) juga sudah juga 2 rar (Pa Auk Sayadaw dan Sayadaw Revata) di bawah ini)
https://archive.org/download/paauksayadaw/PA%20AUK%20SAYADAW.rar

SAYADAW REVATA

https://archive.org/download/sayadawrevata/SAY ADAW%20REVATA.rar

THAILAND BUDDHISM

Belum : BHANTE ( AJAHN CHAH, ANANDAJOTI BHIIKHU, LUANG POR PAMOJJO, THANISARO
BHIKKHU)

FOREST DHAMMA (DICK SILARATANO, LUANG TA MAHABOWA)

BLOGS : DHAMMAKAYA : OPEN UNIVERSITY, Ebook : http://book.dou.us/dhammakaya-book-en.html
FOREIGN

AJAHN CHAH

BHANTE PUNNAJI

Blog: SUTTA CLASS : https://www.bhantepunnaji.com/ Proto Buddhism : http://protobuddhism.com/
Vlog : Bhante Punnaji - YouTube Billy Tan : MindfulVideo StreetwisdomBilly - YouTube

Ebook : Link GD atau Proto Buddhism :
http://buddhaoriginalteachings.blogspot.com/p/protobuddhism.html
https://archive.org/compress/bhantepunnaji_202003 (zip oke)

Maaf Link ini tidak berfungsi bukan karena broken tetapi kami delete. Ketika recheck download IDM ternyata
ukurannya menjadi besar (2,42 GB) padahal kami upload berukuran 407 MB. Ini murni bukan kesalahan
https://archive.org/ namun sepenuhnya karena kebodohan kami. (kami baru mengerti ternyata file folder jika
tidak decompress sebelumya dengan ekstensi rar bisa menjadi banyak variasi file ebook sehingga kapasitasnya
menjadi besar dikarenakan bertambahnya ragam varian file tsb). Sambil menunggu teruploadnya dan jadinya
link rar folder tersebut (terdiri atas :artikel, ebook dan slides presentasi dari blog dan vlog dari Alm Bhante
Punnaji dan juga Expert Novice Bro Billy Tan) link download ebook Bhante (41.4 MB) ini
https://archive.org/download/bhantepunnaji_20200329/BHANTE%20PUNNAJI.rar



https://archive.org/details/@teguh_qi
https://archive.org/details/@teguh_qi
https://archive.org/details/@teguh_qi
https://archive.org/download/postchat/POST%26CHAT.rar
http://teguhqi.blogspot.com/2020/03/reload-sharing-data.html
https://puredhamma.net/
https://puredhamma.net/new-revised-posts/puredhamma-essays-in-a-book-format/
https://archive.org/download/puredhamma_202003/PURE%20DHAMMA.rar
https://archive.org/download/artblogoke/ART%20BLOG%20OKE.rar
https://archive.org/download/bhantepannavaro/BHANTE%20PANNAVARO.rar
https://archive.org/download/bhanteuttamo/BHANTE%20UTTAMO.rar
https://archive.org/download/ashinkhemindadbs/ASHIN%20KHEMINDA%20DBS.rar
https://archive.org/download/gunasirisukhesikarama_202003/GUNASIRI%20SUKHESIKARAMA.rar
https://archive.org/compress/myanmarbuddhism
https://archive.org/download/myanmarbuddhism2/myanmarbuddhism2.rar
https://archive.org/download/paauksayadaw/PA%20AUK%20SAYADAW.rar
https://archive.org/download/sayadawrevata/SAYADAW%20REVATA.rar
http://book.dou.us/dhammakaya-book-en.html
https://www.bhantepunnaji.com/
http://protobuddhism.com/
https://www.youtube.com/user/bhantepunnajivideo/videos?view=0&shelf_id=0&sort=dd
https://www.youtube.com/user/mindfulvideo/videos?disable_polymer=1
http://buddhaoriginalteachings.blogspot.com/p/protobuddhism.html
https://archive.org/compress/bhantepunnaji_202003
https://archive.org/
https://archive.org/download/bhantepunnaji_20200329/BHANTE%20PUNNAJI.rar
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Atau langsung kunjungi link resmi Blog/ Vlog tertulis di atas. Sekali lagi mohon maaf dan harap maklum karena
SDM memang sudah payah (pelapukan dalam usia senja dengan penurunan akomodasi mata, konsentrasi otak
dan integrasi hati disamping jarinagan free wifi rumah yang memang lemot dan hardware PC/NB yang
terkadang sering malfungsi).

Ini ekspresi rendah hati atau rendah diri, ya ? Ah... mungkin saja ini hanya refleksi tersirat rasionalisasi
pembenaran kekurang cakapan akan kompetensi diri atau sekedar irasionalisasi pemakluman atas kekurang-
layakkan atas kualifikasi postingan data ini.

EGP (Emang Gue Fikirin ?).... Lanjut.

BHANTE PUNNAJI REV
https://archive.org/download/bhantepunnajirev_202004/BHANTE%20PUNNAJI%20REV .rar

Finally, akhirnya .. walau agak ulet file ini bisa juga diupload dan siap didownload.

belum : BHANTE VIMALARAMSI, BHANTE DHAMANANDA, BHANTE DHAMMAVUDDHO ,
THICH NHAT HANH, etc

SRILANGKA

BHANTE NANANANDA = https://archive.org/download/bhantenanananda/BHANTE%20NANANANDA.rar

etc

WESTERN

Belum : AJAHN BRAHM, AJAHN BRAHMALI, BHANTE BUDDHADASA, BHIKKHU BODHI,
THICH NHAT HANH

TIBETAN

Belum : BHANTE (DALAI LAMA, CHOGYAM TRUNGPA, GESHE GYATSO,0THERS, THUBTEN
CHODRON)

BLOGS ( ENG = PROMENIE,INA = KADAM CHOELING)

NOVICE

ALL : TY LEE

ENG :PIYATAN, SN GOENKA, TINY BUDDHA, ERIC VAN HORN,FEMALE

INA : (JMB 8, ROMO SURYA WIDYA,TEDDY, ETC)

OFFSET :

Ebook Indonesia : DhammaCitta, Sariputta, Ehipasiko etc

Ebook Inggris : Buddhanet, Dhammadownload, etc

POSTING BLOG

Bahasa Indonesia : Hermanuhadi, Tanhadi, Chan Yan, Ratna Kumara, Wirajhana Eka,

Bahasa Inggris :

Lainnya

Bhavachakra
https://gnosticteachings.org/courses/bhavachakra-the-wheel-of-becoming.html
https://archive.org/download/BHAVACHAKRA/BHAVACHAKRA. rar etc
LAINNYA =ANEKA EBOOK

TIPITAKA

DhammacCitta, Wirajhana Eka,

ABHIDHAMMA

Pandit J Kaharudin(alm), Romo Rudy , DBS,

VISUDDHI MAGGA

Pali, English,Indonesia

MYSTICISM

Osho

Sant Mat Radha Soami

Yoga

WISDOM
https://archive.org/download/2wisdomoke/2%620WISDOM%200KE.rar
Quotes Secret Advice

ICT

SOCIAL

PENDIDIKAN

1. Sample Thesis : Thesis Magister — Formula Excel — Presentasi Power Point - Journal lImiah
https://archive.org/download/thesistqoke/ THES1S%20TQ%200KE.rar

Upload Lainnya : Link Google Drive / Archive.org !


https://archive.org/download/bhantepunnajirev_202004/BHANTE%20PUNNAJI%20REV.rar
https://archive.org/download/bhantenanananda/BHANTE%20NANANANDA.rar
https://gnosticteachings.org/courses/bhavachakra-the-wheel-of-becoming.html
https://archive.org/download/BHAVACHAKRA/BHAVACHAKRA.rar
https://archive.org/download/2wisdomoke/2%20WISDOM%20OKE.rar
https://archive.org/download/thesistqoke/THESIS%20TQ%20OKE.rar
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1. Sample Thesis : Thesis Magister — Formula Excel — Presentasi Power Point - Journal Iimiah
2. Dinas Guru : Sample Bermutu — Garapan Daring — Dokumen 1 K13 — Formula Nilai
3. Tugas Sosial : BPD Domas - PPS Pemilu — Halagah Imamah —

Walau memang belum sempurna seperti blogger pro namun dengan segala keterbatasan dan pembatasan yang
ada tampaknya inipun sudah cukup memadai sesuai rencana ... mempermudah para seeker lainnya mengakses &
download data secara bebas tidak ribet. Fikiran dan tindakan seperti gema yang akan kembali lagi ke
sumbernya. Tak perlu mempersulit lainnya untuk tidak mempersulit diri sendiri nantinya.

Tinggal Klik link IDM pada webpage : Download IDM Integration Module ( Download all link with IDM —
html ). Pilih atau ambil semuanya (untuk dipilah nantinya : hikmah ilmiah digunakan - limbah sampah
diabaikan ... tanpa perlu harapan / keharusan untuk pujian , tidak juga kekesalan / kecemasan untuk makian ).
Que sera sera pantha rei ... Apapun yang terjadi terjadilah . Biarkan semuanya mengalir apa adanya.

o

Upload Sharing Data

Posting Blog

Link Blog : Teguh.Qi - Sharing Forever
http://tequhgi.blogspot.com/

Link File : Doc — Pdf ?

1. Sumbang Saran Manajemen Netbook ( doc - pdf ) belum selesai
http://tequhqi.blogspot.com/2014/04/a.html

2. 3 Pribadi Inspiratif 2013ku ( doc - pdf ) sudah selesai
http://tequhqi.blogspot.com/2014/05/3-pribadi-inspiratif-2013.html
3. Pilpres Jokowi 2014 ( doc - pdf ) sudah selesai
http://tequhgi.blogspot.com/2014/07/pilpres-jokowi-2014.html

4. Dhamma ? ( doc - pdf ) baru mulai
http://tequhqi.blogspot.com/2020/03/dhamma-cloud-di-tengah-wabah-corona.html

Posting Vlog

Link Vlog : Teguh Kiyatno

https://www.youtube.com/user/04021965tequh

Upload / Reload + Reupload

1. Bhante Pannavaro _ Dhammadhipateyya

Reload : Bhante Pannavaro _ Kebaikan Teruji dan Terpuji (Wejangan TV)
https://www.youtube.com/watch?v=ilyGivdWUaA

2. Moez Masoud_The Message of Islam
https://www.youtube.com/watch?v=Ey6sNIPKBQg

Reupload : fatimafrah : The True Message of Islam
https://www.youtube.com/watch?v=zDJVUnX0rwQ

Plus :_https://drive.google.com/file/d/1GAangs4QvvaY KOtNRRGGCRY taVQ30CB/view
http://tequhqi.blogspot.com/2014/05/3-pribadi-inspiratif-2013.html

3. Polina Gagarina _ A Million Voices
https://www.youtube.com/watch?v=tPkpLDp-sc0O

Blocked : https://www.youtube.com/watch?v=rGXKB3U3BgQ

(Hunnan TV : [4i=iR] B4 Polina Gagarina (A Million Voices) (#F-2019) %564 Singer 2019
EP6 [#iF TL¥'E HD]

Reupload : Creations DIR 2 : Polina Gagarina - A Million Voices (Lyrics)
https://www.youtube.com/watch?v=tCLubFg2PAKk

Plus :https://drive.google.com/file/d/1UoYgmJu6ThuhulbiGajc-JK4g7aSZwHs/view



http://teguhqi.blogspot.com/2020/03/upload-sharing-data.html
http://teguhqi.blogspot.com/
http://teguhqi.blogspot.com/2014/04/a.html
http://teguhqi.blogspot.com/2014/05/3-pribadi-inspiratif-2013.html
http://teguhqi.blogspot.com/2014/07/pilpres-jokowi-2014.html
http://teguhqi.blogspot.com/2020/03/dhamma-cloud-di-tengah-wabah-corona.html
https://www.youtube.com/user/04021965teguh
https://www.youtube.com/user/04021965teguh
https://www.youtube.com/watch?v=i1yGivdWUaA
https://www.youtube.com/watch?v=Ey6sNIPKBQg
https://www.youtube.com/channel/UCdpezA_l3PKq9rzhzJ6s1ww
https://www.youtube.com/watch?v=zDJVUnX0rwQ
https://drive.google.com/file/d/1GAangs4Qvv9YKQtNRRGGcRY_taVQ3OCB/view
http://teguhqi.blogspot.com/2014/05/3-pribadi-inspiratif-2013.html
https://www.youtube.com/watch?v=tPkpLDp-sc0
https://www.youtube.com/watch?v=rGXKB3U3BgQ
https://www.youtube.com/channel/UCQrEHHP73C2z7Vou4hfXUaw
https://www.youtube.com/watch?v=tCLubFq2PAk
https://drive.google.com/file/d/1UoYqmJu6Thuhu1biGajc-JK4g7aSZwHs/view
https://1.bp.blogspot.com/-vb7hUO20JMQ/XoRrNbtsvtI/AAAAAAAABfA/ivGtjc_JGHEo4aSchM65JNWcdail1Fz6wCLcBGAsYHQ/s1600/berhasil.jpg
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4. Bhante Pannavaro_Vimutti Pencerahan Magandiya

Reload : Bhante Pannavaro _ Kebebasan (Wejangan TV)
https://www.youtube.com/watch?v=dkSeHJNmd8g

Plus :Komentar Vlog TQ :
https://drive.google.com/file/d/10fJdYfung37vRbA7OxXOAYEMINIbNOKuy/view
Magandiya Sutta (teks Pali — Indonesia ) Blog Chan Yan
https://drive.google.com/file/d/1r6sug65Y cvgXOkWixiS98kUkpXzHnzFz/view
Bahasan Magandiya Sutta (bahasa Inggris ) Blog Piya Tan
https://drive.google.com/file/d/19WNmMOPw4TagnZblyUgY6vNzxA7kUOLWmz/view
5. SECRET (LOA Wisdom)

https://www.youtube.com/watch?v=f1j87M]j562s

Reupload dari ?Diblokir sebagian (bukan teguran hak cipta ?)

Kebijakan pemilik hak cipta Diblokir di beberapa wilayah

Konten ditemukan di 26:56 — 45:54 Pemilik hak cipta GravitasvVOD

link text https://drive.google.com/open?id=1CK?7...

atau https://archive.org/download/secretok...

Welcome to the earth "1:24:59-1:26:52"

6. Awaken Samadhi Trailer

https://www.youtube.com/watch?v=rjISEUU72ME

Reupload dari Samadhi - Film Trailer [9 minute excerpt from film] AwakenTheWorldFilm
https://www.youtube.com/watch?v=dqGdWoW-GT8

link subtitle
https://archive.org/compress/samadhifilmtrailer9minuteexcerptfromfilmall/formats=SUBRIP&file=/samadhifil

mtrailer9minuteexcerptfromfilmall.zip

atau https://drive.google.com/file/d/1nwu9J3RUk5HzM3dOkjk1ezpOUUmMOwSd4/view?usp=sharing
7. Gaiea Sanskrit _ Madalasa Upadesha

https://youtu.be/CIV2PpzvgK4

Reupload dari SANSKRIT SONG from The Markandeya Purana

Gaiea Sanskrit: https://www.youtube.com/watch?v=uDd3iupKUyI

versi Indonesia

Nyanyian Sansekerta Bahasa Divine Wejangan Maha-Yogi Rsi Markandeya

Jalan Hidup Sanatana Dharma: https://www.youtube.com/watch?v=HM8HNxhf4To&t=82s
link text

https://drive.google.com/file/d/1019h]J BaljOUHu Vqgrov2JcATFCfQD3/view?usp=sharing

Playlists : Favorites MUSICS CHANTS GNOSIS WISDOM DESANA QUOTES MEDITATION



https://www.youtube.com/watch?v=dkSeHJNmd8g
https://drive.google.com/file/d/1OfJdYfung37vRbA7OxOAYEMINIbNOkuy/view
https://drive.google.com/file/d/1r6sug65YcvgXOkWixiS98kUkpXzHnzFz/view
https://drive.google.com/file/d/19WNmQPw4TqnZb1yUgY6vNzxA7kU0LWmz/view
https://www.youtube.com/watch?v=f1j87Mj562s
https://www.youtube.com/watch?v=f1j87Mj562s&t=1616s
https://www.youtube.com/watch?v=f1j87Mj562s&t=2754s
https://www.youtube.com/redirect?q=https%3A%2F%2Fdrive.google.com%2Fopen%3Fid%3D1Ck7oblJ-mIxbXq3GylODJJNPBZz0wUxY&v=f1j87Mj562s&redir_token=W4tCsn7N47P1Py0a_3GlOoawYL18MTU4NjQ4MTI2N0AxNTg2Mzk0ODY3&event=video_description
https://www.youtube.com/redirect?q=https%3A%2F%2Farchive.org%2Fdownload%2Fsecretoke%2FSECRET%2520OKE.rar&v=f1j87Mj562s&redir_token=W4tCsn7N47P1Py0a_3GlOoawYL18MTU4NjQ4MTI2N0AxNTg2Mzk0ODY3&event=video_description
https://www.youtube.com/watch?v=f1j87Mj562s&t=5099s
https://www.youtube.com/watch?v=f1j87Mj562s&t=5212s
https://www.youtube.com/watch?v=rjI3EUU72ME
https://www.youtube.com/watch?v=dqGdWoW-GT8
https://archive.org/compress/samadhifilmtrailer9minuteexcerptfromfilmall/formats=SUBRIP&file=/samadhifilmtrailer9minuteexcerptfromfilmall.zip
https://archive.org/compress/samadhifilmtrailer9minuteexcerptfromfilmall/formats=SUBRIP&file=/samadhifilmtrailer9minuteexcerptfromfilmall.zip
https://drive.google.com/file/d/1nwu9J3RUk5HzM3dOkjk1ezpOUUmOwSd4/view?usp=sharing
https://youtu.be/CIV2PpzvqK4
https://www.youtube.com/watch?v=uDd3iupKUyI
https://www.youtube.com/watch?v=HM8HNxhf4To&t=82s
https://drive.google.com/file/d/1o19hJ_Ba1jOUHu_Vqgrov2JcATFCfQD3/view?usp=sharing
https://www.youtube.com/playlist?list=FLBKaBMTaTL_Jl94XsYRTOVQ
https://www.youtube.com/playlist?list=PLZZa2J4-qv-bV5VSlIwnWQb-ySencHQKd
https://www.youtube.com/playlist?list=PLZZa2J4-qv-bdocmWvJunIKbIVX2XI_GP
https://www.youtube.com/playlist?list=PLZZa2J4-qv-a8EW2fb0oYpL7g7AmY3phw
https://www.youtube.com/playlist?list=PLZZa2J4-qv-aINShMSRR-GSBZv_J3LThi
https://www.youtube.com/playlist?list=PLZZa2J4-qv-Y8KxcUY9Xw-MEmkkBn9c0-
https://www.youtube.com/playlist?list=PLZZa2J4-qv-bNkWbzAS4kxpVHpXK2lmDJ
https://www.youtube.com/playlist?list=PLZZa2J4-qv-aN69H613AfDPA93FQVDqz7
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Sabtu, 04 April 2020
QUO VADIS ?
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- Prevve Ten@ Chordin

-
QUO VADIS ?
(baru mulai sketsa konsep - belum jadi )
PROLOG
Hikmah Corona ? Positif ~ Negatif
Prakata :

“We are not human beings having a spiritual experience.
We are spiritual beings having a human experience.”
— Pierre Teilhard de Chardin

Demikian quotes terkenal Piere Chardin (bukan Deepak Chopra .. maaf)

Ulasan

kita sesungguhnya bukanlah sekedar manusia yang menjalankan tugas spiritual namun sesungguhnya Kita
adalah makhluk spiritual yang menjalani peran sebagai manusia.

Bahasan : Seeker

| say that madness is the first step towards unselfishness.

Be mad, Meesha. Be mad and tell us what is behind the veil of "sanity,”

The purpose of life is to bring us closer to those secrets, and madness is the only means.

Be mad, and remain a mad brother to your mad brother.

"Aku berkata bahwa kegilaan adalah langkah pertama menuju sikap tidak mementingkan diri sendiri.
Jadilah gila, Misha. Jadi gilalah kau dan katakan padaku apa yang ada di balik selubung "kesehatan jiwa".
Tujuan hidup ini ialah membawa kita lebih dekat kepada segala rahasia itu,dan kegilaan itu adalah satu-
satunya jalan.

Jadilah gila, dan tetaplah menjadi seorang saudara yang gila bagi saudaramu yang gila

penggalan sepucuk surat dari Pujangga Libanon Khalil Gibran kepada sahabatnya, Mikhail Naimy.

Ulasan

(sadar terjaga namun wajar bersama )

Penutup : Sekha

The unexamined life is not worth living"

Hidup yang tak teruji tak layak dijalani

Socrates

Ini adalah sebuah diktum terkenal yang tampaknya diucapkan oleh Socrates pada pengadilannya atas tuduhan
menentang dewa dan merusak generasi muda, yang kemudian membuatnya dijatuhi hukuman mati, seperti yang
dijelaskan dalam Apologi Plato .

Ulasan

Monolog :


https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=2470419576780609968
https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=2470419576780609968
https://1.bp.blogspot.com/-s4WpVHixoMg/XpBAXhnwG5I/AAAAAAAABgQ/0ZukNKWWRgcRa-kelYZ8e5OsUIdj6me8ACK4BGAsYHg/CHARDIN.jpg
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Dialektika Triade Hegel : Thesis — Antithesis — Synthesis (ada - tiada - menjadi;
apersepsi + referensi = refleksi

1. Thesis : (Buddha Dhamma.)

Prakata :

Mahatma Buddha mencapai pencerahan terdalam adiduniawi manusia 1 > Brahma 20 > Dewata 6 > Apaya 4
?)

Bahasan :

Pengantar Buddhisme

Paradigma Simsapa :

Risalah Tipitaka — Teparinama Anupubikata

Buddha tampaknya memang sadar, cakap dan layak dalam melalui permainan delusive samsara

Acinteya Udumbara :

Sumedha - Anagami Brahma Sahampati - Sita Hasitupada — Udumbara Mahakasyapa -

Buddha tampaknya juga faham akan labeling dan leveling mandala advaita

Analisis Buddhisme :

Siklus Dhamma ( Dhamma kosmik — Mistik Esoterik — Agama Tradisi - addhamma ?) Kemunduran Buddhisme
(kappa turun/ sunyakalpa?) : Bukan sekedar statistik populasi ? namun juga pergeseran saddha ehipasiko
tiratana (mis-identifikasi, mis-imaginasi, mis-eksploitasi) jangan bodoh dan membodohi : Ovada Patimokha vs
MLD (moha — lobha — dosa ) : Ariya Vihara > Dhamma Vihara (Dibba Kusala/ Jhana Brahma) > Apaya
Vihara (MLD ) :

Ariya Buddha sebagai personal god ?

Hakekat Kellahian :

Level Kellahian ? (advaita > dvaita : Buddha ? - Brahma — Dewata — Asura -Atta ? )

~ Moksha mysticism sant mat : Niranjan - Brahm - Par Brahm - sohang - sat purush (Anenja Brahma ?)
Buddhism : Brahmajala sutta , kasus Brahma Baka , etc.

Jangan lakukan kebodohan ketidak-pantasan dengan pembodohan mengharapkan/mengusahakan kejatuhan
yang terjaga untuk kembali tertidur bermimpi. (tuhan bukan bemper kebodohan/kemanjaan diri, media katarsis
psikologis /transaksi pencitraan dan kloset pembenaran pemfasikan/ kezaliman kepada

lainnnya).Perlu kebijaksanaan universal. keperwiraan eksistensial, dan keberdayaan transendental dalam
spiritualitas.

rakit dhamma sebagai dogma ?

Hakekat Kebenaran :

Sutta Nipata hanya persepsi pandangan dari kebenaran ? (keberdayaan untuk memastikan >kepercayaan hanya
meyakini).

Pandangan benar adalah dasar utama perkembangan berikutnya.Namun Sebenar apapun pandangan itu konsep
wawasan yang diyakini belum tentu dijalani apalagi tataran yang dicapai.kebijaksanaan perspektif positivis
pragmatis : Keberdayaan penempuhan autentik > pelekatan pandangan fanatic

Be realistics to realize the Real (peniscayaan bagi kesadaran & kewajaran demi keniscayaan )

sangha samana sebagai agen ?

Brahmana / ulama / pendeta

Hakekat kekuasaan ?: wille zur mach

Sangha samana replika suddhavasa bagi pencapaian nibbana,ladang kebajikan dan pembimbing umat awam
terhindar dari alam apaya (alobha,adosa,amoha),memandu jalan ke surga (sila),mencapai jhana(samadhi) plus
nibbana (panna) jika memang reseptif & kondusif juga.

sebatas pembabar/pembimbing Dhamma X penyebar/pemanfaat agama (ambisi ekspansif, agresi provokatif,
manipulasi standar ganda ?)

Intinya tempuh jalan ariya sebagai ariya secara ariya.(Aktualisasi keberdayaan x Eksploitasi kesakralan )
Penutup :

secara tersirat Buddhisme positif merealisasikan sikap batin Ariya agar Addukha secara benar, tepat dan sehat
(walau tersurat seakan negatif dalam konsep dukkha ) : Nivritti holistic > positive > negative (swadika
keterjagaan > nekhama melepas kemelekatan > nibida kejijikan pelekatan). peniscayan kesadaran untuk
meniscayakan kewajaran dalam melampaui (pelatihanan sila vinaya / bhavana penembusan / magga phala
kesucian ) walau tidak teralienasi menjauhi sebagai mistik tidak sekedar survive menjadi tradisi agama apalagi
ekspansif bahkan secara addhama - kecenderungan papanca dhamma ). Keberdayaan keberimbangan
kebijaksanaan untuk menerima, mengasihi dan melampaui segala dualitas fenomena untuk pelayakan.

2. Anti-Thesis : ( Parama Dhamma ?)

Prakata :

Osho (Esoteric psychology ) : setelah nibbana adalah advaita ?

Advaita melampaui dvaita (termasuk nibbana yang melampaui samsara ? )
Bahasan :

Pengantar Advaita (postulasi progress konsep ??? < autoritas realisasi insight ?!)
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Mandala Advaita :

Desain Kesedemikianan > kesunyataan > keberadaan

Advaita ? samsara tidak diketahui (~ fase Dhyana/Dhamma advaita BrahmaVidya Kellahian kosmik (udana :
ajatang dst )

Simsapa ? replica kondusif Brahma Sahampati bagi vinaya ordo mistik sangha samana + anupubikata dayaka
upasaka.

Acinteya? Ariya Cakkhu Bhante Mahakasyapa atas dhamma kosmik udumbara (translingual, transrasional,
transenden)

Niyama Vipakha :

Samvega kemendesakan pemberdayaan Ariya vs faktisitas keberadaan

Jalur Buddha Savaka : s/d arahata , paccekha , Buddha + kemungkinan jalur lainnya

Jalur lainnya (label) s/d ?

Jalur update (level) s/d ?

Hssil tergantung Orientasi kesadaran Kualifikasi kecakapan, Realisasi kelayakan.

(namun akumulatif keabadian >kekinian - Mahakamma vibhanga sutta ? Truth Seeker)

Niyama Talenta :

Swadika keberlanjutan peniscayaan Zenka vs keterlupaan samsarik pasca rebirth

Orientasi kesadaran : pandangan idea benar, cara sehat dan sati tepat

Kualifikasi kecakapan : kecerdasan intelgensi, kehandalan penghidupan, kemantapan tihetuka

Realisasi kelayakan : kemapanan aktulisasi , kecukupan kusala parami, pencapaian meditatif etc

Penutup :

Tetap berupaya Orientasi kesadaran Kualifikasi kecakapan, Realisasi kelayakan, (walau tetap menerima
akumulatif keabadian >kekinian ? - Mahakamma vibhanga sutta ! Truth Lover)

3. Syn-Thesis : Quo Vadis ? (Sanata Dhamma)

Prakata :

Sanatana Dhamma dalam kompleksitas Realitas Fenomena

a. Transendensi Keabadian Universal

Terjagalah ! Transendensi kehadiran demi keabadian : vs niyama dhamma via media

senantiasa ada dampak dari pandangan, tindakan dan capaian

tataran pencapaian > progress penempuhan > kefahaman pengetahuan

b:Harmonisasi Keberadaan Eksistensial

Menjagalah ! Harmonisasi dalam kehidupan : vs peran eksistensial

sedaka sutta : menjaga diri & orang lain

anjali/namaste : menghormati esensi murni didalam > segalanya interconnected (orang lain adalah diri Kita
sendiri dalam peran yang berbeda) demikian juga alam dsb.

Untuk layak mekarnya bunga transendental ,kemantapan akar eksistensial sila dan batang kasih universal harus
tumbuh berkembang baik menunjang dahan bhavana penembusan dan pencerahan di internal dan juga ke
eksternal.

c. Eskatologi Kelanjutan Spiritual

Berjagalah ! Eskatologi untuk kematian : vs bardo (1 chikhai - 2 conyid - 3 sidpa bardo)

Kehidupan tidak pasti, kematian pasti

pencerahan masih mungkin diusahakan kala kematian (pandangan Mahavira jainisme bukan Guru
Padmasambhava Tibetan Buddhism... maaf ~ AK).

Inilah pentingnya kemurnian brahma vihara yang bukan hanya memurnikan dana sila Dhamma Vihara
sepanjang kehidupan dan (plus desana) menumbuh kembangkan potensi tihetuka (alobha adosa amoha) yang
akan juga menunjang kecakapan penembusan meditatif pemurnian batin Ariya Vihara dalam menyambut
kematian.

Naza

awas nimitta bhavanga 3 (

Bardo proses umum non meditator :

Sial, umumnya tidak bisa melintasi jhana brahma bardo 1

(bardo 2 liburan kesurga ? belum cukup murni berlimpah akumulasi deposito karma baik + banyak tanggungan
kredit karma buruk /miccha ditti ?)

bardo 3 beruntung lahir kembali sebagai manusia atau harus terlempar keapaya (dampak MLD) atau terdampar
di alam penantian hingga rebirth baru/ pralaya dunia ?

proses khusus meditator (mystics, Buddhist, etc) :

selamat berjuang hingga tujuan yang mungkin lebih baik untuk bisa dicapai

(salam dari padaparama dihetuka bagi neyya tihetuka / yogi meditator )

Next

jika terdampar di apaya hidup sbg peta maka dengan upekkha kembangkan mudita (sikap apresiatif/positif atas
niatan tindakan kebaikan lainnya) brahma vihara walau sulit.

jika terlempar di apaya lainnya maka dengan upekkha kembangkan metta brahma vihara ( kewajaran kosmik
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untuk aktualisasi kesadaran kasih universal sebagaimana kesedemikiannya kaidah impersonal transenden
niyama dhamma atas personal imanen terus berlaku walau tak butuh diakui dan tak sekedar bisa diyakini )
walau jelas sangat sulit.

jika hidup di surga hidup sbg dewa maka dengan upekha kembangkan karuna (welas asih berbagi bahagia) &
potensi tihetuka (alobha adosa amoha prasyarat meditator Jalan Kesucian); tidak mengumbar nafsu , dusta &
sengketa (issa machariya-serakah mendengki apalagi membenci tidak juga menghalangi/

menyesatkan) (termasuk tridewa Mara- yama - asura atas triloka tusita ,tavatimsa,dunia ?) walau juga sulit.
Wilayah kamavacara memang corrupted, Saka... bukan hanya pemenuhan kebutuhan, sekedar keinginan diri
namun juga kekuasaan atas lainnya. Walau potentially segalanya akan berdampak jika telah masak/layak,
Samsara memberikan kebebasan bukan hanya bagi Dhamma namun juga addhamma, tidak hanya agar terbebas
dari jeratnya namun juga tetap tersekap didalamnya.... Itulah kenyataan sesungguhnya dari semuanya tanpa
perlu menyalahkan atau membenarkan siapapun/apapun saja.

Jika hidup di brahma jangan terlelap dalam kebahagiaan yang lebih dalam dari kenikmatan indrawi/ kehikmatan
laduni tetap terjaga,menjaga dan berjaga untuk pengembangan kelanjutannya. walau juga sulit.

Jika bisa tiba di wilayah kesadaran non samsarik alam antara suddhavasa selesaikan perjalanan pulang kerumah
sejati atasi delusi mimpi citta 'aku' di halte ini.walau juga sulit.

Jika telah tiba di wilayah kesadaran non alam samsarik nibbana... congrats. Selamat atas keterjagaan dari
perjalanan tidur panjang penuh mimpi. selamat datang di rumah sejati esensi murni.

Sikapi "Kebebasan" ini sebagai kebenaran pencerahan berkelanjutan bukan perayaan ke"aku'an untuk lengah
terlelap lagi. Walaupun karena magga phala meniscayakan keberadaan & tindakan kiriya yang suci (selama
belum parinibbana khanda Ariya Buddha tetap tidak terbebas dari 12 dampak karmik buruk kehidupan
lampauNya juga Bhante Moggalana. Bhikkhu arahata sekalipun tetap bisa melakukan kesalahan (terinjaknya
serangga oleh arahata karena buta, peraturan vinaya sanghadisesa merukunkan duniawi ?) walau tanpa sengaja/
tak diketahui. Namun totally, inilah realisasi dambaan neyya buddhist untuk terbebas dari dukkha .... terjaga dari
mimpi samsarik. Pulang kembali ke rumah sejati. Hanya yang telah melampaui (ariya nibbana) bisa menghadapi
kembali (samsara) dengan lebih baik lagi (kiriya x karma) dan karenanya wilayah samsara ini tidak lagi tepat
bagi yang telah lulus/ lolos darinya. Keswadikaan nyata yang bukan hanya melampaui penderitaan namun juga
kebahagiaan. (magandiya sutta)

By the way, just kidding ... ada versi/type samsara baru di wilayah ini ? samsara ini saja yang walau hanya
delusif tidak chaotik sudah cukup menyusahkan kita dalam memahaminya apalagi layak menembus dan
melampauinya. Niyama Dhamma memang cukup mantap menjaga kaidah kosmik secara impersonal
transenden... namun ketidak-segeraan dampak karmik, keterlupaan memory pra rebirth terlebih lagi tampak
begitu 'rea'l-nya delusif fantasi keberadaan attha pada nama figur mimpi & sensasi kebahagiaan akan rupa (sulit
untuk parichedanana?) benar-benar melengahkan dan menyesatkan (dan bahkan karena ketidak mengertiannya
tidak sengaja apalagi terencana bukan hanya tidak mencerahkan namun bahkan saling menyesatkan lainnya
walaupun dengan kepolosan, ketulusan dan kesadaran ).

Dalam senyum holistik di rupang keBuddhaanMu intuisi saya mengatakan masih ada. Namun mungkin biarkan
dia tersirat sebagai rahasia. Kebijaksanaan (bukan kesempurnaan) adalah mahkota akhir bagi kita semua.
Setidaknya Realitas Nibbana sebagai rumah sejati bagi esensi murni dari drama kosmik Fenomena Samsara
telah kembali ditemukan dan bisa direalisasikan lagi (walau sulit ... terutama bagi saya tentunya. padaparama
diluar sasana yang masih naif dan liar. perokok berat pecandu kopi lagi ... avijja & tanha masih kuat ).

Panna Phasa Kedukkhaan bukan tanha vedana kebahagiaan Realistics thesisnya, keaniccaan proses perubahan
bukan kekekalan masif Real antithesisnya, keAnnataan Panca khanda bukan keberadaan" figure delusif" Realize
synthesisnya. Intinya kita hanya dan harus melampaui internal individualitas diri sendiri ... asava kilesha diri
bukan yang lain. Itulah (mungkin... saya harus tahu malu , tahu diri dan tahu sila pada autoritas wilayah acinteya
yang belum saya capai) puncak kebijaksanaan nirvanik yang melampaui drama kosmik mimpi delusif samsara.
Sedangkan .... maaf ini agak nekat (‘gila’-istilah Khalil Gibran) tentang kesempurnaan walau saya seharusnya
lebih tahu malu, tahu diri dan tahu sila pada Realitas wilayah advaita yang mustahil dicapai. Advaita Taoisme
lebih menyukai istilah keberimbangan holistik untuk dinamis berkembang ketimbang kesempurnaan absolut
yang sangat stagnan. Advaita vedanta dalam Brahma Vidya menterminologinya dalam istilah saguna -niskala (?
saya lupa istilahnya ... sudah sarat memory otak tua ini). Atau simple-nya (istilah pakar komputer) sistem
keamanan jika berjalan 100 % sempurna maka dia (malah) tidak akan bisa jalan. Newton (semoga saya tidak
salah mengingat referensi buku lama) seorang scientist namun saat itu dia mengatakan agak filosofis tentang
keteraturan kosmik yang perlu "Tuhan" yang direferensikan sebagai pengaturnya (walau jika ternyata Diapun ..
maaf ...tidak ada) . Buddha-pun mengistilahkan ini sebagai "ajatang, abuthang, dst " (udana) yang
memungkinkan terjadinya pencerahan diriNya sehingga terbebas dari samsara ini.(Pakar Buddhism menyatakan
Nibbana adalah Realitas transendent yang Impersonal ...bukan atta pribadi atau yang bisa dianggap/ mengklaim
sebagai "diri" karena magga phala pencapaian "wilayah" kesadaran diri ini harus dicapai melalui kesadaran
"tanpa diri " (sakayadithi pancakhanda - diri samsarik dst) ... Susah, ya? saya sendiri bingung mau mengatakan
apa. Mudahnya demikian ... anggaplah sesorang ( katakanlah A) lelah terjaga kemudian tertidur, pulas hingga
bermimpi. Dalam mimpi tersebut dia memerankan figur berbeda bisa jadi multi peran dan aneka peristiwa
(walau yang bermimpi A namun bukan A yang terjaga ... jadi katakanlah A" A aksen .... A yang bermimpi ).
Ketika bangun terjaga dia mendapatkan keberadaan yang berbeda lagi dengan mimpinya. Samsara bisa
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dipandang sebagai mimpi tersebut. Figur A’ - A aksen dengan segala atribut peran mimpinya itu disebut ‘diri"
untuk Figur A yang real dan sudah terjaga (tidak lagi A aksen tadi). Bingung, ya .... cobalah anda ganti A dan A
aksennya. (Itu hanyalah cara pandang hal yang sama namun dengan sudut yang berbeda dari tanazul - taraqqi :
kejatuhan dalam keterlelapan dan keterjagaan dari keterlelapan dst )

Intinya demikian pandangan kami tentang kesempurnaan yang tidak hanya acinteya namun advaita untuk
dibahas. kebijaksanaan Nibbana mungkin adalah batas akhir yang bisa secara bijak dicapai (Buddha dan juga
lainnya) dalam melampaui samsara yang tidak diketahui awalnya (secara individual ) dan kapan berakhirnya
(secara universal) ...pengakuan autentik Buddha. (mengapa ?). Ini dicapai dalam progress simultan dan
berkaitan melampaui individualitas diri (eksistensial,universal hingga transendental )

Lantas ... bagaimanakah kesempurnaan advaita tersebut ? secara hipotetis ini baru bisa dicapai jika terlampaui
tidak hanya universalitas diri (bukan individual tetapi universal ..... bayangkan wilayah nama tanpa rupa "batin
tanpa materi" hanya ada Anenja Brahma, suddhavasa dan Nibbana tidak ada lagi alam dunia, apaya, surga , rupa
brahma) namun juga trandentalitas diri (bayangkan wilayah dvaita nibbana dan advaita itu sendiri tiada
samsara imanen lagi). Demikian analogi gambaran saguna -niskala mandala ini. Ini gambaran Dia yang belum
terjaga dari dvaita samsara nibbanaNya. Bagaimana jika Dia terjaga dalam advaita dan melampaui nibbana
(samsaraNya) ? dst.

(Pusing ya .... karena jelas kita yang masih "ndagel” dalam peran samsarik di dunia ini tidak mungkin ada disana
maka kita cukupkan disini saja)

Eternal progress Kartu terakhir : Gestalt (keterpaduan holistik paska triade dialektika Hegel ?)

Tentang Tuhan : Tao - Dhamma -

Tauhid sufism Ibn Araby : tanzih -tashih (transenden/imanen)

Jika kau memandangnya tanzih semata kau membatasi Tuhan.

Jika kau memandangnya tashih belaka kau menetapkan Dia

Namun jika kau menyatakanNya tanzih dan tasybih;

kau berada di jalan Tauhid yang benar

Sufi Ibn Arabi memandang Kellahian Tuhan secara Esa - utuh dalam keseluruhan. Tuhan dipandang sekaligus
sebagai Dzat Mutlak yang kekudusanNya tak tercapai oleh apapun/siapapun juga (transenden/tanzih) namun
keluhuranNya meliputi segala sesuatu (immanen/ tasybih) sehingga walaupun pada dasarnya Kekudusan dan
kesempurnaan Tuhan secara intelektual tak terfahami (agnosis)dengan keberadaan yang mungkin terlalu agung
untuk kemudian tak diPribadikan(impersonal) dan mandiri (independent) namun kemulian IlahiahNya sering
disikapi sebagai figur yang berpribadi(personal) dan Dharma kehendakNya dapat difahami(gnosis) sehingga
memungkinkan terjadinya hubungan antara makhluk dengan Tuhan sesuai dengan ketentuanNya
(dependent).Tanpa Tuhan, tidak ada segalanya. Karena Tuhan, bisa ada segalanya. (wajibul & mumkimul
Wujud )

Dalam kitab suci Uddana 8.3 Parinibbana (3) Buddha bersabda :

O,bhikkhu ; ada sesuatu yang tidak dilahirkan,tidak menjelma,tidak tercipta, Yang Mutlak

Jika seandainya saja tidak ada sesuatu yang tidak dilahirkan,tidak menjelma,tidak tercipta, Yang Mutlak
tersebut maka tidak akan ada jalan keluar kebebasan dari kelahiran penjelmaan ,pembentukan , dan
pemunculan dari sebab yang lalu.

Tetapi karena ada sesuatu yang tidak dilahirkan,tidak menjelma, tidak tercipta, Yang Mutlak tersebut maka
ada jalan keluar kebebasan dari kelahiran, penjelmaan, pembentukan, pemunculan dari sebab yang lalu itu.
Ini secara tidak langsung mungkin menunjukkan dua hal sekaligus ,yaitu : kesaksian akan adanya keilahian yang
diistilahkan sebagai ‘yang tak terbatas” dan yang kedua penjelasan bahwa nibbana pencerahan sebagai puncak
pencapaian spiritualitas Buddhisme hanya mungkin terjadi karena adanya ‘Yang tak terbatas’ tersebut.

Tao adalah Tao - jikakau bisa menggambarkannya itu pasti bukan Tao

yin yang ? = Amor dei, Amor Fati : Cinta Tuhan, Cinta Garis (Baruch Spinoza vs Fredierich Nietche

) : memadukan dualisme keharmonisan feminim & keperwiraan vitalitas maskulin (Amor Dei Intelectualis -
Spinoza +Uebermensch Zharatustra - Nietche ?)

Penutup :

Semoga wabah corona setelah menjalankan tugasnya merehat sejenak kehebohan duniawi kita akan berlalu dan
membuat Kita lebih bijak dan bajik lagi dalam memandang perspektif kehidupan dan keabadian ini secara lebih
meluas dan mendalam sehingga pribadi lebih terarah dan prilaku tidak lagi tranyakan karena mulai memandang
dengan tidak picik /dangkal lagi.

Semoga semua makhluk berbahagia menerima segalanya, cukup bijaksana untuk tetap seimbang dan berimbang
memberdayakan spiritualitas individualitas/ universalitas diri & lainnya dalam penempuhannya.

Kehidupan adalah episode Drama kosmik keabadian yang perlu kebijaksanaan agar senantiasa sadar terjaga
dengan segala kemungkinan yang ada, mengembangkan keberdayaan kecakapan dan meningkatkan
kebijaksanaan untuk setiap situasi dan kondisi yang terjadi ....segala kebajikan murni dijalani dan kelayakan
wajar diterima sebagaimana adanya .... Menerima, mengasihi dan melampaui segalanya tanpa perlu lobha dan
dosa (karena memang tiada yang perlu terlalu dilekati apalagi harus dibenci dalam 'dagelan’ internal universal
ini), tanpa perlu kesombongan dan kedengkian (karena walau berbeda dalam labeling /leveling keberadaannya
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segalanya berpadu setara bersama untuk melengkapi keragaman posisi pada mandala keabadian living kosmik
yang sama), tanpa perlu avijja pembodohan diri dan asava pembodohan lainnya (karena akan senantiasa ada
dampak impersonal transenden dari segala kecerobohan individual /pelanggaran universal yang personal imanen
) dalam kelanjutan permainan keabadian ini....bahkan jikapun akhirnya nanti ada kemungkinan mahapralaya
total (seluruh mandala ini sirna karena sunyata keterjagaan atau bahkan niskala kebinasaan sentra yang meliputi
segalanya). Setiap keakuan/kesombongan akan menjatuhkan, ketagihan/ ketamakan akan menjerat dan
kekesalan/ kezaliman akan menghancurkan (walau mungkin bisa berakibat pada lainnya namun pastilah
mengenai dirinya sendiri saat itu dan dampak karmik selanjutnya ) demikian pula sebaliknya.

Epilog :
Demikian
Prakata : Thanks
Bahasan : Sorry
Penutup : Salam

Plus Hardsub Video ?

PROLOG

Ta’aruf - Moez Masoud ? (tugas reupload hardsub vlog:?) Atau : Song of Sanskrit Markandeya lullaby ?
MONOLOG

1.  Thesis: (Buddha Dhamma.)

Video Bhante Punnaji (tugas reupload hardsub vlog:: Dhammaseeker)

2. Anti-Thesis : ( Parama Dhamma ?)

Video Awaken Samadhi trailer (tugas reupload hardsub vlog:: maxwellseeker)

3. Syn-Thesis : Quo Vadis ? (Sanata Dhamma)

Video The Secret LOA akhir (tugas reupload hardsub vlog:: teguh.qgi) (Welcome to the earth)
EPILOG

Million voices — polina gagarina ? (tugas reupload hardsub viog ?) Atau: ......?

Rehat sejenak ...

Wah susah ngeblog > ngeblok. Memang lebih mudah buat masalah daripada bikin makalah,
berdiam diri saja tanpa masalah ?(sudah terlalu lapuk/lemah/pikun untuk kembali menjelajah?)
No way... (Nggak usah, ye ).

Walau dalam keterbatasan/pembatasan yang memang ada untuk dihadapi dan diterima,
segala keberdayaan/pemberdayaan yang harus ada tetap perlu ditempuh dan dilayakkan
betapa mulianya 'kegilaan' untuk membuat keabadian terjaga

betapa indahnya 'kematian' untuk mebuat kehidupan bermakna

(Ini sekedar menghibur diri atau sedang mengubur diri ?)

(Jangan2 .... sudah gila atau mati beneran ?)

Goon...

http://maxwellseeker.blogspot.com/

Diposting oleh Dhamma Sharing di 08.25
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